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ABSTRACT 

Creativity has been introduced in Al-Qur'an as the basis and main source of 
Islamic education. This, in addition, concerns with the characteristics of the Prophet 
Muhammad SAW who is $ddiq (honest), amanah (trustworthy), tablfg (delivering), 
fafanah (genius), loves and appreciates knowledge. These characteristics bred rapidly 
among his friends and followers and finally triggered and supported the socio­
cultural-knowledge creativity of Moslems. As a result, creative development and 
civiliz.ation such as Islamic education managed to reach the golden age. When a 
creative situation, is ignored, drawback and long stagnancy are consequently formed. 
Within the next age, Islamic education will encounter tremendous changes, 
challenges, and opportunities at once in more complicated circumstances. Therefore, 
the demand of being creative is now unavoidable. The question now is: what the 
substance and existence of creativity in Islam education will take their forms? 

This research is aimed to understand the substantive concept, the existence of 
creativity in Al-Qur'an and the empirical relevance with the implementation of 
education. To understand the subject of the research, qualitative approach and 
thinking patterns of giving meanings are employed by using double strategies, 
namely library research that concerns with the conceptual data in Al-Qur'an and 
observation and interview that concern with the empirical data from Madrasah 
(Islamic religious schools). Content and conceptual analyses are correspondingly 
employed to draw conclusion through message characteriz.ation such as data 
reduction, data presentation, and simultaneous verification. 

Creativity in thinking and taking action in productive works has been 
signified by Al-Qur'an into various levels and styles. The potential use of qalb- 'aql­
fikr means to be willing to understand, open conscience, inquiry, at-tajkir al- al-f:lurr 
or think freely, and think creatively from various angles. The creativity in Al-Qur'an 
is multi dimension. It integrates mental and spiritual aspects with aql-fikr and 
physical functions. Because human being is a multi dimension living creature that 
consists of soil and rill), (soul), a creature dimension that involves slaves and 
khallfah, their creative potentials are unified with various characteristics including 
their function as the slaves and kharifah. The characteristics are responsibility, faith, 
thankfulness, and sincerity so that the creative deeds may produce the greatest 
benefits for themselves and their environment. If fman functions well, and the person 
is istiqamah, (closely related with The Creator), the function of qalb and aql-fikr are 
automatically activated to act and react cognitively, affectively, and creatively in 
finding ideas, opinions and brand new things. Therefore, the process potentially, 
actually, transfonnatively, and automatically trigger and support the psychomotor to 
undeniably act creatively by doing good deeds as the results of his/her faith. Simply 
put, it is the integrity of imiin, 'ilmu and 'amal that becomes substantially potential 
combination of human being to be creative. 
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Creative educations stimulate learning activities by encouraging creative 
activities. Al-Qur'an uses the terms tarbiyyah (education), ta '/fm (creative learning), 
tazkiyah (purification), and !Ji.km.ah (towards a wise-being-process) to pursue the 
predicate of the best human being. The creative education strategies involve the 
achievement of being the best human-insiin kiimfl, who is taqwa (pious) and able to 
live peacefully and productively. To maintain the candidness, two aspects are needed. 
First, develop values that can encourage creativity that covers the values of fmiin­
is/iim- i(lsiin, democratic dialogue, dia/ogica/ interactive debate, prob/em-solving, 
hard work, cooperation, sincerity-happiness, and thought and prayer. Second, 
develop conducive situation and climate for creativity, get rid of obstacles, encourage 
new ideas and opinions. The development of education creativity could be conducted 
by providing rooms and opportunities for expressing opinions freely, responsible 
democratiz.ation, equal and conducive interaction among the involved parties, teacher 
qualification, and creative learning process. All those will eventually contribute to the 
development of creative Islamic education. 
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Penulisan disertasi ini merupakan jihad besar dan berat bagi penulis. Besar 
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luar biasa itu, banyak keterlibatan dan bantuan yang sampai pada penulis. Untuk 

semua itu, penulis menghaturkan penghargaan dan rasa terima kasih yang tak 

berhingga kepada: 

1. Prof. Dr. H. Shodiq A. Kuntoro, M.Ed. selaku promotor, dengan komitmen dan 

konsistensi yang sangat tinggi memberi arahan dan koreksi materi, strategi 

maupun teknis penulisan sejak awal penggarapan proposal hingga masa paling 

mendebarkan dalam penyelesaian disertasi ini. Prof. Dr. Hj. Alef Theria Washim, 

MA. juga selaku promotor, atas arahan koreksi dan penyemangatan sejak 

menggagas proposal hingga penyelesaian disertasi ini. 

2. Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, pada berbagai kesempatan memberi masukan 

pedas menggigit dalam proses penulisan proposal disertasi ini, ketika ujian 

masuk Program Doktor, bersama Prof. Drs. Ahmad Minhaji, Ph.D., Prof. Dr. 

Rum Rowi, Prof. Dr. H. Machasin, M.A. Ketika mengampu perkuliahan 

Seminar Proposal, bersama teman-teman di kelas program Doktor. Ketika 

dalam sidang MP A sebagai ketua sidang dengan anggota yang hadir Prof. Dr. 

H. Noeng Muhajir, Prof. Drs. Ahmad Minhaji, Ph.D., Prof. Dr. Syafri Sairin, 

Prof. Dr. Simuh serta Prof. Dr. Hj. Alef Theria Wasim, M.A. Kemudian 

XVlll 



Prof. Dr. H. Machasin, M.A. clan Prof. Dr. Maksum Mukhtar, M.A. atas 

masukannya setelah diminta secara khusus membaca proposal disertasi ini. 

Prof. Dr. H. Abd. Mu'in Salim dalam suatu studium general turut mengungkit 

kegelisahan akademik mengenai batas kreativitas Ilahiyah dan potensi kreatif 

insaniyah serta Prof. Dr. Komaruddin Hidayat juga dalam studium general 

menggelitik dengan menyatakan "belajar di IAIN sambil ngantuk juga bisa 

lulus", ungkapan gurauan yang justru menyemangati. H. M. Achyar, sahabat 

sekaligus lawan pikir yang memberi masukan dalam hal kajian al-Qur'an. 

3. Prof. Dr. Hj. Siti Partini Suardiman S.U. bersama Promotor Prof. Dr. H. 

Shodiq A. Kuntoro, M.Ed. dan Prof. Dr. Hj. Alef Theria Wasim, M.A., yang 

mereview disertasi ini dalam Sidang Ujian Pra-Pendahuluan. Para penguji 

dalam Sidang Ujian Pendahuluanffertutup, Prof. Dr. Hj. Siti Partini 

Suardiman, S.U., Dr. H. Khoirudin Bashari, M.A, dan M. Agus Nuryatno, 

M.A., PhD., bersama Promotor Prof. Dr. H. Shodiq A. Kuntoro, M.Ed. dan 

Prof. Dr. Hj. AlefTheria Wasim, M.A., serta Prof. Dr. H. Iskandar Zulkamaen 

dan Dr. H. Hamim Ilyas, MA. selaku Ketua dan Sekretaris Sidang, terima kasih 

atas kritik dan masukan serta bantuan koreksi dalam proses revisi. 

4. Pimpinan Departemen Agama RI. dalam hal ini Direktur Pendidikan Tinggi 

Islam, Rektor IAIN kini UIN Sunan Kalijaga dan Direktur Program 

Pascasarjana IAIN kini UIN Sunan Kalijaga serta Ketua STAIN kini Rektor 

IAIN Mataram yang telah memberi izin studi lanjut, menyediakan dan 

memberi beasiswa bagi penulis semenjak program Magister hingga program 

Doktor. Pemda Propinsi NIB dan Pemda Kabupaten Lombok Timur yang juga 

turut membantu dana dalam penyelesaian disertasi ini. 

5. Seluruh jajaran Tata Usaha khususnya Staf Akademik dan Perpustakaan 

Program Pascasarjana serta UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, atas segala 

bantun pelayanan, baik layanan refertensi maupun layanan administratif serta 

fasilitas selama perkuli~ khususnya selama dalam persiapan, pengumpulan 

bahan dan data kepustakaan. Pimpinan Madrasah, para Dewan Guru dan staf 

pada MAN 1 dan MAN 2 Mataram atas bantuan dan layanan dalam 

pengumpulan data empirik dari penelitian disertasi ini. 

XIX 



6. Orang-orang terdekat, berkat pengorbanan dan dukungan, bimbingan kasih 

sayang dan do'a tulusnya dalam membesarkan penulis hingga kejenjang 

pendidikan tertinggi ini, yaitu ayah-ibu almar (lum-almar J:tumah H. M. Ali dan 

Hj. Nurillah, penulis panjatkan Alliihumma ighfir lahumii warl)amhumii kamii 

rabbayiin'f $<lgh'frii serta kakak-kakak yang mulai menua, demikian juga ayah­

ibu mertua almar(IUm-almarJ:tumah M. Kaim Burhima dan Na'ima Burhima 

serta kakak-kakak ipar yang penuh perhatian dan pengertian. Istriku tercinta 

Hj. Aima Burhima, yang dengan sepenuh diri mempercayai suaminya mampu, 

tak pemah lekang mendukung dengan segala daya cinta dan caranya, dalam 

berbagai himpitan tanggung jawab yang diembannya, selalu menyempatkan diri 

dan seringkali mengajak orang yang dipercayainya mendo'akan kesehatan, 

keselamatan dan keberhasilan suaminya selama megikuti perkuliahan program 

Dok.toral (Drs.), Magister dan Dok.tor. Penulis pasrahkan semoga Allah swt 

selalu melindunginya, menganugrahinya yang terbaik dan meric;lai langkah­

langk.ahnya. Anak-anakku tersayang, Lia dan suaminya Adi yang suka nanya 

(sudah sampai di mana Pa?) dan dalam proses akhir juga membantu dana. 

Rara, Ophikgagah, Zul, Zie, Ira, yang pengin Bapaknya cepat selesai dan 

karenanya masing-masing selalu membantu dengan caranya sendiri-sendiri. 

Semuanya itu, senantiasa menyemangati penulisan ini. Neza, cucu pertama 

yang hadir menjelang ujian tertutup, secara khusus menopang semangat 

persiapan ujian terbuka. Semoga Allah menganugerahi hidayah dan 'inayah 

bagi tumbuh-kembang mereka, agar berguna di dalam ric;ia Allah swt. 

Akhimya, kepada semua pihak yang telah turut memberi andil dalam 

membangun dan mengembangk.an kesadaran akademik penulis hingga 

penyelesaian program Dok.tor ini, yang tidak dapat disebutkan seluruhnya satu­

persatu, peulis menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi­

tingginya. Semoga Allah swt memberi balasan yang setimpal di sisi-Nya. Amin. 

Yogyakarta, Meret 2009 

H. Muhammad Taufik 

xx 



DAFTARISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................ I 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ........................................... n 
PENGESAHAN REK'fOR ...................................................................... nI 
DEW AN PENGUJI ................................................................................ IV 

PENGESAHAN PROMOTOR .............................................................. v 

NOTA DINAS ·························································································· VI 
ABSTRAK ................................................................................................ Xll 

PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................................. XVI 

KATA PENGANTAR ·············································································· XVlll 
DAFTAR ISi ............................................................................................ XXl 

DAFTAR TABEL ···················································································· XXlll 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................... xxiv 
DAFTAR SINGKATAN ........................................................................... xxv 
DAFT AR LAMPIRAN ............................................................................ XXVI 

BAB I. PENDAHULUAN ............................................................... 1 
A. I..atar Belak:ang Masalah ........... ... . .. ... . . . .. .... ..... ........ ........ 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................ 19 
C. Signifikansi dan Tujuan Penelitian ................................. ... 21 
D. Kajian Pustaka ................................................................... 25 
E. I.,andasan Teori .................................................................. 29 
F. Metode Penelitian .............................................................. 43 
G. Sistematika Pembahasan ................................................... 57 

BAB II. KREATIVITASDALAMISYARAT AL-QUR'AN 
SEBAGAI SUMBER PENDIDIKAN ISLAM ......................... 60 
A. Al-Qur'an sebagai Sum.her Pendidikan Islam .................... 60 
B. Pemaknaan, Proses dan K.arakteristik Kreativitas ............. 75 
C. Analisis tentang Potensi Kreatif Manusia ........................... 101 
D. Iman, 'llmu dan 'Amal: Integrasi Potensi Kreatif ............... 141 

BAB m. PENDIDIKAN ISLAM KREATIF DALAM 
ISYARAT AL-QUR'AN ......................................................... 150 
A. Pemaknaan dan Karakteristik Pendidikan Islam Kreatif ..... 150 
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam Kreatif ...................... 194 
C. Kurikulum Pendidikan Islam Kreatif ................................. 201 
D. Strategi Pembelajaran Pendidikan Islam Kreatif ................ 251 

BAB IV. KREATIVITAS DALAM PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN DI MAN MATARAM ................................. 265 
A. Kreativitas dalam Pengelolaan Madrasah ............................ 265 
B. Kreativitas dalam Pengelolaan Kurikulum ......................... 291 
C. Kreativitas dalam Desain dan Strategi Pembelajaran ......... 326 
D. Kreativitas dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran .......... . 339 

XX1 



BAB V. REFLEKSI PENGEMBANGAN KREATIVITAS 
DALAM PENDIDIKAN ISLAM ........................................ . 
A. Refleksi atas Kreativitas pada MAN Mataram ................. . 
B. Pentingnya Kreativitas bagi Pendidikan Islam .................. . 
C. Nilai Islam bagi Kreativitas Pendidikan ............................ . 
D. Pengembangan Iklim Kreatif dalam Pendidikan ................ . 

BAB VI. PE NUTUP 
A. Kesimpulan ........................................................................ . 
B. Saran-saran ........................................................................ . 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. . 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTARRIWAYATIDDUP 

XXll 

356 
356 
367 
378 
431 

457 
457 
463 

465 



DAFTAR TABEL 

Tebel 1 Tahapan Proses Kreativitas, 84. 

Tabel 2 Keterpaduan dimensi kreativitas dimodifikasi berdasar isyarat ayat 
al-Qur'8n, 148. 

Tebel 3 Komponen Isi Kurikulum Pendidikan Islam Kreatif, 

Tabel 4 Dimensi dan Indikator Pendidikan Islam Kreatif, 263. 

Tebel 5 Keadaan Guru MAN I Mataram Menurut Status Kepegawaian dan Jenis 
Kelamin Tahun 2006, 281. 

Tabel 6 Keadaan Guru MAN l Mataram Menurut Jenjang ljaz.ah Tun 2006, 281. 

Tebel 7 Keadaan Guru MAN l Mataram Menurut Kelompok Kesarjanaan 
Tahun 2006, 282. 

Tabel 8 Keadaan Pegawai Administrasi MAN 1 Mataram Menurut Status 
Kepegawaian, Jenis Klamin dan Pendidikan Tahun 2006, 283. 

Tebel 9 Keadaan Guru MAN 2 Mataram Menurut Status Kepegawaian dan Jenis 
Kelamin Tahun 2006, 284. 

Tebel 10 Keadaan Guru MAN 2 Mataram Menurut Jenjang Pendidikan/Ijaz.ah 
Tahun 2006, 285. 

Tebel 11 Keadaan Guru MAN 2 Mataram Menurut Kelompok Kesarjanaan 
Tahun 2006, 285. 

Tabet 12 Keadaan Pegawai MAN 2 Mataram Menurut Status Kepegawaian, Jenis 
Kelamin dan Pendidikan Tahun 2006, 286. 

Tabel 13 Keadaan Peserta Didik pada MAN 1 Mataram Menurut Kelas, Program 
dan Jenis Klamin Tahun 2006, 287. 

Tabel 14 Keadaan Peserta Didik pada MAN 2 Mataram Menurut Kelas, Program 
dan Jenis Klamin Tahun 2006, 288. 

Tabel 15 Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Program Bersama (Kelas X), 316. 

Tabel 16 Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Prog.llmu Pengetahuan Alam, 317. 

Tabel 17 Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Program llmu Sosial, 317. 

Tabel 18 Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Program llmu Agama Islam, 318. 

Tabel 19 Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Program Bahasa, 319 . 
• 

Tabel 20 Proses Belajar Interaktif, 408. 

XX.111 



Gambar 1 

Gambar2 

DAFT AR GAMBAR 

Posisi Potensi dalam diri Manusia, 140 

Model Hubungan Manusia dengan Tuhan - Sesama - Alam, 235 

xxiv 



as 
CTL 
EQ 
H. 
H.R 
him. 
EI 
IQ 
KBK 
KTSP 
M. 
MAN 
MGMP 
MI 
MTs 
NTB 
PAI. 
PAK.EM 
Prom es 
Prota 
Q.S 
ra 
RPP 
saw 
SDM 
SI 
SKI 
SMAN 
SMP 
SPIAIN 
SQ 
swt 
t.p 
t.t 
t.tp 

DAFTAR SINGKATAN 

= 'alaihissaliim 
= Contextual Teaching and Learning 
=Emotional Quotient 
= Tahun Hijriyah 
= Hadis Riwayat 
=halaman 
= Emotional Intelligence 
= Intelligence Quotient 
= Kurikulwn Berbasis Kompetensi 
= Kurikulwn Tingkat Satuan Pendidikan 
= Tahun Masehi 
= Madrasah Aliyah Negeri 
= Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
= Madrasah lbtidaiyah 
= Madrasah Tsanawiyah 
= Nusa Tenggara Barat 
= Pendidikan Agama Islam 
= Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
= Program Semester 
=Program Tahunan 
= al-Qur'an Surat 
= ra(liya Allah 'anhu 
= Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
= $alla Allah 'alaihi wa Sallam 
= Swnber Daya Manusia 
= Spiritual Intelligence 
= Sejarah Kebudayaan Islam 
= Sekolah Menengah Atas Negeri 
= Sekolah Menengah Pertama 
= Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri 
= Spiritual Quotient 
= Subhanahu wata' iilii 
= tanpa penerbit 
= tanpa tahun 
= tanpa tempat 

xxv 



DAFfAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Permohonan Izin Penelitian untuk Kepala MAN l Mataram 

Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian untuk Kepala MAN 2 Mataram 

Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian dari MAN 1 Mataram 

Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian dari MAN 2 Mataram 

Lampiran 5 Keadaan Siswa dan Rombongan Belajar pada MAN I Mataram 

Lampiran 6 Keadaan Siswa dan Rombongan pada Belajar MAN 2 Mataram 

Lampiran 7 Daftar Guru dan Pegawai Administrasi pada MAN I Mataram 

Lampiran 8 Daftar Guru dan Pegawai Administrasi pada MAN 2 Mataram 

Lampiran 9 Jadwal Pelajaran Semester Genap MAN I Mataram Tahun 
Pelajaran 2005/2006 

Lampiran 10 Jadwal Pelajaran Semester Genap MAN 2 Mataram Tahun 
Pelajaran 2005/2006 

Lampiran I I Contoh Program Tahunan Sylabus dan RPP pada MAN I Mataram 

Lampiran I2 Contoh Program Tahunan Sylabus dan RPP pada MAN 2 Mataram 

Lampiran I 3 Surat Keputusan Penetapan MAN 2 sebagai MAN Model Mataram 

Lampiran 14 Pedoman Dasar Pelaksanaan MAN Model 

Lampiran I 5 Pedoman Wawancara dengan Guru Madrasah 

Lampiran 16 Pedoman Wawancara dengan Pimpinan Madrasah 

Lampiran 17 Dokumen Hasil Wawancara dengan Informan dari MAN I Mataram 

Lampiran 18 Dokumen Hasil Wawancara dengan Informan dari MAN 2 Mataram 

Lampiran I 9 Nama Nara Sumber dan Informan pada MAN 1 dan 2 Mataram 

xxvi 



..... · .. •, 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas dalam pandangan Muhammad Iqbal adalah merupakan 

pancaran daya dari Allah Yang Maha Pencipta. Potensi kreatif manusia dengan 

demikian pada dasamya bersumber dari potensi kreatif Allah Yang Maha Kreatif. 

Hal tersebut bisa dipahami dari pemyataannya bahwa: 

Life is one and continous. Man marches always onward to receive ever 
fresh illuminations from an Infinite Reality which 'every moment appears 
in a new glory'. And the receipent of Divine illumination is not merely a 
passive recipient. Every act of free ego creates a new situation, and thus 
offer further apportunities of creative unfolding. 1 

Kreativitas, berkenaan dengan upaya memfungsikan kemampuan mental 

produktif dalam menyelesaikan sesuatu atau memecahkan masalah dengan cara­

cara baru, 2 yang dalam taraf tertentu dimiliki setiap orang. 3 Kreativitas merupakan 

kemampuan-unik seseorang hingga mau dan mampu menciptakan (to create) 

sesuatu yang baru atau mengadakan sesuatu secara baru, paling tidak untuk 

dirinya sendiri. Kreativitas4 juga bisa dipahami sebagai proses mental dalam 

1Hidup adalah satu dan terus menerus. Manusia senantiasa bergerak madju untuk selalu 
menerima tjahaja-tjahaja jang baru dari suatu Realitas Jang Tak-terbatas, jang 'setiap saat muntjul 
sebagai kemegahan jang baru'. Dan sang penerima tjahaja Uluhiat itu bukanlah banja seorang 
penerima jang pasif belaka. Setiap tindakan ego jang merdeka mentjiptakan suatu situasi jang baru, 
dan dengan demikian memberikan kemungkinan selanjutnja untuk kerja kreatif. Sir Muhammad 
Iqbal, Membangun Kembali Pikiran Agama dalam Islam, terj. Ali Audah, Taufiq Ismail dan 
Gunawan Muhammad (Jakarta: Tintamas, 1966), hlm. 122. 

2J.P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikolog~ terj. Kartini Kartono (Jakarta: RajaGrafindo, 
2000), b1m. 117. 

3Kreativitas bisa tampak pada setiap orang, pada saat ia sedang bekerja atau berupaya 
dengan keras. Lihat, Douglas A.Bernstein & Peggy W.Nash, Essentials Psychology (Boston New 
Y orlc: Hougton Mifflin Company, 1999), blm. 274. 

4Micbael Michalko, Permainan Berpilcir, terj. Word Translation Service (Bandung: Kaifa, 
2001), blm. 9. 
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pengembangan gagasan atau konsep, atau proses penemuan pemikiran kreatif 

dalam suatu hubungan baru di antara gagasan atau konsep yang telah ada 

Di sisi lain manusia, dalam kompleksitas body-systemnya, mulai dari 

fleksibilitas jaringan anggota tubuh hingga sistem syaraf otak yang rumit, 

menyimpan berbagai potensi yang menjadi kelebihan dan keunggulannya 

dibanding makhluk lain. Berbagai keunggulan dimaksud menyebabkan manusia 

dikenal sebagai anima intellectiva, homo sapiens, homo educandum-homo 

educable, sampai dengan homo religious.5 Pertanyaannya, kalau manusia dengan 

makhluk lain dibedakan karena berbagai potensi dan keunggulannya, apa yang 

membedakan manusia yang satu dengan manusia yang lain? Atas pertanyaan 

tersebut, al-Qur'an mengisyaratkanjawaban dalam ungkapan kalimat tanya: 

Apakah sama antara orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui? 

Yang dimaksud orang yang mengetahui atau orang berilmu dalam ayat tersebut 

adalah orang yang memanfaatkan atau mengamalkan ilmunya. 7 Dalam perspektif 

seperti itu, sesungguhnya manusia secara potensial memiliki rasa ingin tahu 

(curiosity) dan kehendak mengaplikasikan pengetahuannya, yang kemudian 

berkembang seirama dengan hukum perkembangannya. Gerak perkembangan 

sHarold Titus et.al., Persoalan-persoalan Fi/safat, terj. H.M.Rasyidi (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), h1m. 29-33. 

6Q.S.az-Zumar/39:9; Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. 

Secara teknis, keseluruhan teks dan terjemahan al-Qur'in dalam disertasi ini diambil dari 
Qur'an in Word Ver 1.0.0, oleh Mohammad Taufiq, moh.taufig@qmail.com. Kemudian dikroscek 
pada al-Qur 'an dan Terjemahnya, Mujamma' al-KhAdim al-Haramain al-Syarifain al-Mllik Fahd 
Li Tibi'at al-M~hafMedinah al-Munawwarah. 1418 H. 

7Abi 'Abdullah MulJammad bin AIJmad al-An$iri al-Qurtubi, Al-Jami' Li Al)kiimi al­
Qur 'Qn, Juz 23 (Kairo: Dar al-Kutub al-'Arabi, 1967), him. 175. 



3 

manusia secara psikologis dapat dilihat dalam dua arus yakni bersifat pengendalian 

konservatif terikat adat-istiadat serta tradisi yang meajamin kontinuitas, dan atau 

daya kreatif yang mempertanyakan pengalaman masa lalu dalam kerangka 

menghadapi tantangan pembaruan.8 Hal-hal itulah antara lain yang mendorong 

manusia untuk terus mencari tahu,9 dan selalu bergumul antara pertanyaan dan 

pencarian jawaban, sehingga para filsuf menyebutnya sebagai makhluk tukang 

tanya.1° Pergumulan mencari jawaban atas berbagai permasalahannnya serta 

dorongan untuk berhasil (need for achievementln-Ach), menyebabkan manusia 

menempuh beragam prosedur, sampai menjadi terbuka terhada.p pengalaman dan 

hal-hal baru. Belakangan, keterbukaan terhadap pengalaman atau hal baru, 

kelenturan dalam bersikap, kemandirian dalam memberi pertimbangan, rasa ingin 

tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan, menghargai fantasi, 

mempunyai rasa keindahan yang dalam, diidentifikasi sebagai ciri sikap kreatif. 11 

Dalam hubungan itu, hal utama yang diintrodusir dan ditekankan dalam 

pendidikan Islam adalah berkenaan dengan kreativitas. Ini bisa dilacak pertama 

dari pemaknaan pendidikan Islam sebagai upaya untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat mencapai kehidupan yang sempuma, berakhlak mulia, berpikir 

dan berperasaan tajam, serta berbagai ketrampilan baik konseptual maupun 

teknikal.12 Jadi pada dasarnya, pendidikan Islam merupakan upaya peningkatan 

kepekaan jiwa dan ketajaman pikiran, untuk dapat merefleksikan nilai-nilai yang 

'Toeti Herati Noerbadi. "Kreativitas: Suatu Tinjauan Filsafat", dalam S. Takdir 
Alisyahbana (ed.), Kreativitas (Jakarta: Dian Rakyat, 1983), h1m. 15. 

9I R. Poedjawidjatna, Tahu dan Pengetahuan (Jakarta: Rinelca Cipta, 1991), him. 9. 
1°senada dengan Sartree yang menyebut kesadaran bersifat bertanya yang sebenar­

benamya. R. F. Berling, Filsafat Dewasa lni, terj. Hasan Amin (Jakarta: tp., 1966), h1m. 9. 
11S.C.Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta:Grameclia,1999), h1m. 98. 
12M. 'Atiyah al-Abrasyi, Rii(1 al-Tabiyyah wa at-Ta'lim (Dir ltJyi' al-Kutub al-'Arabiyah, 

t.t.), h1m. 7. 
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islami pada sikap hidup dan pola pikir dalam realitas kehidupan. Peningkatan 

kepekaanjiwa dan ketajaman pikiran, dalam pola bahasa dan ungkapan pendidikan 

kritis-krearif-transformatif bisa dipaharni sebagai apa yang disebut Freire dengan 

conscientization atau konsientisasi yaitu proses penyadaran di mana manusia 

mempunyai critical awareness sehingga mampu melihat dan memaharni secara 

kritis kondisi sekitar kemudian mampu mengubahnya ke arah yang lebih baik.13 

Bagi Freire, conscientization bisa muncul dari atau merupakan basil dari proses 

pendidikan dialogis. Mengenai pembelajaran, penyadaran dan dialog ini akarnya 

bisa dilacak ke dalam al-Qur'8n, sebagaimana di antaranya yang diisyaratkan 

dalam ayat berikut: 

Kedua, dari al-Qur'iin sebagai sumber dan landasan pendidikan Islam. Menurut 

Muhamad al-Faisal bahwa al-Qur'an merupakan basis moral dan landasan umum 

bagi pendidikan Islam, di antaranya dalam bentuk dorongan dan rangsangan 

inspiratif bagi ilmu pengetahuan.15 Hal senada ditegaskan Ahmed bahwa "the 

foundation of Muslim education stand on two main pillar, the Qur an and the 

Sunnah".16 Sambil mengutip lima ayat al-Qur'iin yang turun pertama, lebih lanjut 

ia menyatakan bahwa al-Qur'iin menetapkan nilai yang sangat tinggi bagi pencari 

13M.Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik 
dan Kekuasaan, (Y ogyakarta: Resist Book, 2008), him. 13. 

14Q.S.an-Nah1/16:125; Serulah (manusia) kepada jalan Tuban-mu dengan bikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan DiaJah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 

1'Syed M11bammad al-Naquib al-Attas (ed.). Aims and Objectives of Islamic Education 
(Jeddah: King 'Abdul Aziz University, 1979). him. 126-129. 

16Mohammad Akhlaq Ahmed, Traditional Education Among Muslims (New York: BR. 
Publishing Corporation, 1985). him. 1. 
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hikmah dan ilmu pengetahuan. Nabi saw yang adalah illiterate, 17 sangat mencintai 

ilmu clan mendorong para pengikutnya menuntut ilmu sakalipun sampai ke Cina. 

Sebagai sumber pendidikan Islam, akar kata namanya -qara 'a dan 

kataba- secara faktual menunjukkan bahwa al-Qur an atau al-Kitab merupakan 

elemen substantif pendidikan, terlebih lagi kandungannya. Seperti dinyatakan 

Abdurrahman Saleh Abdullah, seseorang tidak mungkin dapat berbicara tentang 

pendidikan Islam bila tanpa mengambil al-Qur'an sebagai rujukan, sebab bagi 

pendidikan Islam, nilai-nilai al-Qur'an merupakan elemen dasar. 18 Sekedar contoh, 

di antaranya bisa dilihat dari wahyu pertama, yang kata pertamanya adalah l_,it di 

mana kata tersebut memiliki beragam arti, "menyam~ menelaah, membaca, 

mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan sebagainya."19 Pada wahyu 

pertama itu, paling tidak, ada tiga istilah yang dapat dipanclang sarat muatan 

pendidikan serta tuntutan kreatif, yaitu membaca (I.JI), mengajar <r-1=-- 'allama) satu 

akar kata dengan pengetahun (...-Jc.-ilmu) clan pena (..,.._19), yang 

mengimplementasikan belajar, menulis, riset, buku, ilmu pengetahuan, 

penyebarluasan ilmu pengetahuan, pemahaman spiritual serta gambaran sifat 

universal dari semua itu.20 Dalam mengomentari permulaan Q.S. al-'Alaq/95: 1-5 

tersebut Muhammad 'Abduh21 menyatakan tidak ada keterangan yang paling 

memuaskan atau bukti paling kuat yang menunjukkan keutamaan baca-tulis serta 

ilmu pengetahuan dengan segala ragamnya, lebih daripada kenyataan dibukanya 

17Mobammad Akb1aq Ahmed, Traditional Education ... , bJm. 2. 
18 Abdurrabman Saleh Abdullah, Educational Theory: A Qur 'anic Outlook (Makkah al-

Mukarramah: Umm al-Qurl University, 1982), bJm. 22-27. 
19H. M. Quraish Sbibab, Taftir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992), bJm. 11. 
20 Abdallah Yousuf 'Ali, The Glorious Kur 'an (Beirilt: Dar al-Filer, tt ), him. 1761. 
21Muhammad 'Abduh, Taftir Juz 'Amma: Muhammad Abduh, terj. Muluunmad Bagir 

(Bandung: Miz.an, 1999), bJm. 251. 
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kitab Allah serta dimulainya wahyu dengan ayat-ayat yang cemerlang ini. Jadi 

"bacalah", yang merupakan istilah pertama al-Qur'an dalam rangkaian wahyu 

pertama dikaitkan dengan mengajar, pengetahuan dan pena, dapat mewadahi 

makna supaya manusia secara kreatif memahami, menelaah, melihat dan 

memperhatikan berbagai fenomena di sekitarnya secara kreatif. 

Paparan tersebut memperlihatkan bahwa di satu sisi manusia memiliki 

potensi kreatif secara alamiah, dan di sisi lain norma-norma dasar Pendidikan 

Islam menekankan pentingnya dan mendorong perkembangan potensi kreatif 

dimaksud. Hal tersebut dapat dipahami sebagai kesiapan kaum Muslim secara 

internal-doktrinal dalam hal pendidikan dan kreativitas. Di sisi lainnya lagi figur 

nabi Muhammad saw pembawa Islam yang dikenal sebagai sosok yang meskipun 

illiterate tetapi memiliki karakter dan sifat-sifat utama $iddiq, amanah, tablfg dan 

fafl;mah, sangat mencintai ilmu serta mendorong pengikutnya menuntut ilmu 

sebanyak-banyaknya, walaupun sampai ke negeri Cina, 22 yang kemudian menjadi 

pilar pendukung perkembangan peradaban Islam termasuk pendidikan. 

Potensi kreatif manusia di satu sisi dan ketersediaan daya dorong normatif 

dan penekanan pada literasi (tulis-baca, melek hurut) dalam nilai-ajaran Islam di 

sisi lain, serta karakteristik Nabi saw yang $iddiq, amanah, tablfg, fafanah dan 

kecintaan serta pengbargaannya pada ilmu, yang kemudian tertular-tersemai dan 

berkembang dengan baik pada para sahabat-pengikutnya, pada dasarnya telah 

menjadi pemicu yang berhasil mendorong kreativitas kultural dan membentuk etos 

serta kultur keilmuan di kaJangan Muslim. Sehingga, berangkat dari akar kultural 

seperti itu, pada zarnan pm-modern tidak ada masyarakat yang memiliki etos 

22Mohammad Akhlaq Ahmed, Traditional Education ... , b1m. 2. 
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keilmuan dan intelektualisme seperti yang terdapat pada masyarakat Muslim masa-

masa itu.23 

Dinamika Intelektualisme Islam24 yang pada dasamya dipicu semangat 

doktrinal wahyu pertama, telah mendorong transfonnasi masyarakat Muslim, 

sehingga sejak abad 1 W7 M. sampai abad 4 WI 0 M pusat perkembangan 

kebudayaan dan peradaban dunia berada di Baghdad.25 Pada masa inilah daerah 

Islam meluas melalui Afrika Utara sampai ke Spanyol di Barat dan melalui Persia 

sampai ke India di Timur. Daerah-daerah itu tunduk kepada kekuasaan khalifah 

yang pada mulanya berkedudukan di Madinah, kemudian di Damaskus dan di 

Baghdad. Di masa ini pulalah berkembang dan memuncak ilmu pengetahuan, baik 

dalam bidang agama maupun dalam bidang non-agama dan kebudayaan Islam. 26 

Dalam pandangan historis kronologis27 digambarkan bahwa masa Nabi saw 

dan Khulafa ar-Rasyidin sebagai masa penanaman, masa dinasti Umaiyah sebagai 

masa inkubasi dan masa Abbasiyah sebagai masa puncak perkembangan peradaban 

Islam yang ditandai antara lain kegemilangan kota Baghdad yang tak punya 

tandingan pada masa-masa itu. Masa jaya Abbasiyah28 sekaligus dapat dipandang 

sebagai periode kemajuan kehidupan intelektual dan layak disebut abad keemasan. 

~urcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), him.I I. 
24Intelektualisme dapat dipahami sebagai berkaitan dengan kemampuan mendayagunakan 

nalar dalam memahami atau mengambil sesuatu tindakan, juga dapat berkaitan dengan pendidikan 
dalam arti umum. Longman, Dictionary of Contemporary English, New Edition (England: 
Longman Group, 1989), him. 457; Pendidikan Islam kadang disebut dengan Islamic Intellectualism 
yang dipahami sebagai the growth of a genuine, original and adequate Islamic thougth that must 
provide that real criterion for judging the success or failure of an Islamic educational system. 
Lihat, Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago & 
London: The University of Chicago Press, 1982), him. 1. 

~OUI'OUZ7lUll8ll Shiddiqi, Tamaddun Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 19. 
~ Nasution, Pembaruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1975), him. 13. 
27Lihat, Philip K. Hitti, Dunia Arab: Sejarah Ringkas, terj. Ushuluddin Hutagalung dan 

ODP. Sihombing (Bandung: Sumur tth.), him. 101-111. 
~ihat, W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orienta/is, terj. 

Hariono Hadilrusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 189. 
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Pad.a masa tersebut, komposisi bidang kajian sangatlah luas sehingga secara 

umum memperlihatkan sifat pendidikan Islam yang univeral, mencakup ilmu-ilmu 

agama, umum dan filsafat. Nakosteen mencatat29 bahwa pada masa itu bukan hal luar 

biasa menemukan pelajaran matematika (aljabar, trigonometri, geometri); sains (kimia, 

fisika, astronomi); ilmu kedokteran (anatomi, fannasi); filsafat (logika, etika, metafisika); 

kesusastraan (filologi, tata bahasa, ilmu persajakan); ilmu-ilmu sosial (sejarah, 

geografi, disiplin yang berhubungan dengan politik, sosiologi, jurisprudensi/.fiqh ); 

teologi (perbandingan agama, sejarah agama-agama); studi al-Qur'3.n, tradisi 

religius (hadis) dan topik-topik lain. 

Berkat daya dorong dari dan buah model komposisi kajian keilmuan yang 

komprehensif itu, pendidikan Islam dan peradaban Islam mencapai titik puncak 

keemasannya. Sehingga masyarakat Muslim masa itu, dikenal sebagai masyarakat 

yang berperadaban secara kesel~ sebagaimana dinyatakan E.H. Wi1ds3° 

dalam The Foundation of Modern Education bahwa kebebasan yang seluas-

luasnya inilah yang ditunjukkan oleh pemerintahan Muslim dalam mendidik 

rakyatnya di sekolah-sekolah yang merupakan salah satu faktor terpenting bagi 

berkembangnya peradaban secara cepat dan cemerlang. Pendidikan tersebar di 

mana-mana, sehingga sulit untuk menemukan orang-orang Musli111 yang tidak 

dapat membaca atau menulis. 

~ehdi Nakosteen, .Kontribusi Islam ataa IAmia Intelektual Baral: Deskripsi Analisis Abad 
Keemasan Islam., terj. Joko S. K.abhar & Supriyanto Abdullah (Surabaya: Risalah Gusti. 1996). him. 17; 
Bandinglcan dengan Stant.on, Higher Learning in Islam: Tire Classical Period, him. 45-46; juga Makdisi, Tire 
Rice of Colleges, him. 80-91; Juga AS. Tritt.on, Materials on Muslim &lucation in the Middle Ages, 
hhn. 130-139. 

JOoikutip Nakosteen dalam. Kontribusi Islam atas Dunia lnte/elctua/ Barat ... , him. 59. 
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Terlepas dari model institusioanal clan sistem penyelenggaraan kependidikan 

serta prosedur dan metode pembelajaran yang dikembangkan pad.a masa-masa itu,31 

realitas historik menunjukkan bahwa pendidikan Islam secara meyakinkan pemah 

berhasil mentransformasikan32 masyarakat pendukungnya Sehingga kesiapan 

internal-doktrinal masyarakat Islam dengan model pendidikannya itu, menjadikan 

persentuhannya dengan budaya hellenic berhasil menumbuhkan equilibrium sosial 

yang memungkinkan tumbuh-suburnya kreativitas yang mengagumkan bagi 

perkembangan kebudayaan clan peradaban Muslim. Hal ini belakangan dipandang 

sejalan dengan penemuan-penemuan di bidang sosiologi modem bahwa literasi 

[literacy] 33 atau "melek huruf' merupakan ciri penting dalam proses modemisasi 

suatu masyarakat di manapun ia berada. 

Penekanan literasi secara doktrinal-sosiologis berkolaborasi dengan 

karakteristik Nabi saw clan persentuhan dengan budaya hellenic telah membentuk 

etos keilmuan di kalangan Muslim. Masa jaya Abbasiyah dipanclang sebagai 

periode kemajuan kehidupan intelektlial yang layak disebut sebagai abad keemasan 

peradaban Islam yang merupakan mercusuar peradaban dunia masa itu.34 

31Transformasi pendidikan Islam dan gambaran kondisi masyarakat sebagai hasilnya, lihat 
H.M. Taufik, Modernisasi dan Integritas Intelektualisme Islam (Jakarta: Kreasi Cerdas Utama), 
2005. 

32Transformasi dari transform berarti pengandaian perubahan dari suatu bentuk yang ada 
ke bentuk yang lain. Libat, G & G Merriam, Webster Third New International Dictionary of 
English Language, (Phillipine: G & G Merriam Co., 1961), hJm. 1938. Transformation (al-taljwil) 
adalah proses perubahan sesuatu hal kepada yang lebih baik-lebih sempurna melalui upaya yang 
akmat, kearah yang lebih mendekati situasi idealnya. Farid Najjar, An Encyclopedic Dictionary of 
Educational Terms English-Arabic: The Largest Bilingual Encyclopedic Work in the Field of 
Education and Educational Psychology (Beirut-Lebanon: Librairie du Liban Publishers, 2003), 
hJm.1045. 

33Tentang pentingnya literasi dalam proses modemisasi ini lihat Daniel Lerner, The 
Passing of Traditional Society: Modernizing the Muldle East, (New York: The Free Press, 1966), 
hJm.46. 

34W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari tolwh Orienta/is, terj. Hariono 
Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), hJm. 189. 
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Kebebasan dan kreativitas berpikir, berbicara dan menulis yang dijunjung tinggi, 

merupakan faktor dinamis yang mendorong Dunia Islam mencapai puncak 

kejayaannya dalam bidang sosial-keagamaan dan peradaban.35 Kebebasan 

dimaksud kemudian mendorong tumbuh-subumya berbagai lembaga pendidikan 

seperti lingkaran studi, perpustakaan, salon sastra, kuttab, masjid, masjid-khan dan 

madrasah. 36 

Dalam konteks masyarakat Arab, di mana pendidikan Islam lahir dan 

pertama kali berkembang, kehadiran Islam dengan semangat dan usaha 

pendidikannya merupakan transformasi besar,31 sebab masyarakat Arab pra-Islam 

tidak mengenal sistem pendidikan yang terorganisasi secara formal. Pada awal 

perkembangannya, pendidikan Islam berlangsung secara informal "di rumah", 

yang paling terkenal adalah Diir al-Arqam, lebih terkait dengau usaha-usaha 

dakwah penyebaran dasar-dasar keimanan dan ibadah. Nanti kemudian, setelah 

masyarakat Islam terbentuk, baru pendidikan berlangsung dalam berbagai bentuk 

kelembagaan dengan beragam prosedur dan komposisi keilmuannya 

Setelah terbentuknya masyarakat Islam, pendidikan yang terlembaga inulai 

menampakkan urgensinya, guna untuk percepatan penyebaran ajaran Islam serta 

peningkatan dan estapeta generasi pendukung ajaran tersebut. Dalam kerangka itu, 

begitu Nabi saw sampai di Madinah, hal pertama yang dilakukan adalah 

35 Abubakar Atjeh, Sejarah Filsafat Islam (Semarang: Ramadhani, 1970), hJm. 35. 
*Mengenai pertumbuhan lembaga pendidikan pada era klasik IsJam, lihat George Makdisi, 

"Muslim Institution of Learning in Elevantb. Century of Baghdid", dalain Bulletin of the School of 
Oriental and African Studies, XXIV, London, 1961, hJm. 1-56; Ahmad Syalabi, Sejarah 
Pendidi/ran Islam, terj. H. Muchw Yahya dan M. Sanusi Latif(Jakarta: Bulan Bintang, 1973). 

37H.M. Taufik, "Transformasi Sebuah Tradisi Intelektual: Asal-usul dan Perkembangan 
Pendidikan Islam", Al-Jami'ah: Journal of Islamic Studies, IAIN Suna Kalijaga Yogya, No. 
63NI/1999; juga bisa dilihat pada Charles Michael Stanton, Pendidilcan Tinggi Islam. terj. H. 
Afandi dan Hasan Asari (Jakarta: Logos Publishing House, 1994), hJm. v. 
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pengikatan persaudaraan . antara kaum Muhajirin dan An$3f serta mendirikan 

Masjid sebagai pusat pembinaan umat. Sebelum sampai di Madinah, lebih <lulu 

dibangun Masjid Quba. Pada kedua Masjid yang didirikan sejak masa Nabi saw 

tersebut, berlangsung pembelajaran dalam bentuk halaqah (studi lingkaran) di 

mana Nabi saw mengajar para sahabat hal-hal yang berkenaan dengan keagamaan 

dan keduaniaan. 38 Di samping itu, "lembaga yang memang telah terdapat 

sebelumnya yakni kuttab tetap dipelihara dalam fungsi yang sama. "39 Fungsi kuttab 

sejak awal sebagai tempat belajar menulis dan membaca, dalam masyarakat Islam 

bertambah fungsi sebagai tempat belajar/mengajar al-Qur'an dan pokok-pokok 

ajaran agama, setelah kaum muslim mulai ada yang bisa baca tulis dan bafal al-

Qur'an. Dalam fungsinya yang pertama, dikarenakan masih langkanya orang yang 

bisa tulis baca maka yang mengajar umumnya bukan muslim. Untuk 

mengantisipasi kondisi ini, Nabi saw - pasca perang Badar - memerintahkan para 

tawanan yang pandai tulis baca agar menebus dirinya dengan mengajarkan tulis 

baca. Dalam pangkuan Islam, kuttab berkembang pesat, setelah kaum muslim 

38Lihat, Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidilcan Islam, terj. H. Muchtar Yahya dan M. Sanusi 
Latief(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 94. 

39Mengenai lembaga pendidikan yang paling awal dalam masyarakat Islam, khususnya 
antara kuttab dan masjid tampaknya tidak terdapat kesepakatan di kalangan pemerhati sejarah 
pendidikan Islam. Dan pada umumnya dalam pembicaraan tentang kelembagaan awal tersebut tidak 
disertai dengan pencantuman "waktu" dimulai/didirikannya. Dari sisi mutan penulisan, juga 
terdapat perbedaan. Syalabi umpamanya mendahulukan menulis tentang kuttab baru kemudian 
tentang masjid. Syalabi, Sejarah. .. , him. 33,92. Sama halnya dengan Munir-ud Din Ahmed, dalam, 
Muslim Education and The Scholars Social Status (Zurich: Verlag Der-Islam, 1968), him. 40, 115. 
Bayard Dodge dalam membicarakan tentang pendidikan, dasar ataupun pendidikan tinggi, hanya 
menyebut masjid dan madrasah tidak menyebut kuttab. Bayard Dodge, Muslim Education in 
Medieval Time (Washington D.C.: The Medieval East Institut, 1962), him. 3, 19, 24. Sedangkan 
Makdisi menyebut masjid lebih dulu baru kuttab. George Makdisi, The Rise of Colleges: Institution 
of Learning in Islam and the West (EdinbW"g: Edinburg Universify Press, 1981), him. 10. Terlepas 
dari perbedaan tersebut yang tentunya memilild pembenanm sendiri-sendiri, dalam tuiisan ini 
kuttab disebut duluan, dengan salah satu pertimbangan memudahkan pembicaraan "transformasi" 
kelembagaan tersebut sampai ke madrasah, di samping memang secara kronologis kuttab tersebut 
lebih dulu adanya dari pembangunan masjid oleh Nabi Saw. bersama para pengikutnya. 
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mulai banyak yang pandai tulis baca clan hafal al-Qur'an, pekerjaan mengajar di 

kuttab diambil alih. Dari yang pada mulanya hanya belasan murid, pada 

penghujung abad pertama hijrah sudah terdapat kuttab yang memiliki ribuan 

murid, seperti kuttab Abul Qasim al-Balkhi.40 Kuttab ini terus berkembang sampai 

masa abad pertengahan. Di Kairo ada beberapa kuttab yang menyediakan tempat 

tinggal bagi murid-muridnya, clan sebagiannya berafiliasi dengan lembaga 

pendidikan tinggi.41 Tentang lokasi kuttab, dalam berbagai sumber disebutkan 

berbeda-beda. Ada yang menyatakan kuttab terdapat di rumah-rumah di mana guru 

mengumpulkan murid-muridnya di satu ruangan dalam rumah atau di tempat 

terbuka di luar rumah. Sumber lain mengatakan di lapangan di sekitar masjid atau 

taman umum. Yang lainnya lagi mengatakan khususnya kuttab tempat belajar al-

Qur'an clan Pokok-pokok ajaran Agama diadakan di masjid.42 

Di era modern, persoalan tulis-baca, melek huruf clan bahkan melek sosial 

dipandang sejalan dengan penemuan-penemuan di bidang sosiologi modern, 

bahwa literasi di samping kebebasan berekspressi, Iilerupakan ciri penting dalam 

proses modernisasi suatu masyarakat di manapun ia berada.43 lial tersebut dapat 

dipandang merupakan kebenaran historis, sebab telah terjadi clan teruji dalam 

sejarah. Sehubungan dengan itu karenanya, pada masa kaum Muslim 

mengabaikannya, pada masa kaum Muslim terjebak dalam "diam" yang statis, 

terjadi sebaliknya bagi peradaban clan dunia kependidikan kaum Muslim. 

Sebagaimana digambarkan Fazlm Rahman the growth and flowering of Islamic 

40Ahmad Syalabi, Sejarah ••• , hhn. 33-43. 
'
41Jonatban Berkey, The Transmission of Knowledge in Medieval Cairo: A Social History 

of Islamic Education (Princeton NJ: Princeton University Press, t.th.), hhn. 28. 
42Micbael Stanton, Higher Learning ... , h1m. 15. 
43Daniel Lerner, The Passing of Traditional Society ... , h1m. 46. 
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culture was, therefore stifled at its very roots and almost at the very moment when 

it began to blossom.44 Dunia Islam menjadi kawasan bumi paling terbelakang di 

antara penganut agama-agama besar. Praktis tidak satupun agama besar di muka 

bumi ini yang lebih rendah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi(iptek)nya 

daripada Islam. 45 

Keruntuhan Dunia Muslim, disebabkan akumulasi sikap dari berbagai 

elemen kaum Muslim diantaranya:46 1) elit penguasa yang menerapkan pola 

sponsor dan kontrol yang ketat atas sistem madrasah, yang diikuti dengan sikap 

diskriminatif terhadap alumni pendidikan keagamaan yang lebih dipriositaskan di 

banding pemegang ijaz.ah umum; 2) sikap elit agama yang cenderung sangat 

membatasi gerak penafsiran al-Qur'an dan sunnah Nabi; 3) sikap taqlid yang 

hampir merata melanda Dunia Muslim. Bagi Syakib Arsalan.47 kondisi tersebut 

pada dasarnya diakibatkan sikap kaum Muslim yang terkesan siap dijajah. Kaum 

Muslim kehilangan semangat, ketekunan dan kesetiaan luhur pendahulu mereka 

terhadap agamanya, dan lebih Ian.jut malah terjerembab dalam pilihan sikap negatif 

tan.pa melakukan apa-apa, malas dan apatis, di samping sikap Iilereka yang 

bertaqlid buta. Dalam kaitan itu, Iqbal48 melihat bahwa semaraknya taqlid dan 

tertutupnya pintu ijtihiid adalah merupakan fiksi semata yang dikesankan 

""Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Delhi: Adam Publisher, 1994), him. 87. 
45Nurcholish Madjid, KakiLangit Peradabanlslam ... , hhn. 21. 
~azlur Rahman, Islam (Chicago & London: The University of Chicago Press, 1979), 

hhn. 186; juga Fazlur Rahman dalam Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual 
Tradition (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), him. 33-34; Islamic Methodology in 
History, him. 149-150. 

47Amir Syalao Arsa1an, "Our Decline and Its Couses", dalaJn J. J. Donohue & J.L. 
Esposito (ed.), Islam dan Pembaruan, terj. Macbnun Husein (Jakarta; Raja Gratindo, 1995), 
h1m. 99-102. 

41gir Muhammad Iqbal, The Reconstruction ... , h1m. 178. 
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sebagiannya oleh kemalasan intelektual yang merubah pemikir-pemikir besar 

menjadi "idola." 

Bagaimanapun analisis yang diajukan tentang penyebab keruntuhan Dunia 

Muslim, dalam kacamata psikologis sesungguhnya dapat dipandang sebagai 

"sebab antara", yang mengantar dan bahkan memaksa kaum Muslim berada pada 

suatu situasi di mana "kreativitasnya menjadi lumpuh." Memang untuk menuju, 

berada dan bertahan dalam suatu situasi yang kondusif untuk kreativitas, bukanlah 

hal mudah. 49 Sementara ke depan, nuansa tantangan makin menunjukkan intensitas 

yang terus meningkat Daya dukung teknologi informasi umpamanya, mendorong 

munculnya suatu generasi baru yang oleh Tapscott disebut n-gen [the net-

gtneration] dengan budaya khas yang berkarakter antara lain kecenderungan untuk 

berpikir bebas, keterbukaan emosional dan intelektual, budaya inklusivisme, 

kebebasan untuk menyatakan sesuatu, budaya inovasi, budaya investigasi, 

kekinian, kepekaan terhadap pengaruh kepentingan korporasi dan kebudayaan 

otentik-kritis [menjunjung kejujuran].50 Dalam budaya Seperti itu, dunia 

pendidikan dituntut untuk mampu menawarkan sistem pendidikan yang secara 

kreatif lebih relevan. 

Sistem pendidikan Islam yang relevan untuk menghadapi situasi seperti itu 

adalah sistem Pendidikan Islam yang dinamis, yang memiliki dua ciri pokok, 51 

yaitu: 1) memiliki ciri-ciri dasar yang tidak dapat berubah, yang membedakannya 

49M. Escobar dkk., (ed), Dialog Bareng Paulo Freire: Selwlah Kapitalisme yang Licik, 
terj. Mundi Rahayu (Yogyakarta: LkiS, 1998), him. 72-73. 

'°Dik:utip H.A.R. Tilaar, "Pendidikan Abad Ke-21 Menunjang Knowledge-Based 
Economy," Jumal Analisis CS/S Pendidilam Nasional: Reformasi atau Revolusi, No. 3/2000, 
b1m. 262-265. 

51Syed Saijad Husain dan Syed Ali Ashmf: Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam, 
terj. Rahmani Ast1rti (Bandung: Gema Risalah Press, 1994), him. 65. 
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dengan sistem lain. Jika ciri-ciri dasar ini hilang, maka hilang pulalah sistem itu; 

2) memiliki suatu mekanisme untuk merubah ciri-ciri yang tidak mendasar; jika 

mekanisme itu tidak ada, maka sistem itu tidak akan dapat menyesuaikan dirinya 

dengan perubahan waktu dan ruang, dengan demikian sistem itu akan mandeg dan 

lalu menghilang. 

Dalam memenuhi kepentingan tersebut diperlukan dua kemampuan 

sekaligus yakni: I) kemampuan menangkap dan mengembangkan esensi dan 

eksistensi terdalam dari pendidikan Islam itu sendiri yang tidak bisa dan tidak 

perlu diganti; 2) kemampuan menemukan dan mengembangkan nonna dan sistem 

yang bersifat lebih teknis untuk dapat mengantisipasi dan beradaptasi dengan 

tuntutan perkembangan dan perubahan yang terjadi dengan cepat. Dalam hubungan 

itu, sesungguhnya (seharusnya?) pendidikan Islam perlu dilaksanakan atas dasar 

dan berorientasai pada kepentingan masyarakat di samping landasan dan orientasi 

yang bersifat ideal. Sebab pendidikan yang dilakukan tanpa pemahaman terhadap 

realitas kehidupan akan menjadi upaya yang sia-sia. 52 Dengan begitu, sistem 

Pendidikan Islam akan dapat bertahan dan secara kreatif memenuhi tuntutan 

perkembangan :z.amannya. Sebab, pendidikan yang lepas dari konteks kehidupan, 

tidak memberikan makna yang berarti bagi peningkatan sumber daya manusia pada 

:z.amannya. 

Sejalan dengan perkembangan pemikiran Islam pada umumnya dan 

pemikiran pendidikan Islam khususnya, serta keharusan untuk berkembang, kaum 

Muslim pada dasamya bersifat terbuka terhadap realitas sosial yang mengitarinya. 

52Sodiq A Kuntoro, "Pendidikan dalatn Perspektif al-Qur'an: Tinjauan Makro" dalatn 
Yunabar Ilyas dan Mnhanuruuf Azhar, (ed), Pendidikan dalam Perspe/ctif al-Qur'an (Yogyakarta: 
LPPI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1999), him. 75. 
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Dunia pendidikan Islam di Indonesia juga terus melakukan perubahan-

pembaharuan, yang pada mulanya hanya memuat pelajaran agama saja, sedikit 

demi sedikit dimasukkan unsur pengetahuan umum. Secara kelembagaan 

pendidikan Islam yang pada awalnya dilaksanakan di masjid, langgar atau surau 

dengan cara sederhana, secara bertahap mengalami perubahan dalam sistem 

pengelolaannya Penyempurnaan bentuk maupun isi dan program pendidikan Islam 

terus diupayakan, dan pada perkembangan berikutnya muncul suatu proses 

pembelajaran yang lebih terprogram yang dikenal dengan sistem madrasi, di mana 

pengelolaan pendidikan dilakukan dalam sistem klasikal dengan jenjang kelas dan 

pembatasan usia peserta didik. Pada masa-masa berikutnya,53 pegelolaan dan 

pembaharuan pendidikan Islam sebagiannya dilakukan dengan mengadopsi aspek-

aspek tertentu dari sistem pendidikan modern, terutama dalam aspek model 

kurikulum maupan metodenya, demikian pula pola dan proses pembelajaran, dari 

pola individual menjadi sistem klasikal yang kemudian dikenal dengan madrasah. 

lstilah madrasah (bahasa Arab) berarti tempat belajar, memiliki fungsi 

yang serupa dengan sekolah yaitu sebagai lembaga pendidikan yang bersifat 

formal. Tetapi secara kultural istilah madrasah memiliki makna spesifik yang 

berbeda dengan sekolah yaitu lembaga pendidikan yang secara khusus digunakan 

sebagai tempat mempelajari agama, st meskipun dalam perkembangannya lebih 

lanjut, madrasah memiliki kedudukan dan fungsi yang identik dengan sekolah. 

Dalam Sistem Pendidikan Nasional, institusi pendidikan madrasah memiliki satuan 

jenjang yang sama dengan sekolah umum, yaitu: Madrasah lbtidaiyah (MI) sejajar 

53 Azyumardi Azra, Pendidilcan Islam (Jakarta: Logos, 2002), h1m. 38. 
st A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Penerbit Mizan, 

1998), h1m. 19. 
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dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) sejajar dengan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), clan Madrasah Aliyah (MA) sejajar dengan Sekolah 

Menengah Atas (SMA).55 Pendidikan madrasah secara sistematik juga sama 

dengan pendidikan sekolah um.um, sehingga madrasah hakekatnya merupakan 

sekolah um.um yang berciri khusus Islam. 

Dalam struktur kurikulum, madrasah mengajarkan bidang pengetahuan 

um.um yang sama dengan sekolah um.um yang sederajat dan pengetahuan agama 

Islam sebagai cirri khususnya. Bidang pengetahuan agama, mata pelajaran 

l>endidikan Agama Islam (P Al) di madrasah berbeda dengan P Al di sekolah 

um.um. P Al di sekolah um.um merupakan pendidikan pengetahuan agama Islam 

secara um.um keseluruhan, sedangkan P Al di madrasah sifatnya lebih spesifik 

mencakup mata pelajaran Al-Qur'an, Hadis, Fiqh/Ibadah, Aqidah Akhlak, Sejarah 

kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Dilihat dari unsur dasar pendidikan yang lain 

seperti guru, peserta didik, metode pembelajaran clan sistem evaluasi, madrasah 

p3da prinsipnya sama dengan sekolah um.um. 56 

Dari keseluruhan pemaparan tersebut, terlihat bahwa penelitian ini 

diarahkan untuk menelusuri isyarat dan konsep kreativitas pada tataran substansi 

pendidikan Islam, yakni pada norma-norma dasar yang terkandung dalam al-

Qur'an sebagai landasan dan sum.her pendidikan Islam, kemudian melihat konteks 

empiriknya dalam tataran praksis pendidikan Islam pada ~ yaitu di 

'5Libat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 
17 ten~ Pendidikan Dasar dan pasal 18 tentang Pendidikan Menengah. 

""Dirjen Bagais, Keranglca Dasar dan StruJctur Kurilculum 2004 untuk Madrasah Aliyah 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), b1m. 4. 
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mataram. Mengapa Madrasah dan mengapa di 

Mataram? Beberapa hal berikut ini diharapkan dapat menjelaskan hal tersebut : 

1. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang memiliki akar tradisi panjang 

dalam rangkaian sejarah perkembangan pendidikan dan peradaban Islam; 

2. Secara um~ madrasah adalah institusi pendidikan Islam formal yang 

merupakan basil transformasi kelembagaan pendidikan Islam yang berawal 

dari rumah, ke k:uttab, kemudian ke masjid, terns ke masjid-khan dan terakhir 

secara institusional bertransformasi ke dalam bentuk lembaga pendidikan Islam 

formal yang dikenal dengan madrasah; 

3. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia tidak jauh beda. 

Berawal dari kegiatan pembelajaran agama di masjid, langgar atau surau dan 

hanya mengajarkan pelajaran agama, sedikit demi sedikit dimasukkan ke 

dalamnya unsur pengetahuan umum dan secara bertahap sistem 

pengelolaannya mengalami perubahan. Perkembangan selanjutnya proses 

pembelajaran lebih terpro~ dikenal dengan sistem n1adrasah, pengelolaan · 

pendidikan dilakukan dalam sistem klasikal dengan jenjang kelas dan 

pembatasan usia peserta didik 

4. Adapun Mataram, adalah sebuah kota di pulau Lombok. Sebuah pulau yang 

cukup unik dari segi sejarah dan karakteristik keislaman masyarakat 

penghuninya. s7 Jauh sebelum kemerdekaan, Islam telah merambah di sana, dan 

pada masa-masa sekitar tahun 1935 telah mulai perintisan berdirinya madrasah 

dengan terbentuknya sebuah pengajian al-Qur'in bernama al-Mujahidin, yang 

s7Lihat, Solichin Salam, Lombok Pu/au Perawan: Sejarah dan Masa Depannya (Jakarta: 
Kuning Mas., 1992), hlm. 19-20. 
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kemudian bertransformasi menjadi sebuah pondok. Pada Pondok ini 

berlangsung pembelajaran agama dan al-Qur'an dalam sistem halaqah dan 

semi klasikal,58 berkembang lagi ke dalam model pembelajaran yang lebih 

terorganisasi, kemudian bertransformasi menjadi Pondok yang memili 

madrasah di daJamnya 

5. Dari sekian banyak madrasah di Mataram, terdapat dua buah Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN), yaitu MAN 1 dan MAN 2 Mataram. Belakangan, MAN 2 

ditetapkan menjadi MAN Model,59 satu-satunya di NTB. 

6. Dengan berbagai pertimbangan tersebut, maka MAN 1 dan MAN 2 Mataram 

dipilih dan ditetapkan sebagai lokasi penelitian untuk melihat konteks empirik 

kreativitas dalam pendidikan Islam, dengan subyek penelitian: pimpinan 

madrasah, guru, kebijakan mengenai kurikulum serta kehidupan sehari-hari di 

madrasah khususnya pelakanan proses pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Dari paparan latar belakang tersebut, bisa dimengerti bahwa di satu sisi 

setiap orang memiliki potensi kreatif sebagaimana ia mempunyai kuriositas, 

sementara di sisi lain Islam mengintrodusir untuk pertama kalinya adalah hal yang 

menyangkut potensi kreatif itu. Hal itulah antara lain yang mendorong kaum 

58Karel A. Stenbrink Pesantren, Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun 
Modern (Jakarta: LP3ES, 1994), him. 10-11; dan juga dalam Karel A. Stenbrink, Beberapa Aspek 
Tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: Bulan Bintang, t.t), him. 159-160. 

59I>enetapan MAN 2 Mataram sebagai MAN Model berdasarkan SK. Menteri Agama RI. 
Nomor: FllV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998 tentang Madrasah Aliyah Model, 
bersamaan dengan 25 MAN di Indonesia. Program Kerja dan Laporan MAN 2 Mataram Tahun 
2006, Data dokumentasi tanggal, 6 Pebruari 2006. 
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Muslim bisa mengalami masa pertumbuhan yang kreatif hingga mencapai tingkat 

perkembangan yang mengagumkan pada abad-abad permulaannya. Namun, 

setelah mengalami masa pertumbuhan kreatif, tak lama kemudian dunia 

pendidikan Islam mengalami kemunduran, hingga terjadi stagnasi yang panjang. 

Pendidikan Islam ke depan, masih alcan terus menghadapi berbagai 

perubahan di tengah masyarakat dalam tingkat kompleksitas yang semakin tinggi 

serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dampak sosial-budaya 

yang ditimbulkannya. Lebih lanjut hal itu alcan mendorong munculnya suatu 

masyarakat yang lebih dinamis dan bebas, yang mengandung konsekuensi tuntutan 

dalam tingkat kompleksitas yang lebih menantang, termasuk di bidang pendidikan, 

tak terkecuali pendidikan Islam. Di sinilah tuntutan menjadi kreatif merupakan 

sesuatu yang tak terhindari. Permasalahannya adalah bagaimana esensi, substansi 

dan eksistensi kreativitas dalam Pendidikan Islam? Permasalahan sentral tersebut 

ditelaah melalui persoalan-persoalan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kreativitas dalam isyarat al-Qur'an sebagai sumber 

Pendidikan Islam ? 

2. Bagaimana konsep Pendidikan Islam yang Kreatif dalam isyarat al-Qur'an? 

3. Bagaimana kondisi kreativitas dalam penyelenggaraan Pendidikan Islam pada 

MAN 1 dan MAN 2 Mataram? 

4. Bagaimana altematif model pengembangan Kreativitas dalam Pendidikan 

Islam? 

Jawaban atas persoalan pertama merupakan analisis deskriftif-interpretatif 

mengenai pot~nsi kreatif manusia berdasarkan isyarat ayat-ayat al-Qur'an. Hal 



21 

tersebut merupakan keunggulan manus1a dari makhluk lain, yang 

menyebabkannya diamanahkan menjadi 'abd dan khalifah Allah secara bersamaan. 

Kedua amanah tersebut menuntut manusia untuk selalu berusaha menjaga dan 

mengembangkan potensi dirinya itu. Sedangkan jawaban pertanyaan kedua bahwa 

dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang memberi isyarat baik secara eksplisit 

maupun implisit mengenai pendidikan, baik dalam aspek asas dan tujuannya 

maupun dalam aspek materi keilmuan serta aspek proses pembelajarannya. 

Jawaban pertanyaan ketiga adalah tampilan kondisi kreativitas dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam, yaitu kreativitas dalam pelaksanaan pendidikan pada madrasah 

yang ditentukan sebagai kasus dalam penelitian ini. Di antaranya dikarenakan 

mengingat madrasah merupakan institusi yang memiliki sejarah panjang dalam 

khaz.anah pendidikan formal Islam. Adapun jawaban pertanyaan keempat, adalah 

mengenai model altematif pengembangan kreativitas dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam. Di sini digambarkan secara reflektif seputar kondisi dan realitas 

kreativitas pelaksanaan pendidikan Islam, setelah itu dianalisis mengenai nilai-nilai 

Islam bagi kreativitas dalam pelaksanaan pendidikan Islam atas dasar pemikiran 

bebas, serta mengenai gambaran pengembangan iklim kreatif pada pelaksanaan 

pendidikan Islam dalam bal ini adalah di madrasah. 

C. Signifikansi dan Tujuan Penelitian 

1. Signifikansi dan Pentingnya Penelitian 

Dalam kehidupan modem di man.a perubahan berjalan cepat, setiap orang 

tertuntut untuk menyesuaikan diri. Dalam proses penyesuaian diri itu, setiap orang 
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dituntut pula memiliki kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak kreatif.60 

Dimensi instrumental pendidikan merujuk pada fungsi pendidikan sebagai 

instrumen kehidupan yang selalu bergerak maju secara cepat. Dalam kaitan ini, 

hasil belajar yang salah satu sisinya ditampilkan dalam penguasaan bahan ajar, 

pada sisi lain dituntut untuk mampu memberi pengayaan pada individu 

bersangkutan agar memiliki kepribadian yang tanggap terhadap perubahan dan 

perkembangan.61 Sementara itu, pada kedalaman ke 'diri' an setiap orang, termuat 

nilai-nilai spiritual yang di dalamnya terletak inti keimanan kepada Yang Maha 

Pencipta (the Creator). Iman bagi pemiliknya yang sungguh-sungguh, akan dapat 

menjadi sandaran sekaligus sumber bagi pemenuhan kebutuhan psiko-spiritualnya 

dan sekaligus kebutuhan keamanan dirinya dalam realitas kehidupan. Keimanan 

yang sungguh-sungguh atau komitmen spiritual yang intrinsik dengan kedirian 

seseorang, akan dapat berfungsi sebagai penyangga esensi kehidupannya, 62 akan 

menjadi sumber energi lahir-batin, sumber imajinasi, inspirasi dan pada ujungnya 

menjadi sumber kreasi secara nyata dan berkesinambungan. Penyandingan term 

imiin dengan 'amal $llleh dalam al-Qur'in, dapat dipandang merupakan isyarat 

bahwa keimanan yang sungguh-sungguh akan menjadikan pemiliknya menjadi 

seseorang yang dapat berprestasi secara kreatif. 

Jadi, di satu sisi tantangan normatif dan tuntutan aplikatif di seputar 

kreativitas dalam Pendidikan Islam pada dasarnya bukan sekedar ada, tetapi justru 

60Sodiq A Kuntoro, "Nilai-nilai Keagamaan dalaln Pengembangan Kreativitas Anak suatu 
Tantangan bagi Kehidupan Modern", Calcrawala Pendidilcan, No. 3, 1 Nopember 1992, him. 11. 

61Dodi Tisnaamidjaja. "Yang Siap Pakai Sulit Diwujudkan, Pendidikan Hadapi Kesulitan 
Besai", Pilciran Rakyat (3 Februari 1987). 

62Sodiq A. K.untoro, "Nilai-nilai Keagamaan dalaln Pengembangan Kreativitas Anak", 
him. 25. Hal tersebut dapat dirujuk di antaranya pada Q.S. al- 'A:;r. 
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mendasar. Di sisi lain, kaum Muslim dengan keislamannya dalam realitas-sosial 

tidak mungkin menghindari berbagai benturan dengan perubahan yang melaju kian 

cepat, berkat buah kreativitas manusia secara sosio-teknologis.63 Terdapat 

pandangan di kalangan psikolog pendidikan bahwa kreativitas merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses pendidikan.64 Hal tersebut secara internal-normatif 

dan eksternal-sosio-historis-teknologis, memperlihatkan signi:fikansi dan 

pentingnya penelitian ini melalui dua sisi: 

a. Secara substansial bahwa Pendidikan Islam memuat isyarat tentang potensi 

kreatif manusia serta anjman dan tuntunan bahkan tuntutan agar potensi 

tersebut dapat diwujud-kembangkan secara memadai demi kepentingan 

manusia dan kemanusiaan itu sendiri. Sebab ketika kreativitas diberi suasana 

yang kondusif, peradaban Muslim termasuk pendidikannya mengalami 

kemajuan yang membuatnya bagaikan mercusuar peradaban umat manusia.65 

Terjadi sebaliknya, ketika kreativitas dipasung yang kemudian mengesankan 

pintu ijtihad tertutup. 

b. Secara prospelctif bahwa ke depan pergaulan global dengan perubahan sosial 

yang didorong oleh percepatan perkembangan teknologi komunikasi yang 

makin tinggi, akan memunculkan suatu masyarakat masa depan yang berciri 

pokok diantaranya dalam bentuk "mega kompetisi", yang menuntut kualitas 

secara fisik-intelektual dan moral. 

63Dikutip H. Noeng Muhadjir, Rmu Pendidikan dan Peruhahan Sosial: Teori Pendidikan 
Pela/cu Sosial Kreatif(Yogyakarta.: Rake Sarasin, 2000), bJm. 113. 

~nneth T.Henson dan Ben F.Eller, Educational Psychology for Effective Teaching 
(Belmont USA: Wadsworth Publishing Company, 1999), bJm. 353. 

65Fazlur Rahman, Islam & Modernity, bJm. 63. 
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2. Tujuan dan Kontribusi Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui substansi clan eksistensi 

kreativitas dalam Pendidikan Islam meliputi: 

a. Konsep kreativitas berdasarkan isyarat dari ayat-ayat al-Qur'an sebagai sumber 

pendidikan Islam; 

b. Konsep pendidikan Islam yang kreatif berdasarkan isyarat al-Qur'an juga 

sebagai sumber pendidikan Islam; 

c. Kondisi kreativitas pelaksanaan pendidikan Islam pada madrasah yaitu pada 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mataram; 

d. Pemikiran bebas mengenai altematif pengembangan kreativitas dalam 

pendidikan Islam. 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam: 

a Mendapatkan pemahaman tentang pemaknaan clan informasi ilmiah mengenai 

substansi clan eksistensi kreativitas dalam dunia kependidikan Islam; 

b. Perluasan wawasan akademis seputar kreativitas dalam kaitannya dengan Islam 

clan dunia pendidikannya, serta mengehai posisi dart fungsi strategis kreativitas 

dalam pendidikan Islam ke depan; 

c. Bermanfaat sebagai bagian dari langkah-langkah mendorong muncul clan 

berkembangnya pendidikan Islam yang kreatif; 

d. Dapat memberi nilai tambah bagi perluasan kepustakaan serta kepentingan 

penelitian lanjut di biclang kreativitas dalam kependidikan Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

Kreativitas merupakan fenomena yang inherent dengan kehidupan manusia 

sepanjang sejarahnya. Dalam ungkapan Aresteh creativity is old as man. 66 Studi 

tentang kreativitas sama tuanya dengan pengetahuan manusia tentang dirinya, 

walaupun memang, bahwa bidang keilmuan yang paling tertinggal hingga saat ini, 

adalah pengetahuan manusia mengenai dirinya. 67 Penulisan tentang kreativitas 

secara akademis dimulai permulaan abad 20, ketika Henry Bergson 1907 

mempublikasikan karyanya tentang perkembangan pemikiran dan karya kreatif 

manusia, Creative Evolution di Prancis.68 Antara 1909-1932 Otto Frank meneliti 

dan menulis tentang kreativitas dalam kaitannya dengan seni (art) dalam kerangka 

perkembangan kepribadian 1932, Art and Artist: Creative Urge and Personality di 

Amerika Serikat. Dalam kaitan seni, pada 1956 Milton C. Nahm mempublikasikan 

karyanya The Artist as Creator di New York, diterbitkan kembali dalam edisi baru 

pada 1965 dengan judul Genius and Creativity: An Essay in the History of Ideas.69 

Sejak pertengahan abad 20, kreativitas dalam berbagai aspeknya mendapat 

perhatian luas dari banyak kalangan, termasuk kalangan perguruan tinggi secara 

formal institusional. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai kegiatan simposium dan 

seminar tentang kreativitas di banyak perguruan tinggi. Untuk menyebut sekedar 

contoh, pada 1952 diselenggarakan simposium tentang "Proses Kreativitas" di 

~ikutip S.C.Utami Munandar, "Kreativitas sebagai Aktualisasi Diri" dalam S. Takdir 
Alisyahbana (ed.) Kreativitas, hlm. 68-69. 

67Emest Cassier, "An Essay on Man: An Introduction to a Philosophy of Human Culture", dilcutip 
Surjanto Poespowardojo "Menuju Kepada Manusia Seutubnya", dalarn Seldtar Manusia: Bunga Rampai 
tentang Filsafat Manusia (Jakarta: Gramedia, 1978), him. 1-12. 

68K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX- Prancis, Jilid II (Jakarta:Gramedia,1996), 
hlm. 18-25. 

69J.M.B. Edward, "Creativity: Social Aspects'', David L. Sills (ed.), International 
Encyclopedia of the Social Sciences, Vol. 3 (New York: The Macmillan Company, 1968), 
hlm. 442-457. 
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Universitas California, hasilnya dibukukan dengan judul The Creative Process: A 

Symposium. 70 Setelah itu, secara berturut-turut di Utah 1955, 57 clan 59 

dilaksanakan seminar yang menghadirkan pakar-pakar psikologi membahas 

berbagai hal yang dapat diduga mengindikasikan bakat clan kemampuan kreatif 

manusia Hasil seminar tersebut diterbitkan 1963 dengan judul Scientific 

Creativity: Its Recognition and Development di New York. 71 Morton Bloomberg, 

1973, mengedit buku Creativity: Theory and Research 72 Beberapa artikel dari 

buku tersebut membicarakan teori krea.tivitas dalam sudut panclang psikologis 

(psychological perspective), yang lainnya berbicara tentang beberapa pendekatan 

psikologis terhadap kreativitas. Pada 1999, S.C. Utami Munandar menulis 

Kreativitas & Keberbakatan, 13 membicarakan kreativitas clan keberbakatan dalam 

berbagai aspeknya, secara keseluruhan dilihat dalam sudut pandang psikologis. 

Studi tentang kreativitas terkait dengan pendidikan muncul belakangan. Viktor 

Lowenfeld74 dalam Creative and Mental Growth 1957, sesuai dengan judulnya, 

mengemukakan arti pentingnya seni clan kesenian dalam dunia pendidikan serta 

aktivitas yang kreatif dalam kerangka pertumbuhan dan pengembangan mental 

anak pada semua tahapannya MacKinnon menyatakan, implikasi kreativitas dalam 

pendidikan adalah bahwa dalam kondisi yang terdapat tekanan seperti terlalu padat 

dengan latihan material, keharusan hafalan, tekanan disiplin berlebihan, kreativitas 

tak akan berkembang. Tapi dalam suasana yang sebaliknya, di mana terdapat 

'°Died.it dan dt"beri pengantar oleh Brewster Cbiselin, The Creative Process: A Symposium 
(New York: A Mentor Book, 1952). 

71J.M.B. Edwards, "Creativity: Social Aspects", him. 442-457. 
~orton Bloomberg, Creativity: Theory and Research (New Haven C.: College & 

Univers~ Pres), 1973. 
S.C.Utami Munandar, Kreativitas & Keberbalcatan (Jakarta: Gramedia P. Utama, 1999). 

74viktor Lowenfeld, Creative and Mental Growth (New York: The Macmillan Company, 
1957), him. 4-5. 
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kebebasan dan keleluasaan yang kondusif, maka potensi kreativitas akan muncul 

dengan sendirinya. 75 

Utami Munandar dalam Creativity and Education, memandang pendidikan 

yang merupakan aktivitas pengembangan diri dan sekaligus merupakan 

pengembangan pemikiran orisinal dan barn, bukan sekedar penerimaan terhadap 

pemberian dogmatis dan cara-cara lama. Dunia pendidikan menuntut tingkat 

kemampuan kreatif yang lebih tinggi dari para Pendidik agar dapat memenuhi 

tuntutan dari kebutuhan peserta didiknya. Seperti dinyatakannya what educators 

can do is to develop the attitudes and abilities in their pupils that will help them to 

meet any future problems creativity and inventively. Sebab, dalam kenyataannya 

banyak hambatan dan kesulitan dalam pengembangan kreativitas, seperti belum 

tentu lembaga atau pemimpin lembaga mendorong ke arah itu, di samping terdapat 

juga anggapan umum bahwa kreativitas merupakan milik warisan orang genius, 

dan untuk mempengaruhinya sedikit yang dapat dilakukan melalui pendidikan. 

Dengan kondisi seperti itu, maka kehidupan sekolah secara situasional juga kurang 

mendukung kreativitas, di samping karena memang alat ukur yang diterapkan 

selama ini adalah prestasi belajar, bukan kreativitas peserta didik. Dalam proses 

instruksional, peserta didik kurang didorong bertanya dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapkan padanya. 76 

Hal yang disebut terakhir oleh Munandar, sesungguhnya telah 

dikemukakan oleh Torrance dan Myers ketika membicarakan perlunya mendorong 

7S0onald W. MacK.innon, "Creativity: Psychological Aspects", dalam David L. Sills (ed.), 
International Encyclopedia of the Social Sciences, Vol. 3 (New York: The Macmillan Company & 
The Free Press, 1968), hlm. 441. 

768.C.Utami Munandar, Creativity and Education (Jakarta: Disertasi UI.,1977), hlm. 2, 9. 
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anak bertanya hingga dengan pertanyaan yang provokatif. Torrance dan Myers 

menyatakan bahwa dalam belajar-mengajar yang kreatif sangat penting mendorong 

keberanian anak untuk memperluas pemikiran serta melihat hubungan baru an.tar 

berbagai hal yang diketahuinya serta untuk kemudian menemukan perbedaan dan 

persamaannya Hal tersebut akan mendoronganya untuk menemukan aktivitas 

yang baru. 77 

Penelitian dan buku-buku tersebu~ baik yang mengenai studi kreativitas 

secara psikologis maupun yang dalam kaitannya dengan pendidikan, tidak terlihat 

adanya pengkaitan dengan faktor keberagamaan maupun dengan pendidikan Islam. 

Secara umum, Muhammad Iqbal menyinggung keterhubungan daya kreasi 

manusia dengan Sang Maha Pencipta, The Creator, ketika berbicara tentang "Ego 

lnsani-Kemerdekaan dan Keabadiannya"78 Selain itu, C.R.Bukala dalam 

Conciousness: Creative and Self-Creating, secara sepintas menghubungkan daya 

kreasi seseorang dengan keberagamaannya la memandang bahwa daya kreasi 

yang berasal dari dalam diri yang terdalam akan terus membawa seseorang untuk 

merujuk kepada Tuhan Maha Pencipta Sebagaimana juga dinyatakannya the 

activity of God the Creator gives way to demands that man and woman continue 

the work of their own creation through self-creation. 79 

Adapun mengenai studi tentang Kreativitas dalam kaitannya dengan 

pendidikan Islam, adalah karya Hasan Langgulung Kreativitas dan Pendidikan 

77E.Paul Torrance and R.E.Myers, Creative Leaming and Teaching (New York: Harper & 
Row Publihers, 1970), him. 210. 

78Sebagaimana dikutip intinya pada iftitah di pendahuluan disertasi ini. Sir Muhammad 
Iqbal, Membangun Kembali ... , bJm. 95-123. 

79C.R.BukaJa, "Conciousness: Creative and Self-Creating," dalatn Philosophy Today, Vol. 
35, No. 1/4, 1991, bJm. 14-25. 



29 

Islam: Analisis Psikologi dan Falsafah, 1991.80 Tampakny~ penulis buku ini 

menyadari dan berusaha konsisten dengan pendekatan yang digunakannya di mana 

pendekatan falsafah lebih dominan, sehingga buku tersebut terkesan sebagai buku 

tentang filsafat dan kaitannya dengan kreativitas. Dalam sudut pandang filosofis-

psikologis, buku dimaksud memang sarat muatan tentang pandangan dari kalangan 

filosof maupun psikolog, tetapi pertama tidak tampak usaha penggalian akar atau 

sinyal-sinyal potensi kreativitas manusia yang diisyaratkan dalam Islam, termasuk 

terutama dari al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam; kedua, tidak terlihat 

upaya pengkorelasian antara pokok-pokok pandangan filosofis maupun psikologis 

tentang kreativitas dengan nilai-nilai normatif dan nilai praksis edukatif dalam 

pendidikan Islam; ketiga, buku tersebut dan buku-buku yang ditinjau sebelumny~ 

tidak menunjukkan atau tidak menyinggung bagaimana pengembangan kreativitas 

dalam konteks pendidikan Islam. Tiga hal itulah yang menjadi main concern 

penelitiah ini, dan karenanya memiliki signifikansi yang cukup kuat. 

E. Landasan Teori 

T eori dipakai oleh ahli pendidikan untuk menunjuk hipotesis tertentu dalam 

rangka membuktikan kebenaran melalui observasi dan ekperimentasi serta 

berfungsi untuk menjelaskan pokok persoalannya. 81 Dalam penelitian ini, persoalan 

yang perlu dijelaskan adalah konsep kreativitas dan konsep pendidikan Islam. 

~ Langgulung, Kreativitas dan Pendidilcan Islam: Analisa Psilwlogi dan Falsafah 
(Jakarta: Pus1aka Al-Husna, 1991). 

81 Abdurrahman Shaleh Abdullah, Educational Theory A Qur 'anic Outlook (Makkah al­
Muk:arramah: Umm al-Qma University, t.t), him. 26. 
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Konsep kreativitas clan konsep pendidikan Islam di sini dijelaskan melalui 

pemaparan berbagai definisi yang dirumuskan oleh para ahli di biclangnya. 

Kreativitas menurut J.P. Chaplin berkenaan dengan upaya memfungsikan 

kemampuan mental produktif dalam menyelesaikan sesuatu atau memecahkan 

masalah dengan cara-cara atau metode baru. 82 Bagi George P. Boulden kreativitas 

adalah proses menantang ide-ide clan cara-cara melakukan hal-hal yang sudah 

diterima untuk menemukan solusi-solusi atau konsep-konsep baru. 83 Menurut 

Matlin, kreativitas adalah kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru clan 

bermanfaat. Kreativitas menjadi topik penting untuk membedakan individu dalam 

level sosialnya. 84 Meski demikian, semua ahli yang mendalami kreativitas 

sependapat bahwa kebaruan merupakan komponen utama dalam kreativitas. 

Dalam panclangan Halpern, kreativitas adalah aktivitas kognitif atau proses 

berpikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang baru clan berguna atau 

new ideas and useful.85 J.REven memahami kreativitas sebagai kemampuan 

membuat kombinasi baru berdasarkan konsep-konsep yang sudah ada, selain itu 

juga kemampuan menemukan hubungan-hubungan baru clan memandang sesuatu 

menurut perspektif yang baru. 86 Csikszentmihalyi menyatakan kreativitas dapat 

didefinisikan sebagai sesuatu yang merubah beberapa aspek dari budaya dan tidak 

hanya terdapat pada pikiran. Agar dapat memberikan pengaruh, ide haruslah 

82J.P.Chaplin, Kamus Leng/cap Psikologi terj. Kartini Kartono (Jakarta: RajaGrafindo, 
2000), him. 117. 

83George P.Boulden, "Thingking Creatively", terj. Ferdinan Fuad, Mengembanglcan 
Kreativitas Anda (Y ogyakarta: Dolphin Books, 2006), bJm. l 0. 

~ W. Matlin, Cognition. fourth edition (Texas: Hareourt Brace and Company). 1998. 
SSO.F.Halpern, Thougth and Knowledge: An Introduction to Critical Thinking, third 

edition( ~tp. Halpern, 1996). 
"'Evan J.R. Creative Thinking in the Decision and Management Sciences (Ohio: South 

Western Publishing Co, 1991). 
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dituliskan dalam istilah-istilah atau ucapan-ucapan yang dapat dimengerti oleh 

orang lain, dan pada akhimya ide tersebut harus termasuk dalam domain budaya di 

mana ide itu berada 87 Dengan pemaknaan tersebut, kreativitas bisa dipahami 

sebagai potensi diri yang membuat mampu mencipta sesuatu yang baru, atau 

mampu menyelesaikan sesuatu permasalahan dengan cara yang baru. 

Menurut Utami Munandar, 88 dalam meneliti dan mengidentifikasi 

kreativitas, salah satu masalah kritis adalah bahwa begitu banyak definisi tentang 

kreativitas tetapi tidak ada satupun yang dapat diterima secara universal. Meski 

demikian, kreativitas dapat ditinjau dari berbagai aspek yang kendatipun 

berlawanan ataupun berkaitan tetapi penekanannya berbeda-beda. Setelah 

menganalisis lebih dari 40 definisi kreativitas, Rhodes menyimpulkan bahwa pada 

umumnya .kreativitas dirumuskan dalam aspek pribadi, proses, press dan produk 

yang disebutnya sebagai four P's of creativity: person, prosess, press, product. 

Kebanyakan rumusan definisi kreativitas berfokus pada salah satu dari empat P ini 

atau kombinasinya. 

Pertama: definisi .kreativitas berkenaan dengan person, sebagaimana 

dirumuskan Sternberg bahwa kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas 

antara tiga atribut psikologis: inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi. 

Ketiga segi dari alam pikiran ini membantu memahami apa yang melatarbelakangi 

individu yang .kreatif. Kedua: berkenaan dengan proses, dikemukakan Torrance 

kreativitas pada dasamya menyerupai langkah metode ilmiah yaitu: ... the proses of 

87M. Cziksemnihalyi, Creativity. Flow and the Psychology of Discovery and Invention. 
(New York: Harper-Collins Publishing, 1996). 

"utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Pusat Perbukuan 
Depdikbud-Rineka Cipta. 1999), b1m. 20-22. 
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1) sensing difficulties, problem, gaps in information, missing elements, something 

asked; 2) making guesses and formulating hypotheses about these deficiencies; 

3)evaluating and testing these guesses and hypotheses; 4) possibly revising and 

retesting them; ang finally 5)communicating the results. Definisi ini meliputi 

seluruh proses kreatif mulai dari menemukan masalah hingga menyampaikan basil 

dari proses kreatif. Adapun langkah-langkah proses kreatif menurut Wallas yang 

masih banyak diterapkan dalam pengembangan kreativitas meliputi taltap 

persiapan, ingkubasi, iluminasi dan verifikasi. 

Ketiga: kreativitas dalam definisi berkenaan dengan press ( dorongan), baik 

dari internal diri berupa hasrat mencipta atau bersibuk diri secara kreatif maupun 

dari ekstemal yaitu lingkungan sosial psikologis atau lainnya. Seperti definisi 

Simpson yang merujuk pada dorongan internal, yaitu kemampuan kreatif sebagai 

"the inisiative that one manifests by his power to break away from the usual 

sequence of thought". Keempat: definisi kreativitas berkenaan dengan product 

menekankan orisinalitas atau kombinasi, seperti rumusan Haefele bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang 

mempunyai makna sosial. Definisi ini menunjukkan kreativitas tidak hanya perlu 

kombinasi dan kebaruan, tetapi juga perlu pengakuan kebermaknaannya. 

Sehubungan dengan berbagai definisi tersebut, di sini dikemukakan di 

antara hal-hal yang bisa dipandang sebagai karakteristik dari orang kreatif 

sebagaimana basil penelitian Utami Munandar adalah bahwa orang kreatif 

menunjukkan ciri: 

(1) mandiri dalam sikap dan perilaku sosial; (2) keterbukaan terhadap 
rangsangan dari luar; (3) memiliki minat dan rasa ingin tahu yang luas; 
( 4) kepercayaan terhadap diri sendiri; (5) memperhatikan kekuatan firasat 
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dan ketidaksadaran; (6) keteguhan dan ketabahan hati dalam menghadapi 
kesulitan; (7) kemampuan menggunakan kekuatan imajinasi untuk 
menciptakan ide-ide baru; (8) motivasi instrinsik dalam bekerja dan 
berkarya; (9) menggunakan kekuatan perasaan termaasuk firasat dan 
ketidaksadaran dalam memecahkan masalah; (10) kelancaran, kelenturan, 
dan keaslian dalam berpikir untuk menemukan altematif pemecahan 
masalah; (11) ketajaman dan kepekaan dalam melihat masalah kehidupan; 
(12) kemampuan berpikir analisis dan sintesis dalam memecahkan 
masalah; (13) memiliki pengamatan yang tajam terhadap fakta dan realita 
kehidupan; (14) memiliki sensitivitas terhadap keindahan dan 
menggunakannya sebagai kekuatan berpikir baru dan memecahkan 
masalah.89 

Dari berbagai pemaknaan dan karakteristik orang krteatif yang dipaparkan 

tersebut, kreativitas dapat dipahami dalam tiga sudut pandang yakni sebagai 'gaya 

hidup' (the creative person) atau sering disebut 'sikap kreatif' (the creative 

attitude), sebagai 'karya tertentu' (the creative product) dan 'proses intelektual' 

atau 'berpikir kreatif' (the creative thinking). 

Dalam sudut pandang yang pertama sebagai 'gaya hidup' (the creative 

person) atau 'sikap kreatif' (the creative attitude), menurut Erich Fromm memiliki 

dua makna, abstrak dan kongkrit. Dalam maknanya yang abstrak menyebabkan 

seseorang memandang baru pada yang lama Seorang yang kreatif tidak melihat 

kecuali yang baru, dengan begitu reaksi-respon serta sikapnya selalu baru dan 

orisinal. Dari sisi yang kongkrit, sikap kreatif menghasilkan sesuatu yang baru 

yang dapat dilihat dan didengar orang lain.90 Maslow memandang sikap kreatif 

yang ia sebut the creative person atau the creative attitude memiliki hubungan 

yang kuat dengan kebutuhan tertinggi manusia yakni self-actualization. Ia 

menyatakan bahwa self-actualizing creativity were almost synonymous with, or a 

89
S.C.Utami Munandar, ''Creativity and Education," Disertasi (Jakarta: UI,1977). 

~ch Fromm, "The Creative Attitude'', dalam H. Anderson (ed.), Creativity and its 
Cultivation (New York: Harper & Row, 1959), h1m. 44. 
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sine qua non aspect of, or a de.fining characteristic of essential humannes. 91 Dalam 

pemaknaan kreativitas sebagai sikap, Paul Torrance menyitir pandangan sementara 

penulis menyatakan creative as being defference from conformity and requiring 

nonhabitual rather than habitual behavior.92 • 

Kedua, kreativitas sebagai 'karya tertentu' (the creative product) ditandai 

dengan hasil karya dan kebaruannya Seperti ditegaskan Elshout bahwa the 

creative product secara definitif ditandai dengan kebaruan dan kepentingan dari 

apa yang diciptakan.93 Senada dengan itu, Margareth Mead menandaskan bahwa 

dalam pandangan ini 'kreativitas adalah proses yang dilakukan seseorang, yang 

mendorongnya menciptakan sesuatu yang baru'. 

Ketiga, kreativitas sebagai 'proses intelektual' atau berpikir kreatif (the 

creative thinking) memandang antara kreativitas dengan kemampuan problem 

solving terkait sangat kuat seperti dinyatakan MacKinnon bahwa perlu konsentrasi 

pemecahan masalah sebagai proses intelektual.94 Dalam hal ini, keterampilan 

problem solving dapat dipandang sebagai salah satu bagian kreativitas. Kreativitas 

sebagai proses intelektual adalah semacam pemikiran dimana seseorang berpikir 

keluar dari apa yang dibiasakan oleh kelompok dalam berbagai bidang. 

Konsep pendidikan secara esensial adalah proses pembudayaan dan secara 

bersamaan kebudayaan adalah dasar praktis pendidikan.95 Dalam khazanah 

91Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (New York: Longman, 1970), hlm. 167. 
92E. Paul Tommce, "The Creative Person", dalaJn Lee C. Deighton. (ed.), The &cyclopedia of 

Education (New York: The Macmillan Company, 1971), vol 2, him. 552. 
93J. Elshout, "Creativity", dalam Torsten HW!bl (ed.) The Internalional &cyclopedia of &Jucation 

(New York: Pergamon, 1994), vol. 2, him. 1176. 
94Donald W. MacKionon, "Creativity: Psychological Aspects" dalam David L. Sills (ed.), 

International E:ncyclopdia of the Social Science, blm. 437. 
~.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyaralcat Madani Indonesia (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 1999), him. 49-81. 
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peradaban Islam, terdapat sejumlah istilah mengenai pendidikan dan pengajaran 

seperti tarbiyah, ta 'dib, ta '11m. Dari sekian banyak istilah yang berkembang, 

tarbiyah merupakan istilah yang um.um di~ sehingga al-Tarbiyah al-

Islamiyah muncul secara kuat dalam pemaknaan dan pengertian Pendidikan 

Islam.96 

Dalam perjalanan sejarahnya, pendidikan Islam telah berinteraksi dengan 

tradisi sebelumnya, termasuk dengan tradisi Yunani. Pandangan Plato dan 

Arsitoteles umpamanya telah mempengaruhi pandangan para ahli pendidikan 

Islam. Misalnya, pandangan Plato bahwa orang yang adil adalah yang mau 

menempati posisi yang telah disediakan baginya dan bekerja agar bisa memberikan 

sumbangan bagi Negara. Jika ada yang keluar dari posisi yang ditentukan, 

misalnya prajurit menjadi hakim dan pekerja meajadi prajurit, maka Negara akan 

cerai-berai. 

Pandangan ini berpengaruh terhadap pemikiran ahli pendidikan Islam 

seperti al-Gazali, yang dikemas dengan kemasan keagamaan dan dilontarkannya 

pada saat dirasakan ada indikasi pengabaian terhadap apa yang digariskan Allah, 

karena para kawula sibuk dengan segala urosan yang tidak bermanfaat dan para 

pejabat menyalahgunakan jabatannya, padahal hal-hal tersebut akan 

mengakibatkan kesengsaraan. 97 

Munculnya berbagai perbedaan pandangan mengenai pembidangan ilmu, 

kurikulum dan tujuan pendidikan Islam secara um.um, belakangan mencuat 

96pembicaraan lebih jauh tentang peristilahan pendidikan Islam, lihat Syed Muhammad al­
Naqwo al-Attas. Konsep Pendidilcan dalam Islam, terj. Haidar Baqir (Bandung: Mizan. 1984), 
him. 35-74. 

97Muhammad Jawwad RiQa, Tiga A.liran Utama Teori Pendidikan Islam: Perspelctif 
Sosiologi-Filsafat, terj.Mahmud Arif (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 73. 
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polarisasi antar berbagai pemikiran yang berbeda, yang mengatasnamakan "baru" 

dan "klasik". Sehubungan dengan itu, aliran-aliran utama pemikiran pendidikan 

Islam dapat dibedakan menjadi aliran agamis-konservatif, aliran religius-rasional 

dan aliran pragmatis-instrumental. 

Aliran lronservatif (al-mul)aji?) cenderung bersifat murni keagamaan. 

Penuntut ilmu berkeharusan mengawali belajarnya dengan Kitabullah, menghafal 

serta mampu menafsirkannya Ulumul Qur'~ karena itu merupakan induk semua 

ilmu, dilanjutkan belajar al-Hadis dan Ulumul Had.is, U$ul, Nahwu dan $afaf. 

Tokoh-tokoh aliran ini adalah al-Gha7.ali, Nasiruddin at-Thusi, lbnu Jama'ah, 

Sahnun, lbnu Hajar al-Haitami dan al-Qabisi. 98 

Aliran religius-rasional (al-dinf al-aqlanT). Tidak jauh beda pandangan 

aliran ini dengan kalangan naqliyyfin, dalam hal relasi tujuan pendidikan dengan 

tujuan agamawi. Aliran ini cenderung bersikap rasional-filosofis. Kecenderungan 

rasional-filosofis secara ekspilisit terungkap dalam rumusan tentang ilmu dan 

belajar. Ilmu sebagai gambaran tentang sesuatu yang diketahui pada jiwa orang 

yang mengetahui. Belajar dan mengajar adalah mengaktualisasikan hal-hal 

potensial, melahirkan hal-hal "terpendam" dalam jiwa Tokoh aliran religius-

rasional yang dapat disebutkan adalah kelompok Ikhwa al-Safa, al-Farabi, lbnu 

Sina dan lbnu Miskawaih. 99 

Aliran pragmatis. Satu-satunya tokoh dari aliran ini adalah lbnu Khaldun. 

Pemikirannya, lebih bersifat pragmatis dan berorientasi pada aplikasi. 

Pengklasifikasian ilmu pengetahuan berdasar tujuan fungsionalnya bukan nilai 

98/bid, him. 75. 
99/bid, him. 77-79. 
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substansialnya Pembagian ilmu yang perlu dimasukkan kurikulum terdiri dari (1) 

Ilmu-ilmu yang bernilai intrinsik, semisal ilmu-ilmu syar 'iyyat, tafsir, hadis, fikih, 

kalam, ontologi dan teologi dari cabang filsafat; (2) Ilmu-ilmu yang benilai 

ekstrinsik-instrumental, semisal kebahasa-Araban, ilmu hitung dan sejenisnya bagi 

syar 'f, logika bagi filsafat dan ilmu kalam serta U$ul fiqh. 100 

Dari berbagai pandangan dan aliran Pendidikan Islam tersebut, secara 

substansial dapat dipahami bahwa Pendidikan Islam pada dasamya menuntut dan 

menuntun agar supaya manusia menjalani model pendidikan yang memberi 

keselamatan bagi diri, keluarga dan masyarakatnya di dunia hingga ke akhirat. Hal 

tersebut sejalan dengan rumusan Pendidikan Islam sebagai suatu pendidikan yang 

melatih perasaan dengan cara sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup, 

tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan, 

dipengaruhi nilai spiritual dan menjadi sadar akan nilai-nilai etik Islam. 101 

Lebih lanjut, karena penelitian ini menjadikan al-Qur'an sebagai sumber 

sentral dalam menggali dan menelaah isyarat-konsep kreativitas dan isyarat-konsep 

pendidikan Islam, maka teori yang menjadi landasannya tentunya adalah teori yang 

mengakui dan mendukung teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan sumber 

ilmu pengetahuan. Di sini muncul persoalan adakah teori yang bisa dipandang 

mendukung teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan sumber ilmu 

pengetahuan? Sejauh ini peneliti tidak menemukan adanya teori yang secara 

eksplisit mendukung teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan ilmu 

pengetahuan. Namun secara implisit duk:ungan dimakusud dapat dipahami dari 

10CTunu Khaldun, Al-M"'l.adimmah (Kairo: al-Maktabah al-Tijariyah, tt.), him. 536. 
101Dari rumusan Kongres se-Dunia n tentang Pendidikan Islam. Syed Sajjad Husain & 

Syed Ali Asraf, Crisis in Muslim Education (Jeddah: King Abdul Aziz University, 1979), him. 1. 
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beberapa teori yang clikembangkan di antaranya teori trilogi burhiinz-bayiinf- 'irfanz 

Muhammad Abed al-Jabiri, teori realisme meta.fisik dari Karl R. Popper dan teori 

kesetaraan ayat qauliyah dan ayat kauniyah analisis Toshihiko Izutsu. 

Istilah bayiin telah menjacli semacam ''perspektif' dan "sistem" yang 

melandasi pemikiran sistematis dalam menginterpretasi dan memproduksi wacana 

Secara etimologis, terma bayiin mengandung beragam arti yaitu kesinambungan, 

keterpilahan, jelas dan terang, kemampuan membuat terang dan jelas. 102 

Berdasarkan arti tersebut dapat clipahami bahwa bayiin adalah "keterpilahan dan 

kejelasan". Sebagai suatu sistem keterpilahan dan kejelasan tersebut mewujud dan 

menjacli satu kesatuan ke dalam bayiin seperti halnya "perspektif' dan "metode" 

yang menentukan pola pemikiran tidak hanya sebatas lingkup "estetis-susastra", 

melainkanjuga dalam lingkup "logik-diskursip". Dengan kata lain, bayiin berubah 

menjadi sebuah istilah yang tidak sekedar mencakup arti segala sesuatu yang 

berkaitan dengan realisasi tindakan "memahamkan", tetapi juga mencakup arti 

segala sesuatu yang mendasari tindakan: "memahami". 

Latar mengapa muncul 'irfanz adalah karena akal clipandang rentan 

mengarah menuju kepada kesesatan bila bersandar sepenuhnya pada kemampuan 

berpikirnya (daya rasional-a/ quwwah al mufalcldrah) saja, seperti yag clianut oleh 

para filosof. Oleh karena itu akal perlu bertumpu pada pancaran rub atau hati yang 

mampu menerinia pengetahuan dari sumber aslinya, Tuhan. 103 Istilah al- 'irfan 

1~uhammad Abed al-Jabiri. Bunyat al-'Aql al- 'Arabi (Beiriit: al-Markaz at..$aqafi al-'ArabT, 
1993), him. 16-18; Elaborasi masing-masing dari arti tersebut bisa dilihat pada lbnu ~. Lislin al- 'Arab, 
Jilid XIII (Beiriit: Dir $1dir, 1992), him. 62, 67. 

1°1>andangan terscbut dianut lbnu 'Arabi yang tidak sampai menghujat akal secara total, melainkan 
hanya mengkritik "penggunaan" daya pikimya. Lihat, Nasr Hamid Abu z.aid, Falsafah al-Ta 'wil: Dirasat ft 
Ta'wil al-Quran 'inda Mu~ ihn 'Arabi (Beiriit: al-Markiz aI..$aqati al-'ArabI, 1996), him. 214-215. 
Menurutnya. elemen dasar dalam diri manusia meliputi: riiti, akal, naft danjism. Naft merupakan perantara 



39 

dalam bahasa Arab megandung arti pengetahuan (al-ma 'rifah, al- 'ilm). 104 

Kemudian, populer di kalangan sufi dengan arti 'pengetahuan termulia yang 

dihunjamkan ke lubuk hati melalui kasy/(penyingkapan mata-batin) atau ilham'. 105 

Timbulnya kencenderungan mengkontraskan antara jenis pengetahuan yang 

diperoleh melalui indera dan rasio yang disebut 'ilm dengan jenis pengetahuan 

yang diperoleh melalui intuisi (hati) yang dinamakan ma 'rifah, berlangsung sekitar 

abad III WIX M, mengingat pada masa ini aneka dimensi intelektual tradisi Islam 

mulai mengalami kristalisasi ke dalam disiplin-disiplin keilmuan. 106 

Salah satu implikasinya adalah terjadinya tiga dimensi perubaan dalam 

eksposisi tentang pengetahuan, yaitu: (1) terkait dengan hakekat pengetahuan, 

terjadi perubahan dari pengetahuan diskursif-rasional ke pengetahuan spiritual; (2) 

terkait dengan subyek pengetahuan, terjadi perubahan dari rasio ke hati; (3) terkait 

dengan obyek pengetahuan, terjadi perubahan dari diskrit dan formal ke prinsip-

prinsip esensial realitas. 107 Atas dasar itu, al- 'irfon layaknya bagaikan dua sisi mata 

uang yaitu sebagai suatu sikap terhadap dunia dan sebagai wawasan (perspektif) 

dalam menafsirkan realitas.108 

antara ruh (dan akal) dengan (jasmani); jika naft tunduk pada tuntutan ruh dan akal. maka disebut naft 
mu Ima 'innah; sebaliknya, jika ia tunduk pada hawa nafsu dan syahwat, maka ia disebut naft ammarah. Nasr 
Hamid Abu Zaid, Falsafoh al-Ta 'wil, him. 210. 

1041bnu M~, Lisiin al- 'Arab, Jilid IX, hlm. 236. 
1~ubammad Abed al-Jabiri, Bunyat al- 'Aql al- 'Arabi, hlm. 251. 
1~em Shah Kazemi, "The Notion and Significance of Ma'rifa in Sufism'', dalam Journal 

of Islamic Studies, Volume 13, Number 2 (Mey 2002), hhn. 159. 
167Rem Sbah.Kuemi, "The Notion and SignificanceofMa'rifa in Sufism", hhn.160. 
108Mubammad Abed al-Jabiri, Bunyat al- 'Aql al- 'Arabi, hlm. 254. 
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Berlangsungnya proses pengukuhan nalar universal 109 dalam budaya clan 

tradisi pemikiran Arab Islam tidaklah mudah clan sederhana, karena ia berada 

dalam suasana tarik-menarik yang sedemikian kompleks di antara dua arus 

epistemik yaitu sistem epistemik bayiini dengan ideologi Sunni di satu pihak, clan 

sistem epistemik 'irfani dengan ideologi Syi 'ah di pihak lain. 110 Secara etimologis 

ai-burhiin bermakna argumen yang tegas clan jelas. 111 Kemudian kata tersebut di 

pakai sebagai istilah untuk menunjukkan arti proses penalaran yang menetapkan 

benar-tidaknya suatu preposisi melalui cara deduksi, yakni pengaitan antar 

proposisi yang kebenarannya bersifat postulatif.112 Sistem pemikiran burhiini 

bertumpu sepenuhnya pada seperangkat kemampuan intelektual manusia baik itu 

indera, pengalaman atau daya rasional, dalam upaya pemerolehan pengetahuan, 

bahkan juga bagi solidasi perspektif realitas sistematis clan valid. 113 Burhani banyak 

dikembangkan kalangan filosof seperti al-Kindi, al-Fara.bi, lbnu Sina dan lbnu 

Rusyd. 

Dari berbagai pemaknaan tersebut secara sederhana dapat dirumuskan 

bahwa dalam bayiini, pengetahuan (kebenaran) dikonsepsikan sebagai sesuatu 

yang dicari pada teks sebagai manifestasi wahyu dengan mengandalkan 

penerimaan otoritas; dalam 'irfani, pengetahuan (kebenaran) dikonsepsikan 

sebagai sesuatu yang "diilhamkan" ke dalam hati. Sedangkan sistem pemikiran 

1~alar universal (al- 'aql al-lcaum), adalah daya pikir yang hanya dim.iliki oleh manusia 
yang bila dipergunakan secara semestinya aican memungkinkannya memperoleh pengetahuan­
peogetahuan universal, pasti, dan absolut. Jenis pengetahuan ini berlandaskan pada prinsip 
esensialisme, tiadanya kontradiktori, dan kausalitas. Lihat. Muhammad Abed al-Jabiri, Talcwln al­
'Aql al- 'Arabi(Beirilt: Markiz Dirasat al-Wihdah al-'Arabiyah. 1989), him. 224. 

11°Muhammad Abed al-Jabiri, Talcwln al- 'A.qi al- 'Arabi, him. 149. 
1111bnu Manzhur, Lisiin al- 'Arab, Jilid XIII, him. 205. 
112Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyat al- 'A.qi al- 'Arabi, hlm.383. 
113 Ibid, him. 384. 
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burhiini bertumpu pada kemampuan intelektual baik itu indera, pengalaman atau 

daya rasional dalam upaya pemerolehan pengetahuan (kebenaran). 

Menurut Karl R. Popper, data-data inderawi dan kebenaran logika 

bukanlah sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, melainkan hanya sebagai 

saran.a untuk menemukan kebenaran. Dalam hal sumber kebenaran dan ilmu 

pengetahuan, Popper mengajukan teori tentang Dunia Ketiga, yang dinyatakannya 

berbeda dengan Dunia Pertama sebagai realitas fisik dunia, dibedakannya juga 

dengan Dunia Kedua yaitu kesadaran dan realitas dalam diri manusia. Bagi Popper, 

di atas keduanya (Dunia Pertama dan Dunia Kedua) ada Dunia Ketiga, yaitu dunia 

sumber munculnya hipotesis, hukum, teori ciptaan manusia dan lain sebagainya. 

Dunia Ketiga merupakan hasil kerjasama Dunia Pertama dengan Dunia Kedua 

serta seluruh bidang kebudayaan, seni, agama, metafisika dan lain-lain. Dalam 

realitas metafisik terdapat realisme kebenaran metafisik yang 'objektif universal' 

dan berlaku tanpa batas ruang dan waktu. 114 Agama, dalam hal ini agama Islam 

khususnya al-Qur'an, menetapkan apa saja yang ada di alam semesta ini termasuk 

manusia itu sendiri sebagai ayat-ayat Allah yang harus dipelajari maknanya, ns dan 

senyatanya bahwa unit terkecil dari kemenyeluruhan al-Qur'an juga disebut ayat, 

yaitu bagian dari surat. Sebagai fenomena metafisik, al-Qur'an memiliki 

karakteristik yang hampir sama dengan karakteristik objektif universal pada 

realisme metafisik Karl R. Popper yakni: (1) realisme metafisik itu merupakan 

dunia di luar fisik; (2) realisme metafisik merupakan dunia otonom objektif, 

114C. Verhaak clan R. Haryono Imam, Filsafat Ilmu Pengetahuan: Telaah atas Cara Kerja 
Omu-Ilmu (Jakarta: Gramedia. 1995), h1m. 154. 

1~edaksi aslinya The Qur 'iin considers whatever exists in the univers as well as man 
himself as Allah's signs which must be studied. Abdunahman Shaleh Abdullah. Educational Theory 
A Qur 'anic Outlook, h1m. 28. 
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terlepas dari disposisi pengamat;116 (3) realisme metafisik itu bukan merupakan 

semacam dunia gaib yang irrasional; ( 4) realisme metafisik itu terlepas dari ruang 

dan waktu; ( 5) dari realisme metafisik itu dapat lahir ilmu pengetahuan. 117 Dengan 

demikian, menjadikan teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan ilmu 

pengetahuan, secara implisit sejalan dengan realisme metafisik dari Karl R. 

Popper. 

Dalam hubungan menjadikan teks kitab suci sebagai sumber kebenaran dan 

ilmu pengetahuan, bisa juga dipahami dari konsep Toshihiko lzutsu tentang 

pemahaman mengenai ayiit sebagai tanda yang digimakan al-Qur'an baik untuk 

unit terkecil 'dirinya' (ayat untuk menunjuk bagian dari surat al-Qur'an) maupun 

terhadap semesta yang merupakan ciptaan Allah. Dalam memahami ayiit (ayat 

Allah) Izutsu membedakan dua jenis ayat, yang pertama bersifat linguistik-verbal 

yakni melalui penggunaan bahasa yang dipahami oleh kedua pihak, yang kedua 

bersifat non-verbal yakni melalui penggunaan 'tanda-tanda alam'. Secara mendasar 

tidak ada perbedaan penting antara tanda-tanda linguistik dan non-linguistik, kedua 

tipe jenis tanda itu sama-sama ayiit Ilahi. ltulah sebabnya al-Qur'an menyebut 

kata-kata yahg diwahyukan sebagai ayiit tanpa membedakannya dengan 'tanda-

tanda' lain yang bersifat non-linguistik yangjuga disebut iiyiit. us lzutsu menulis: 

Tuhan menunjukkan 'tanda-tanda' setiap saat, iiyiit demi ayiit, bagi mereka 
yang memiliki kecerdasan yang cukup untuk memahaminya sebagai 'tanda­
tanda'. Menurut pengertian al-Qur'iin, ini artinya semua yang sering kita 
sebut gejala alam, seperti hujan, angin, susunan langit dan bumi, pergantian 

1161<.arl R. Popper, Objective Knowledge: A.n Evalualionary Approach (Oxford at The 
Ilarendon Press, 1974), hlm. 150. 

117William C. Kneale, "The Demarcation of Science", dalmn Paul Arthur Schilp (ed.), The 
Philosophy of Karl R. Popper Book I (Illionis: The Open Court Publishing, 1974), b1m. 206-207. 

118Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Mausia: Pendekatan Semantik tehadap al-Qur 'iin, 
terj. Agus Farid Husein dkk. (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1997), b1m. 145. 
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siang dan malam, perputaran angin clan sebagainya, jangan sampai 
dipahami hanya sebagai gejala alam yang sederhana, tetapi sebagai 'tanda­
tanda' atau 'lam.bang' yang menunjukkan campur tangan Ilahi terhadap 
urusan manusia, sebagai bukti Ketuhanan Allah, kebijaksanaan clan 
kepedulian yang ditunjukkan oleh Tuhan demi kebaikan umat manusia di 
muka bumi.119 

Denngan demikian dari paparan tersebut, terlihat bahwa teori clan konsep 

pemikiran S.C.Utami Munandar, Muahmmad Jawwad Ric;ta, Abed al-Jabiri, Karl 

R. Popper dan Toshihiko lzutsu dapat dipandang secara implisit mendukung teks 

kitab suci sebagai sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, karenanya dapat 

dipanclang signifikan dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Somber Data 

Pada dasamya penelitian disertasi ini adalah merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) dengan orientasi utama untuk mendapatkan 

konsepsi tentang kreativitas dalam pendidikan Islam, dalam hal ini dari sumber 

119Toshihiko Izutsu. Relasi Tuhan dan Mausia, hhn. 146. Untuk lebih mengembangkan 
pemabaman tentang pandangan dunia (world-view) al-Qur'an tersebut, Izutsu membandingkaonya 
dengan weltanchauung filosofis filsuf Barat Modem, Karl Jasper yang telah menjadikan persoalan 
ini sebagai salah satu landasan bagi sistemnya Dalam sistem ini perhatian tertuju pada masalah 
sifilt simbolik dunia Menurut Jasper, kita hidup pada beberapa tingkatan yang berbeda. Apabila 
kita meninggalkan tingkatan normal, sehari-hari, maka akal sehat (verstand), di mana benda-benda 
alam termasuk manusia tampak di depan mata kita hanyalah sebagai benda-benda alam. Apabila 
kita melangkah ke dalam medan Existenz, maka kita t.emukan diri kita tiba-tiba berada di dunia 
asing, berdiri di hadapan Toban, yang secara filosofis ia sebut sebagai dos Umgreifende yang 
artinya sesuatu yang sangat besar yang meliputi semuanya, yang berasal dari atas. Yang Maha 
Meliputi ini selalu berbicara kepada kita, tidak secara langsung, t.etapi melalui benda-benda alam. 
Benda-benda bukan lagi sebagai benda alam, t.etapi merupakan simbol-simbol, yang melalui simbol 
itu Yang Maha Meliputi berbicara kepada kita. Pada ta.hap ini benda-benda adalah sebagai 'sandi' 
(ia menyebutnya chijfer) atau tulisan rahasia. Sehinga seluruh alam raya ini merupakan tulisan 
rahasia yang sangat besar, suatu buku yang seluruhnya ditulis dengan bahasa sandi. Dengan kata 
lain, dunia adalah sebuah buku simbol yang besar, sebuah buku yang hanya dapat ch"baca oleh 
orang-orang yang berada pada tingkatan Existenz. Hal ini sangat sesuai dengan pemikiran al­
Qur'ln, di mana menurut al-Qur'an segala sesuatu mempakan iiyat Allah, dan sifilt simboliknya 
hanya dapat dipabami oleh orang-orang yang memiliki 'aql, 'int.elek' yang dapat 'berpikir' 
(tqfa/clau) dalam arti kata yang sebenamya. Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Mausia, him. 147. 
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utama pendidikan Islam yaitu al-Qur'an. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

yang data-datanya didapatkan dari studi pustaka atau literatur dalam hal terkait 

dengan permasalahan penelitian, kemudian dianalisis secara teoritis-filosofis lalu 

diangkat relevansi kontekstualitasnya. 120 Disebabkan karena berbagai faktor yang 

memerlukan pertimbangan serius semenjak awal penggarapan penelitian disertasi 

ini, di antaranya karena temanya akan menjadi terlalu luas/umum jika sepenuhnya 

penelitian kepustakaan, maka untuk membuat semacam batasan maka dipandang 

perlu melihat relevansi konteks empirik kreativitas dalam pelaksanaan pendidikan 

Islam. Dengan berbagai pertimbangan itu, maka penelitian ini berupaya 

memodifikasi model library research dengan penelitian lapangan <field reseaech) 

di mana penekanannya pada yang pertama Kemudian, berdasarkan basil dari 

pemaduan dua model data peneliatian tersebut, dilakukan refleksi-deskriptif untuk 

mendapatkan gambaran model pengembangan kreativitas dalam pendidikan Islam, 

untuk kemudian lebih lanjut diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan 

alternatif dalam pengembangan pendidikan Islam yang kreatif. 

Data penelitian ini dengan demikian, mencakup dua dimensi yaitu dimensi 

data kepustakaan dan dimensi data lapangan. Data kepustakaan tentang kreativitas 

dan pendidikan Islam dalam penelitian ini meliputi: isyarat tentang kreativitas dan 

pendidikan Islam dalam al-Qur'an sebagai sumber utama pendidikan Islam, isyarat 

potensi kreatif manusia dalam al-Qur'an serta konsep kreativitas dan pendidikan 

Islam berkenaan dengan basil penelitian serta refleksi pemikiran para ahli di 

bidang psikologi dan pendidikan Islam. 

~oeng Muhadjir, Metodologi Penelitian KMalitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 
h1m. 159. 
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Literatur sebagai swnber data kepustakaan menyangkut isyarat tentang 

kreativitas dan pendidikan Islam serta potensi kreatif manusia dalam al-Qur'an 

adalah: al-Qur 'iin al-Karim; al-Qur 'iin dan Terjemahnya, Mujamma' al-Khadim 

al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd Ii Tiba'at al-MU$l:taf asy-Syarif, Meclinah 

al- Munaww~ 1412; Abdallah Yousuf 'Ali, The Glorious Kur'an, Beirut: Dar 

al-Fikr, t.t..; Muhammad 'Abduh, Tafs'ir al-Qur an al-Karim (Juz 'Amma), terj. 

Tim Penerjemah Mizan, Bandung: Mizan, 1999; Abi as-Su'ud Muhammad bin 

Muhammad al-Ammadi, Tafs'ir Abi Su'Ud, Baeriit: Dar Il)ya' al-Turas al-'Arabi, 

1994; Muhammad al-Gba7.ali, Nahwa Tafs'ir Mau¢,l'i Li Suwari al-Qur 'iin al­

Kar'im, Dar al-Syuriiq, 1995; Muhammad Ali as-$abuni, $a/wat at-Tafs'ir, Bairiit: 

Dar al-Kutub, 1976; Ibn Abdullah Muhammad bin Ahmad al-~ al-Qurtubiy, 

al-Jiimi' Li AQkiim al-Qur 'iin, Kairo: Dar al-Sya'bi, t.t.; Sayyid Qutub, Fi ,Pliil al­

Qur 'iin, Beirut: Dar al-'Arabiyat, t.th.; Secara teknis, penggunaan pustaka 

elektronik Maktabah as-Syiimilah serta Maktabah at-Tafas'ir, sangat membantu 

akses ke dalam beberapa tafsir yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Di samping 

itu untuk memudahkan dalam pengutipan ayat dan terjemahannya, digunakan juga 

program Qur 'an in Word Ver. 1.0.0 oleh Mohammad Taufiq 

moh.taufiq@qmail.com; 

Adapun data yang terkait dengan kreativitas dan pendidikan Islam dalam 

konsepsi serta retleksi pemikiran para ahli di bidang psikologi dan pendidikan 

Islam, bersumber pada antara lain: Syed Muhammad al-Naquib al-Attas (ed.), Aims 

And Objectives of Islamic Education, Jeddah: King 'Abdul Aziz University, 1979; 

Muhammad Far)il al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam al-Qur an, terj. Asmuni 
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Solihan Zamakhsyari, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1995; 'Ali Kham Abu al­

' Ainain, Falsafah at-Tarbiyah al-Isliimiyah ft al-Qur 'iin al-Karim, Dar al-Fikr al­

' Arabi, 1970; Mohammad 'Aliyah al-Abrasyi, Rill) at-Tabiyah wa at-Ta'lfm, Dar 

ltJya' al-Kutub al-' Arabiyah, t.t.; Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational 

Theory: A Qur 'aic Outlook, Makkah al-Mukarramah: Umm al-Qura University, 

1982; Abbas Mahmud al-Aqqad, Manusia Diungkap al-Qur'iin, terj. Tim Pustaka 

Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993; Abdurahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip 

dan Metode Pendidikan Islam, -Bandung: Diponegoro, 1992; Omar Mohammad 

al-ToumI al-Syaibanl, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, 

Jakarta: Bulan Bintang, 1979; Howard Gardner, Multiple Intelligences: 

Kecerdasan Majemuk Teori dalam Praktek, terj. Alexender Sindoro, Batam 

Centre: Interaksara, 2003; Sir Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious 

Thought in Islam, New Delhi: Kitab Bhavan, 1981; Kreativitas dan Pendidikan 

Islam: Analisa Psikologi dan Falsafah, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991; S.Takdir 

Alisjahbana (ed), Kreativitas, Jakarta: Dian Rakyat, 1983; S.C.Utami Munandar, 

Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Jakarta: Grasindo, 1992; 

Kreativitas & Keberbakatan, Jakarta: Gramedia, 1999; Muhamad Munir Mursi, At­

Tarbiyah al-Isaliimiyah:U~lihii wa Tafawwurihii ft Biliid al-'Arabiyah, Al­

Qahirah: 'Alim al-Kutub, 1977; M. 'Otsman Najati, Al-Qur 'iin dan Hmu Jiwa, terj. 

Ahmad Rofi' 'Usmani Bandung: Pustaka, 1985; Fazlur Rahman, Islam & 

Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, Chicago: The University 

of Chicago Press, 1982; Major Themes of the Qur 'an, Chicago: Bibliotheca 

Islamica, 1980; Muhammad Jawwad RiQa, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan 
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Islam: Perspektif Sosiologi-Filsafat, terj. Mahmud Arif, Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2002; E. Paul Torrance and RE.Myers, Creative Learning and Teaching, 

New York: Harper & Row Publihers, 1970; Colin Rose dan Malcol J.Nicholl, 

Accelerated Learning for 2r' Century: Cara Be/ajar Cepat Abad XXI, terj. Dedy 

Ahimsa, Bandung: Nuansa Cendekia, 2002; 

Data empirik diperoleh dari institusi pendidikan Islam yaitu madrasah, 

dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri Mataram. Penetapan madrasah sebagai 

lokasi penelitian dilakukan dengan berbagai pertimbangan, di antaranya mengingat 

madrasah merupakan institusi pertama pendidikan formal dalam Islam, yang 

memiliki sejarah yang cukup panjang. Secara teknis data diperoleh dari Guru 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, dari Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum serta dari Kepala madrasah. 

2. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan srategi ganda dalam arti memanfaatkan lebih 

dari satu jenis metode, karena tuntutan kebutuhan lebih dari satu jenis data. 121 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa main concern penelitian ini tidak 

untuk membuat generalisasi, melainkan untuk mengetahui relevansi empirik dari 

konseptualisasi teoritik. Untuk kepentingan itu datanya secara gradual terkategori 

ke dalam: I) data konseptual dari literatur/kepustakaan berkenaan dengan ayat-ayat 

al-Qur' an sebagai sumber pendidikan Islam dan tafsir yang berhubungan dengan 

potensi kreatif manusia, didukung literatur bidang psikologi dan pendidikan dalam 

hal terkait; 2) data empirik dari lapangan, bersumber dari institusi atau lembaga 

121
Julia Brannen, Memadu Metode Penel.itan KMalitatif & KMantitatif, terj. ff.Mukhtar 

Arfawi Kurde (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 19-22. 
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pendidikan Islam yaitu Madrasah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan rasionalistik dan pendekatan kualitatif. Kedua pendekatan 

tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pendekatan rasionalistik-interpretatif. Pendekatan yang bersifat rasional 

dan interpretatif bukan sekedar berpikir menggunakan rasio, melainkan 

rasionalisme sebagai lawan dari positivisme. Penelitian dengan pendekatan 

rasionalistik menuntut sifat holistik, obyek diteliti tanpa dilepaskan dari 

konteksnya.122 Karenanya argumentasi dan konstruksi pemaknaan atas empiri, baik 

empiri sensual (realitas yang tertangkap indria), empiri logik (realitas logik) 

maupun empiri etik (realitas moral) yang didukung dengan realitas sosio-

emosional menjadi penting, dan dalam kerangka itu konsrtuksi konseptual juga 

menjadi penting. Konstruksi konseptual dilakukan dari hasil penelitian terhadap 

al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam, dan hasil-hasil penelitian di bidang 

psikologi khususnya menyangkut k:reativitas. 

Karena al-Qur'an adalah kalarn Allah, yang tahu pasti akan maksud 

sesungguluiya dari kalam itu adalah Allah sendiri. Karena itu di sini digunakan 

juga pola pikir pemaknaan, yaitu mencari sesuatu yang tersirat dari yang tersurat 

dalam ayat al-Qur'an. Dalam mencari makna yang tersirat dimaksudkan adalah 

yang sifatnya etik transendental. Di samping itu, digunakan juga pola pikir 

122Menurut positivisme, semua ilmu berasal dari empiri sensual (yang dapat diindera), 
sedangkan menurut rasionalisme ilmu berasal dari pemahaman intelektual yang dibangun atas dasar 
argumentasi secara logik. Rasionalisme menekankan pemaknaan empiri (bukan pengalaman empiri 
itu sendiri). Seperti diketahui (meski masih dalam perdebatan) chmia ilmu mengenal adanya empat 
empiri, yaitu empiri sensual, empiri logik. empiri etik dan empiri transendental. Lihat, H. Noeng 
Mubadjir, Metodologi Penelitian Kua/itaif(Yogyakarbc Rake Sarasin, 1998), him. 55, 66; juga H. 
Noeng Mubadjir, Fi/safat Ilmu: Telaah Sistematis Fungsional Komparatif (Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 1998). Da1am memahami empat empriri tersebut diperlukan empat kemampuan, yaitu 
inderawi, intelektual, emosional dan spiritual, beJakangan dibicarakan sebagai IQ, EQ dan SQ. 
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refelektif-kontekstual, 123 yakni pencarian makna antara yang sentral dengan yang 

perifer. Dalam penelitian ini, al-Quflin didudukkan sebagai sentral telaah 

kreativitas dan pendidikan Islam, sementara pandangan para mufassir dan 

cendekiawan di bidang pendidikan Islam dalam kaitannya dengan kreativitas 

sebagai yang perifer. 

Mendudukkan al-Qur' an, yang adalah sumber pendidikan Islam sebagai 

yang sentral, dimaksudkan bahwa pencarian difokuskan pada ayat-ayat al-Qur'an 

yang memberi isyiirah yang terkait dengan kreativitas dan pendidikan. Karenanya, 

dalam model pemaknaan dan hubungannya dengan hal lainnya, bukan ayat-ayat al-

Qur'an yang disesuaikan dengan teori-teori atau pandangan para ulama atau ahli 

yang telah ada, akan tetapi teori dan pandangan yang telah ada itu dijadikan 

sebagai pengasah dalam mengadakan ta 'ammul dan tadabbur untuk memahami 

lebih lanjut makna kandungan dari ayat-ayat al-Qur'an yang bersangkutan.124 

Dalam kaitan itu, interpretasi, penafsiran ataupun pemaknaan yang dilakukan 

dapat dikaitkan dengan salah satu metode penafsiran al-Qur'an yang dikenal 

dengan ta 'wil dan atau metaphor. Tetajji ini tentu saja tidak berarti pengguriaannya 

tanpa kaidah dan dasar-dasar, meski tidak pula harus berarti sepenuhnya mengikuti 

yang pernah dilakukan generasi terdahulu. Penta 'wilan dapat juga dilakukan 

menurut menurut hasil-hasil penemuan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan 

dan tidak menyimpang. 125 Atau dalam istilah yang berkembang belakangan ini, 

upaya pemahaman atas ayat al-Qur'an itu dapat dilakukan dengan pencarian 

1~ontekstual dari context yakni circumtances in with an event happens, connected with 
an event. A.P. Cowie, Oxford Learner's Dictionary, h1m. 63; H.Noeng Muhadjir, Metodologi 
Penelitian Kualitaif, him. 59-74. 

124H.M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'iin (Bandung: Miz.an, 1993), him. 57. 
l2S Ibid, hJm. 252. 
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makna secara hermeneutic, 126 menjelaskan dengan menekankan aspek diskursif 

dalam memahami sesuatu. 

b. Pendekatan kualitataif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif tidak 

dimaksudkan untuk mengbasilkan generalisasi yang memberlakukan prinsip-

prinsip basil penelitian secara universal bagi semua kasus. 127 Karena dalam 

kenyataan tidak ada dua buah kasus yang benar-benar sama latar belakang 

situasionalnya -secara moral, psikologis dan material. 128 Pendekatan kualitatif 

digunakan dalam mernahami dan menggambarkan apa yang terjadi pada ( dipahami 

dan digambarkan oleh) subyek penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, 

di mana masalah sekaligus merupakan fokus penelitian.129 Sebagaimana 

digamharkan Bogdan dan Bilden bahwa karakteristik pendekatan kualitatif di 

antaranya bahwa sumber langsung datanya adalah setting alamiah di mana peneliti 

merupakan instrumen kunci (key instrument) penelitian.130 Data empirik dari studi 

lapangan diperlukan untuk mengetahui relevansi konteks empirik dari 

konseptualisasi teoritik, agar hasilnya dapat menampilkan kemampuan menangkap 

makna terdalam dari berbagai fenotnena 131 Data empirik dimaksud adalah 

mengenai dimensi pemikiran dan sikap kreatif guru dalam mempersiapkan serta 

menjalankan proses pembelajaran. 

l'lf>Hermeneutic, secara operasional mengandung tiga makna dasar (1) menyatakan. 
menegaskan. ataujuga mengatakan [to express, to assert, to say]; (2) menjelaskan [to explain] yang 
menekankan aspek diskursif dalain upaya memahami sesuatu; (3) menerjemahkan [to translate]. 
Gadamer menyebut hermenutik sebagai the art or technique of understanding and interpretation. 
Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleurmacher, Dilthey, Heidegger, 
and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), him. 12. 

121S.Nasutiaon,MetodePenelitianNaturalistilcKualitatif(Bandung:Tarsito,1988), hlm.15. 
128Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (India Adam Publisbing,1994), hlm.12. 
1~ ini sejalan dengan apa yang dinyatakan S. Nasutiaon dalain, Metode Penelitian 

Naturalistik K.ua/itatif, him. 29,31. 
1~bert C Bogdan and Sari Nopp Bilden, Qualitative Research for Eduucation: An 

Introduction to Theory and Methode (Boston: Allyn hand Bacon, 1982), him. 27-30. 
131H. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 67. 
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3. Lokasi Penelitian 

Sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa main concern penelitian ini tidak 

untulc membuat generalisasi, melainkan untulc mengetahui relevansi empirik dari 

konseptualisasi teoritik. Data empirik dari lapangan diperoleh dari institusi 

pendidikan Islam yaitu madrasah di Mataram. Mengapa Madrasah dan mengapa di 

Mataram? Beberapa hal berikut ini diharapkan dapat menjelaskan hal tersebut : 

a. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang memiliki akar tradisi panjang 

dalam rangkaian sejarah perkembangan pendidikan dan peradaban Islam; 

b. Secara umum, madrasah adalah isntitusi pendidikan Islam formal yang 

merupakan hasil transfonnasi kelembagaan pendidikan Islam yang berawal 

dari rumah, ke kuttab, kemudian ke masjid, terns ke masjid-khan dan terakhir 

secara instiotusional bertransformasi ke dalam bentulc lembaga pendidikan 

Islam formal yang dikenal dengan madrasah; 

c. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia tidak jauh beda. 

Berawal dari kegiatan pembelajaran agama di masjid, langgar atau surau dan 

hanya mengajarkan pelajaran agama, sedikit demi sedikit dimasukkan ke 

dalamnya unsur pengetahuan umum dan secara bertahap sistem 

pengelolaannya mengalami perubahan. Penyempurnaan bentulc maupun isi dan 

program terns diupayakan, dan pada perkembangan selanjutnya muncul proses 

pembelajaran yang lebih terprogram yang dikenal dengan sistem madrasah itu, 

di mana pengelolaan pendidikan dilakukan dalam sistem klasikal dengan 

jenjang kelas clan pembatasan usia peserta didik 
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d. Adapun Mataram, adalah sebuah kota di pulau Lombok. Sebuah pulau yang 

cukup unik dari segi sejarah dan karakteristik keislaman masyarakat 

penghuninya.132 Jauh sebelum kemerdekaan, Islam telah merambah di sana, 

dan pada masa-masa sekitar tahun 1935 telah mulai perintisan berdirinya 

madrasah dengan terbentuknya sebuah pengajian al-Qur'an bernama al-

Mujahidin, yang kemudian bertransformasi menjadi sebuah pondok. Pada 

pondok ini berlangsung pembelajaran agama dan al-Qur'an dalam sistem 

halaqah dan semi klasika4133 terus berkembang ke model pembelajaran yang 

lebih terorganisasi, kemudian bertransformasi lagi menjadi pondok yang di 

dalamnya terdapat madrasah. 

e. Dari sekian banyak madrasah di Mataram, terdapat dua buah Madrasah Allah 

Negeri (MAN), yaitu MAN I dan MAN 2 Mataram. Belakangan, MAN 2 

ditetapkan menjadi MAN Model, 134 satu-satunya di NIB. 

Dengan berbagai pertimbangan tersebut, maka MAN I dan MAN 2 

Mataram dijadikan lokasi penelitian untuk melihat konteks empirik kreativitas 

dalam praksis pendidikan Islam, dengan subyek penelitian: pimpinan ~ 

guru, kebijakan mengenai kurikulum serta kehidupan di madrasah khususnya 

proses pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. 

132solicbin Salam, Lombok Pulau Perawan. .. , him. 19-20. 
133Stenbrink Pesantren. ..• hlm. 10-11. 
134penetapan MAN 2 Mataram sebagai MAN Model berdasarkan SK. Menteri Agama RI. 

Nomor: FllV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998 ten.tang Madrasah Aliyah Model. 
bersamaan den.gm 25 MAN di Indonesia. Program Kerja dan Laporan MAN 2 Mataram Tahun 
2006, Data dokumentasi tanggal. 6 Pebruari 2006. 
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4. Pengumpulan dan Analisa Data 

a. Pengumpulan Data 

1) Data Kepustakaan 

Sebagai penelitian berclimensi kepustakaan (library research), data 

penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dengan metode studi pustaka, yaitu 

menelusuri data yang bersumber dari bahan pustaka baik berupa al-Qur'an, Tafsir, 

Buku, Hasil penelitian, maupun jumal dan dokumen. Penelusuran data dimulai 

dengan menelaah bahan pustaka yang dipandang penting dan dikembangkan dalam 

buku-buku pustaka terkait yang lebih luas. Pengumpulkan data dari sumber­

sumber pustaka tersebut dilakukan dengan beberapa langkah/cara yaitu: 

a) Inventarisasi dan investigasi bahan pustaka sesuai kebutuhan; 

b) lnterpretasi, yaitu menyelami kepustakaan untuk memahami dan memaknai 

konsep-konsep yang tertulis dalam pustaka tersebut; 

c) Koherensi in~ yaitu mencermati konsep-konsep dan aspek-aspek dari data 

penelitian menurut keselarasannya satu saina lain; 

d) Komparasi, yaitu membandingkan antara satu konsep dengan konsep yang lain 

mengenai suatu hal; 

e) Heuristika, menemukan pemahaman atau interpretasi baru tentang suatu hal. 

2) Data Empirik 

Sebagai penelitian berdimensi empiris, maka upaya mendapatkan data 

empirik dilakukan dengan menggunakan observasi dan wawancara mendalam 

(depth interview) terbadap Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (P Al), 
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Wakil Kepala Madrasah Biclang Kurikulum clan Kepala Madrasah. Di samping itu, 

dokumentasi juga digunakan dalam menghimpun data yang diperlukan, yang tidak 

terjaring melalui observasi clan wawancara. Untuk kepentingan observasi 

digunakan lembar observasi clan untuk dokumentasi 135 digunakan pedoman 

dokumentasi guna keterarahan proses perekaman berbagai data sesuai kebutuhan. 

Dalam pengumpulan data empirik pada penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah observasi, interview clan dokumentasi. Metode observasi 

digunakan untuk mengamati secara seksama proses pembelajaran serta fenomena 

yang ada pada kedua Madrasah tempat penelitian ini berlangsung. 

Interview/wawancara mendalam clan diskusi secara bebas dengan Pimpinan 

Madrasah dan Guru digunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal yang 

tersembunyi di balik yang tampak. Sedangkan untuk memperoleh data yang tidak 

bisa terjaring melalui observasi dan wawancara seperti dokumen dan data fisik, 

digunakan metode dokumentasi. Baik wawancara, observasi maupun dokumentasi 

dilengkapi dengan pedoman, dimodifikasi dari Observasional Questions for 

Educational Settings dari Bogdan dan Biklen, 136 clan dari Meredith D. Gall dkk. 

tentang Step in Preparing and Conducting Research Interviews. 137 

Operasionalisasi metode penelitian dalam pengumpulan data empirik 

dilakukan dengan langkah clan tahapan seperti berikut: 

135Dokumen secara luas diartikan setiap proses pembuktian baik yang didasarkan atas hal­
hal yang berbentuk tulisan. lisan maupun gambar. DalaJn pengertian ini. dokumentasi dapat 
dipahami sinonim dengan sumber, baik berupa lisan maupun bahan tulisan, resmi maupun tidak 
resmi, primer maupun bukan primer. Sartono Kartodirjo, "Metode Penggunaan Dokumen", daJam 
Koentjaraningrat (ed.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), him. 62. 

1~ C Bogdan and Sari Nopp Bilden, Qualitative Research for Eduucation: An 
Introduction to Theory and Methode (Boston: Allyn hand Bacon, 1982) 

137Mereditb D. Gall dkk., Educational Research: An Introduction (Boston: Pearson 
Education, Inc., 2003), him. 236-241. 
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a) Setiap dilakukan interview dan atau observasi sesegeranya dilakukan 

pencatatan pada lembar catatan lepas. Sengaja tidak dilakukan perekaman atau 

pencatatan langsung ketika interview guna menghindari ketidaknyamanan 

inform.an dengan melihat alat rekam atau kegiatan pencatatan langsung. 

b) Sekembali ke rumah (tempat tinggal peneliti dengan lokasi penelitian berjarak 

bisa dijangkau tanpa menginap ), data pada catatan lepas diketik menjadi 

catatan basil interview dan basil observasi. 

c) Pada masing-masing bagian/unit basil interview dan atau observasi diberikan 

cacatan kategori data disertai catatan metodologik sesuai jenis persoalannya 

untuk memudahkan pemilah-milahan data. 

d) Berdasarkan data catatan basil interview dan observasi yang sudah diplah-pilah 

sesuai kategori persoalan, maka disusunlah draf naskah laporan ini. 

b. Analisa nata 

Dengan analisis, suatu data dapat diberi makna yang pada akhimya 

berguna dalam pemecahan permasalahan. 138 Dalam penelitian kualitatif yang 

bersifat rasional, proses analisis-sintesis berlangsung secara terus-menerus, terjadi 

secara reflektif selama penelitian hingga penuangannya ke dalam laporan 

penelitian. 139 Oleh karena penelitian ini berparadigma kualitataif, maka metode 

analisisnya lebih bersifat deskriptif, analitik, interpretatif dan reflektif, yang 

diaplikasikan secara simultan. Deskripsi digunakan dalam penggambaran 

kreativitas secara konseptual serta dalam kaitannya dengan Pendidikan Islam. 

Analitis digunakan dalam mengurai akar terminologis kreativitas, potensi kreatif 

~oh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), blm. 405. 
1~. Noeng Mubadjir, Metodo/ogi Penelitian KMalitatif, blm. 55, 217. 
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manusia clan terma-terma normatif yang mengacu padanya berdasarkan sumber 

pendidikan Islam, didukung dengan interpretasi. Analisis dalam penelitian ini 

bersifat kualitatif yang dilakukan dengan metode analisis isi clan analisis konsep. 140 

Analisis isi clan konsep merupakan cara analisis wituk menarik kesimpulan melalui 

upaya menemukan karakteristik pesan secara obyektif clan sistematis. 141 

Analisis data dilakukan melalui tiga Jangkah kegiatan, yaitu: reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), clan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 142 Ketiga langkah tersebut dilakukan secara simultan semenjak 

pengumpulan data. Penjelasan dari ketiga langkah tersebut seperti berikut: 

1) Reduksi data adalah proses pemilihan-pemilahan, memfokuskan perhatian pada 

penyederhanaan clan pengabstrakan serta transformasi data yang muncul dari 

hasil pengumpulan data di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis 

yang menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu clan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan final dapat ditarik clan diverifikasi. Dengan "reduksi data", data 

disederhanakan clan ditransformasikan melalui seleksi, melalui ringkasan atau 

uraian singkat serta menggolongkannya dalam pola yang diperlukan 

2) Display data, yaitu mengorganisir clan memaparkan data yang tersedia, yang 

sudah disaring melalui proses reduksi, sehingga bisa lebih mudah dipahami 

untuk dapat mengambil kesimpulan atau dapat diverifikasi. 

1~ Bamadtl>, Filsafat Pendidilcan, Sistem dan Metode (Yogyakarta: Penerbit Andi 
Offset, 1988), him. 90-93. 

141Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit PT Rosdakarya, 
1991), him. 163. 

142MaUhew B. Milles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif, terj. ljetjep 
Rohendi Rohadi (Jalcarta: UI-~ 1992), him. 16. 
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3) Verifikasi atau pembuatan kesimpulan, yaitu memberikan makna terhadap data 

untuk menarik kesimpulan sebagai basil dari penelitian. 

Sehubungan dengan tahapan langkah tersebut, peneliti berupaya 

memberikan makna atau interpretasi dengan memperhatikan rambu-rambu bahwa 

dalam suatu interpretasi, terdapat paling tidak dua aspek, yaitu: I) untuk 

menegakkan keseimbangan suatu penelitian, dalam pengertian menghubungkan 

basil suatu penelitian dengan penemuan penelitian lainnya; 2) untuk membuat atau 

menghasilkan suatu konsep yang bersifat menerangkan atau menjelaskan. 143 

Dalam penelitian ini, interpretasi diperlukan terutama dalam kerangka lebih 

menjelaskan arti dan fungsinya bagi bangunan konsep kreativitas dan 

pengembangannya bagi Pendidikan Islam. Sedangkan rejleksi dalam arti 

pengembaraan antara yang abstrak dengan yang empirik, dilakukan dengan 

bersandar pada konsep teoritik-normatif kemudian mencoba mencari dan 

membangun altematif konsep pengembangan kreativitas dalam Pendidikan Islam, 

untuk menuju Pendidikan Islam yang kreatif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematisasi pembahasan basil penelitian ini terdiri dari bah pertama 

pendahuluan yang memaparkan latar belakang, perumusan masalah penelitian 

serta penggambaran tujuan dan betapa penting sumbangan yang diberikan, 

kemudian pemaparan landasan teori dan metodologi penelitian yang digunakan 

Bab /redua mengenai kreativitas dalam isyarat al-Qur'iin, memaparkan al­

Qur' an sebagai sumber pendidikan Islam, kemudian analisis tentang istilah 

143Dari C.Selltiz dikutip dalaJn Moh. Nazir, Metode Penelitian, hlm. 428. 
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berkenaan dengan kreativitas secara psikologis meliputi pemaknaan dan proses 

kreativitas serta karakteristik dari kreativitas itu sendiri. Dilanjutkan hasil 

penggalian istilah kreativitas dari isyarah al-Qur'an, baik dalam hubungannya 

dengan Tuhan maupun dalam kaitannya dengan manusia yang dipandang penerima 

limpahan daya kreasi Tuhan. Setelah itu, didiskusikan isyarah al-Qur'an mengenai 

dimensi potensial manusia yang memungkinkannya menjadi kreatif. Dimensi rii(I, 

qalb, nafs dalam hubungannya dengan potensi emosi-spiritual-kreatif. Dimensi 

'aql dan filer dikaji dalam hubungannya dengan potensi rasional-kreatif. Bagian 

akhir pembahasan tentang potensi kreatif manusia dalam al-Qur'an ditelusuri 

melalui telaah mengenai imltn, 'ilm dan 'amal. Iman yang sungguh-sungguh, imltn 

yang intrinsik-fungsional akan mendorong pemiliknya berpikir dan bersikap secara 

kreatif dalam memenuhi fungsi kemanusiaannya dalam bentuk tindakan positif. 

Bab ketiga, menampilkan bahwa sesungguhnya dalam al-Qur'an terdapat 

ayat-ayat yang secara eksplisit maupun implisit memberi isyarah mengenai 

pendidikan yang kreatif, baik dalam aspek materi keilmuannya maupun aspek 

proses dan usaha transmisif dan transfonnatifuya. Pada bah ini dipaparkan hasil 

telaah konseptual mengenai pemaknaan dan karakteristik Pendidikan Islam. 

Dilanjutkan dengan analisis-interpretatif mengenai istilah yang berkenaan dengan 

norma dan karakteristik pendidikan yang kreatif, dan mengenai kurikulum 

pendidikan Islam serta proses pembelajaran dalam pendidikan Islam yang krteatif. 

Bab keempat, menampilkan kondisi kreativitas pelaksanaan pendidikan 

Islam secara spesifik. Spesifik karena penentuan madrasah sebagai pilihan 

lembaga pendidikan Islam di mana penelitian berlangsung. Di antaranya karena 
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mengingat madrasah merupakan institusi yang memiliki sejarah panjang dalam 

khazanah pendidikan formal Islam di Indonesia Diawali pembahasan kondisi 

geografis-demografis, sosio-historis-religius Madrasah aliah Negeri (MAN) I dan 

MAN 2 Mataram. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan pada kondisi 

kreativitas kebijakan dan pelaksanaan kurikulum serta kondisi kreativitas 

kehidupan sosial-edukatif di madrasah khususnya mengenai kreativitas dalam 

desain dan strategi serta proses pembelajaran yang berlangsumg di dalamnya. 

Bab kelima, memaparkan refleksi pemikiran dalam kerangka upaya 

konstruksi Pendidikan Islam yang kreatif. Diawali dengan refleksi mengenai 

kreativitas pelaksanaan pendidikan Islam pada MAN I dan MAN 2 Mataram, 

kemudian gambaran mengenai betapa pentingnya pengembangan kreativitas dalatn 

pendidikan, dilanjutkan dengan analisis mengenai penggunaan nilai Islam bagi 

kreativitas pelaksanaan pendidikan Islaili dan kemudian diakhiri dengan deskripsi 

tehtang kemungkirtan pengembangan ikli.ili kreatif di lembaga pendidikan clalafu 

hal ini madrash, bagi dinamisasi perldidikan Islam. Pemaparan keseluruhan hasil 

telaah dalam penelitian ini ditutup dengan penarikan kesittipulail dan pengajuan 

saran/rekomendasi yang menjadi bah keenam sekaligus sebagai penutup. 
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A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

1. Konsep Kreativitas dalam lsyarat Al-Qur'an 

Kreativitas dari kata create-creative-creativity, ibda '-ibda 'iayah atau 

khalq-khallaqiyah berarti kemampuan mencipta atau menemukan. Kreativitas 

adalah kek:hususan manusia yang tercipta dalam diri, terkadang mengejewantah 

dalam kemampuan menganalisis dan mensintesa, mengkombinasikan ide-gagasan 

untuk menghasilkan ide-gagasan atau hal baru dan bennakna. Jadi, kreativitas pada 

dasarnya berkenaan dengan upaya mer.afungsikan potensi mental produktif dalam 

menemukan sesuatu atau memecahkan masalah dengan beragam pendekatan. 

Berbagai potensi mental produktif dimaksud, dalam al-Qur'an disebut 

dengan beragam istilah seperti ruh, qalb, nafe, aql, fikr. Manifestasi dari berbagai 

potensi mental produktif ke dalam dunia konsep dan ke dunia realitas dalam isyarat 

al-Qur'an disebut fman, 'ilmu dan 'amal dengan berbagai derivasinya Keragaman 

potensi yang disebut dalam al-Qur'an, jika dilihat dari sudut klasifikasi kreatifvitas 

the creative intellectual, the creative person dan the creative product, mak:a 

sesungguhnya al-Qur'an sarat dengan isyarat norma dan aksioma kreatif baik 

dalam bentuk perintah, anjuran, pemyataan, pertanyaan, i 'tibar dan larangan dalam 

hal berpikir maupun bersikap. 

Isyarat tentang kreativitas dalam berpikir dan bersikap maupun bekerja 

kreatif terdapat di begitu banyak ayat dalam al-Qur'an, disajikan dalam berbagai 
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tingkatan dan melalui berbagai gaya dan cara. Istilah aql-fikr-na~ra, digunakan 

al-Qur'an menyerukan kesediaan memahami, membangkitkan keterbuk:aan hati, 

berpikir terbuka, komparatif, inquiry, at-tajklr al-(1Urr, berpikir lateral-divergen, 

berpikir bebas dan sebagainya, di antaranya dapat difahami dari ayat berikut: 

r.. tiu.l::11.:.ir-c .. - ·- -~n ~' • .!!.11 ·~. ~:..11 - ·- ~ •. - • t ·.t~f :t-_f".:1 ~w;Jr 1::,i·.-.11 -~n ~' ·- • _,_ ~ ~ '-i- .;_,,,,.... ~ .,,._, ~ ;""":I (""'~ ~ J ~ ~ 1.$-

(3-2 ·67/..clWI) -1-! •. - " • r. - .- _:11 • • l.i ~· ~ •. · -• • .t1 ~t::. • - " 
• ..;.,.,- (.)!' ~y (,)Ill ~ rft'J • J (.)!' U--J' ~ ~ ~y 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa kehidupan adalah ujian, penuh 

tantangan dan peluang, penuh persoalan yang menuntut kapasitas pemecahan 

masalah secara kreatif Mengatasi tantangan, menyelesaikan masalah dan lulus 

dalam ujian kehidupan dengan kinerja prima (aflsanu 'amalii) jelas terlihat 

mengandung tuntutan kreatif. Belum lagi berbagai pertanyaan provokatif yang 

merupakan cara umum al-Qur'an mengajak berpikir. Lebih dari 1200 pertanyaan 

muncul dalam al-Qur'an dan bisa dikelompokkan pertama, pertanyaan dengan 

jawaban untuk informasi baru; kedua, pertanyaan dengan jawaban gamblang untuk 

mempertegas fakta; ketiga, pertanyaan tanpa jawaban karena menuntut pemikiran 

kreatif untuk sampai dan menemukan jawaban. 

Dalam bentuk perintah dan pernyataan, isyarat tentang kreativitas bisa 

difahami di antaranya dari ayat-ayat berikut: 

(18 µ1) \,t:.; ~ fJ r :&r~., ~n...ari--,;,,: 'jj ~"' .. 'A~ _jk.::j-"Jili ~Ii ~-,- ..--; ~rr 1-'tr.; 
..., -· ~ ...,, .r- !-' ;--:, ~ v-- !-' ,.., ,.,..... .. .....:f..~ 'T- • 

(69w-:<NI) "'. ... ~'it ~:l:Jil~.I~ '"1:1" .,~- ,.:f I.Li 1 .~; • .:.: ~~-.,..... ~ C- Op . ~::T' ., !-'....,,......,-- (.)>!~ !-' 

Dalam Q.S.al-Hasyr/59: 18, Allah mengawali seruan agar orang memperhatikan 

masa depan (yang times respon-nya pendek maupun panjang) dengan perintah 

taqwa, dan menyertai seruan itu juga dengan perintah taqwa, kemudian ditutup 

dengan peringatan bahwa Allah Maha Tahu apa yang diperbuat. Kemudian Q.S.al-
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Ankabut/29: 69 menegaskan bahwa Allah pasti menunjuki jalan dan sekaligus 

menyertai orang yang bersungguh-sungguh dan berbuat baik. Dari isyarat ayat 

tersebut dan berbagai ayat lainnya bisa difahami bahwa bila fmiin dan ketakwaan 

berfungsi secara baik-benar dan istiqamah, dapat menyulut dan mempertegar 

fungsi potensi kreatif manusia untuk beraksi-bereaksi kreatif dalam menemukan 

ide, gagasan atau hal baru dengan memanfaatkan fenomena alam. Dengan analisis 

seperti itu, bisa difahami bahwa konsep integralitas fmiin, 'ilmu dan 'amal secara 

substansial merupakan peq>aduan potensi manusia untuk menjadi kreatif. 

Dengan demikian, konsep kreativitas dalam isyarat al-Qur'an multidimensi, 

mengintegrasikan unsur mental-spiritual dan teologis dengan unsur aql-fikr dan 

fisikal manusia Karena manusia makhluk multidimensi, tanah dan riih yang mulia 

dengan berbagai kelengkapannya, dimensi makhluq yang sekaligus sebagai hamba 

dan khalffah, maka potensi kreati:fuya menyatu-padu dengan berbagai potensi 

perbekalan yang diperlukan dalam fungsi sebagai hamba dan khalifah, yaitu 

tanggungjawab, kefmiinan dan ketaqwaan, kesyukuran dan keikhlii~ sehingga 

potensi kreati:fuya selalu mendatangkan manfaat bagi diri dan lingkungannya. 

2. Perspektif Pendidikan Islam Kreatif 

Pendidikan kreatif adalah yang berusaha memacu-giatkan pembelajaran 

dengan mendorong aktivitas kreatif serta mengekspresikan bahan pembelajaran 

dengan sudut pandang dan sejalan potensi peserta didik, sehingga bisa membantu 

mendapatkan sesuatu sebagai basil dari interaksi layaknya antar dua individu. 

Isyarat tentang pendidikan kreatif dalam al-Qur'an pada dasarnya bisa ditelusuri 

dari pemaknaan berbagai ayat atau kelompok ayat, tennasuk wahyu yang pertama 
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diterima Rasulullah saw. Bahwa kata l.,Jll memberi isyarat proses pembelajaran 

kreatif, sedangkan kalimat ~.J ,.......4 dan r ->5~1 ~.J.J mengisyaratkan proses 

pendidikan seharusnya berjalan dalam norma-norma dengan nuansa kemuliaan 

bagi kemanusiaan, sesuai ketentuan Rabb sebagai pendidik alam semesta. 

Pemyataan ,J.k '-'lll memberi isyarat proses pendidikan harus berjalan kreatif, dan 

pemyataan J.\c. (.)A i:.;W'jl Jl=.. menunjukkan pendidikan kreatif itu harus ada bahan 

dasamya, ada prosesnya dan perlu ada hasilny.a Dengan demikian, dalam isyarat 

al-Our' an, pendidikan memang harus kreatif dan karenanya produktif. Dalam hal 

pendidikan al-Our'an menggunakan istilah tarbiyah, ta 'lfm, ta 'dib dan tazkiyah 

hingga istilah !ikmah menuju martabat manusia terbaik yaitu insiin kiimil. 

Keberhasilan pembelajaran dalam pendidikan Islam kreatif, merujuk pada 

keberadaan, fungsi dan missi manusia menurut isyarat al-Qur'iin, yaitu agar 

manusia memiliki kesiapan dan kecakapan untuk: pertama, menjadi penerus fungsi 

rububiyah Allah; kedua, menjadi pengelola sumber daya di bumi; ketiga, menjadi 

pengabdi yang taat kepada Allah. Tujuan akhir pendidikan Islam kreatif adalah 

terwujudnya manusia yang terbaik, insiin kiimi/, yang bertakwa dan mampu 

mencapai kehidupan yang tenang dan produktif. 

3. Kreativitas dalam Pelaksanaan Pendidikan di MAN Mataram 

Kondisi pelaksanaan pendidikan di MAN Mataram, dalam pengembangan 

dan pelaksanaan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran sudah tampak 

adanya indikasi kreatif tetapi masih rendah. Adanya indikasi kreatif terlihat dari: 

a) upaya menyiasati pelaksanaan kurikulum dengan menambah jam mata pelajaran 

umum dan mengantisipasi Pendidikan Agama Islam dengan imtaq dan pembinaan 
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di luar jam pelajaran regular; dan b) upaya menyiasati perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran secara lebih kreatif dengan pendekatan kompetensi 

melalui sharing dengan guru-guru SMA Negeri 1 bagi MAN 2 dan guru-guru 

SMA Negeri 5 bagi MAN 1 Mataram. 

Rendahnya kreativitas disebabkan oleh antara lain: a) di satu sisi secara 

umum kurangnya pemahaman tentang kreativitas itu sendiri yang mengakibatkan 

tidak dianggap penting, di sisi lain hal tersebut menyebabkan tidak adanya upaya 

untuk meningkatkan wawasan pemahaman warga madrasah mengenai kreativitas 

dan pentingnya dalam pendidikan; b) kondisi SDM yang dikeluhkan hampir secara 

keseluruhan baik mengenai kualifikasi maupun kualitasnya, yang pada gilirannya 

secara umum mengakibatkan rendahnya kinerja. Rendahnya kinerja yang dipicu 

kurangnya pemahaman dan semangat bekerja, secara dengan sendirinya juga 

berpengaruh negatif dalam hal pengembangan kreativitas itu sendiri; c) suasana 

kultural managerial yang tidak sepenuhnya mendukung. Nuansa kepemimpinan di 

satu sisi penuh ketegasan dan di sisi lain terlalu longgar juga berpengaruh negatif 

terhadap peningkatan semangat kerja yang akhirnya melemahkan kreativitas. 

4. Refleksi Pengembangan Kreativitas dalam Pendidikan Islam 

.Kreativitas sebagai proses menantang ide dan cara melakukan hal-hal yang 

sudah diterima untuk menemukan solusi atau konsep baru, sangat mungkin 

dikembangkan melalui dan di dalam pendidikan. Bila dalam kreativitas insani yang 

terbatas, mempersyaratkan berpikir kreatif: lateral dan berpikir divergen untuk bisa 

meraih keberhasilan kreatif dalam menjalani kehidupan di dunia yang terbatas, 

maka kreativitas Ilahi yang tanpa batas mengisyaratkan perlunya berpikir dan 
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bekerja kreatif dalam serta ke berbagai arah dan berbagai jalan kehidupan, baik 

dalam kehidupan yang sekarang maupun dalam kehidupan masa depan. Dalam 

hubungan itu, memikirkan dan mempersiapkan rencana-rencana, guna peningkatan 

kesiapan menghadapi perjalanan masa depan [yang times respons-nya pendek 

maupun panjang], adalah merupakan sesuatu yang niscaya, yang tidak terhindari. 

Dalam sini ini, diperlukan pendidikan_ Islam kreatif untuk mengembangkan 

pesertanya sehingga memiliki kemampuan menjadi manusia terbaik hidup tenang 

dan produktif. 

Dalam upaya penumbuh-kembangan kreativitas dalam pendidikan, pada 

dasarnya banyak nilai yang bisa dimanfaatkan di antaranya adalah (1) nilai fmiin­

isliim-i(1siin; (2) Nilai musyawarah-demokratis, jadal-interaktif-dialogis; (3) nilai 

kerja keras-problem posing, ta'iiwun-cooperative; (4) nilai keikhlasan­

kegembiraan; dan (5) nilai tafakur dan do 'a. Pendidikan Islam bisa diharapkan 

berkembang menjadi kreatif jika dibangun dan ditradisikan keterbukaan internal­

eksternal. Keterbukaan internal dengan terus melakukan introspeksi kritis atas apa 

yang sudah ada sambil terus menggali dan mengembangkan nilai-nilai yang 

mendorong kreativitas. Keterbukaan eksternal yaitu mengintemaslisasi nilai-nilai 

kreatif yang berkembang di luar lingkungannya yang bisa memicu dan memacu 

nilai-nilai kreatif yang sudah ada. 

Dalam rangka memacu dan menjaga keterbukaan internal dan eksternal itu 

diperlukan dua hal: pertama menumbuhkembangkan nilai-bilai yang bisa 

mendorong dan meningkatkan kreativitas; kedua membangunkembangkan suasana 

dan ikklim yang kondusif bagi kreativitas dalam pendidikan Islam, di antaranya 
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yakni meniadakan hambatan dan penghalang kreativitas, mendorong munculnya 

ide-ide dan gagasan-gagasan baru dengan merangsang karakteristik yang kreatif. 

Kemudian menumbuh-kembangkan kreativitas itu sendiri dengan menyediakan 

ruang atau peluang kebebasan berekspressi dan demokratisasi yang bertanggung 

jawab, ruang dan suasana interaksi yang setara dan kondusif antar berbagai pihak 

yang terlibat, kualifikasi guru dan proses pembelajaran yang kreatif. 

B. Saran-saran 

1. Kreativitas dalam arti substansial merupakan sifat Ilahi Yang Maha 

Pencipta, al-Khiiliq atau the-Crerator. Meski demikian, dalam takaran tertentu 

kreativitas dimiliki oleh manusia sebagai makhluq-Nya Penelitian ini pada 

dasarnya merupakan upaya menggali dan menginventarisasi isyarat al-Qur'an 

tentang kreativitas, kemudian menyusun konsep mengenai kreativitas dimaksud 

sesuai isyarat yang ditemukan dalam al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam. 

Lebih lanjut, hal tersebut dielaborasi dalam pencarian dan penemuan mengenai 

konsep pendidikan Islam yang kreatif. Sekaitan dengan itu, teori tentang kreativitas 

dalam kaitannya dengan kajian keagamaan atau dalam hubungannya dengan kitab 

suci al-Qur' an masih sangat terbatas, demikian pula halnya dengan teori kreativitas 

dalam psikologi Islam dan dalam pendidikan Islam. 

Dalam hubungannya dengan hal tersebut, kepada para ilmuan dan peneliti 

khususnya di bidang psikologi Islam, pendidikan Islam atau dalam hubungannya 

dengan al-Qur'an, bahwa tampaknya penelitian mengenai kreativitas masih 

merupakan lahan yang sangat kaya dan memerlukan banyak uluran tangan dan atau 
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waktu dari para ahli, ilmuan dan peneliti dalam berbagai bidang. Seperti bidang 

ilmu-ilmu al-Qur'an, bidang pemikiran dan filsafat pendidikan Islam, bidang 

psikologi Islam lebih khusus lagi bidang psikologi pendidikan Islam. 

2. Sebagaimana dinyatakan di dalamnya, sesungguhnya penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk generalisasi, melainkan sebagai upaya inventarisasi isyarat 

mengenai kreativitas dalam al-Qur'an, kemudian melihat konteks empiriknya 

dalam praksis penyelenggaraan Pendidikan Islam di MAN I dan MAN 2 Mataram. 

Sehubungan dengan konteks empirik kreativitas dalam praksis 

penyelenggaraan pendidikan Islam, maka kepada para pemegang kebijakan, 

penanggung jawab pengelolaan pendidikan di madrasah, para pimpinan dan para 

guru di madrasah, perlu kiranya memberi perhatian secara lebih · proporsional dan 

lebih signifikan terhadap penumbuhkembangan demokratisasi, kebebasan 

berekspressi bagi para pihak yang terlibat dalam aktivitas pendidikan di madrasah, 

disamping mendukung ketersediaan sarana dan fasilitas yang lebih mendorong 

tumbuh-kembangnya kreativitas dalam semua aspek penyelenggaraan pendidikan 

termasuk proses pembelajaran. 
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M/\Df~ASAH ALIYAH NEGERI 1 MATARAM 
.1<1.;:111 r-'e11didika11 Nomor 31 Telp_ 621364 Mataram 

1 Ncm1a Madrnsah 
2 Alamat Madrasah 
3 T almn berdirinya Madrasah 
4 SK Terdaflar I Nomor 
5 Piagam I Stalistik madrasah 
6 Al:te Notaris 
7 N:una Organisasi lnduk 
8 KP.adaan Tanahluas Tanah 
9 Keadaan Gedung 

Luas Bangunan 
Jumlah Lokal 
Jurnlah Ruang Belajar 
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Tata Usaha 
Huang Guru 

DATA MADRASAH ALIYAH 
Data. : Bulan DESEMBER 2006 

MAN 1 Mataram 
Jalan PendiclU Kecamatan : Mataram, Kota Matciram 
·15 Maret 1978 
Tan!19al 2September1N8 Nomor 17 / 1!HB 
311520172001 

Departemen Agama 
4.390 M 2 Milik Dep Agama 

Permanen Ruang Perpustaka:m 

1466 M2 Ruang BP/BK 
21 Mushola 
16 Lokal Kan tin 
1 Lokal Aula 
1 Lokal Kamarmandi/Oridor 
1 Lokal Ruang Laboratorium 
1 Lokal Ruang Komputer 

1 Loka 
1 Lok a 
1 Lok a 
1 Lok a 

Loka 
8 Loka 
2 ruan! 
1 Lok a Ruang Osis 

1 O Diselenggarakan pada waktu Pagi Jam 07.15-13.45 Sore Jam 15.00-18.00 

·11 Jumtah Jam Belajar/Mingggu 
12 Jumlah Guru Nip 15 

Jumlah Guru Nip. 13 
Jumlah Guru Honor · 

13 Jumlc.h Pegawai TU Negei 
Jumlah Pegawai TU Honor 

'/52 jarn 
Laki-laki 
laki-laki 
Laki-laki 
Laki-laki 
l.aki-laki 

16 
4 
3 
4 
7 

orang Perempuan 19 
orang Perempuan 2 
orang Perempuan 1 
orang Perempuan 3 
orang Perempuan 2 

15. KEAOMN SISWA dan ROMBOf\'.GAN BELAJAR 

15 
16 
17 

Besamya uang Komite Sekc Rp. 60 .. 000,-
Jumlah siswa yang bebas BP 3 
Beasiswa Berpres~asi 2 
Beasiswa BKM 52 
Beasiswa Asangkapura 2 
Eleasiswa newmont •• 5 
Besiswa Depag 14 
Beasiswa Kota Mataram 63 

8 
Orang 
Orang 
Orang 
Orang 
Orang 
Orang 

18 Keadaan Mobuler 
ac10 Setet 
"12 Buah 
18 Buah 
17 Buah 

oran! 
oran! 
oran! 
oran! 
or&O! 



KEADAAN MURID MAN 2 M.~TARAM 
JUMLAH MURID MUTASI PADA BULAN INI JUMLAH MURID 

NO KLS BULANLALU MASUK KELUAR AKHIR BULAN INI AB. L p JML L p JML L p JML L p JML 

1 XA 15 25 40 - 2 2 - 1 1 15 27 42 2 XB 15 27 42 - - - - - - 15 27 42 3 xc 19 22 41 - - - - - - 19 22 41 4 XO 17 24 41 - - - - - - 17 24 41 5 XE 19 22 41 - - - - - - 19 22 41 6 XF 17 25 42 - - - - - - 17 25 42 7 XG 19 22 41 i 

19 22 41 - - - - - -
8 XH 17 ·24 41 - - - - - - 17 24 41 

JMLX 138 191 329 2 2 1 1 138 193 331 

9 XIBhs 23 18 41 - - - - - - 23 18 41 
10 XIIPA1 15 27 42 - - - - 1 . 1 15 26 41 
11 XIIPA2 12 29 41 - - - - - - 12 29 41 12 XIIPS1 15 25 40 l - - - - - 15 25 40 

·. 13 XIIPS2 13 26 39 - - - - - - 13 26 39 14 XIIPs3 14 25 39 - 1 1 1 - 1 13 26 39 15 XIIPs4 11 18 29 - - - - 1 1 11 17 28 

JMLXI 103 168 271 1 1 1 1 2 3 102 167 269 

16 3 Bhs1 11 20 31 - - - - - - 11 20 31 17 3 Bhs2 8 16 24 - - - - - - 8 15 23 18 3IPA1 10 33 43 - - - - - - 10 33 43 19 3IPA2 14 30. 44 - - - - - - 14 30 44 20 3IPS1 16 22 38 - - - - - - 16 22 38 21 3IPS2 21 19 40 - - - - . - - 21 19 40 22 3IPs3 19 21 40 - - - - - - 19 21 40 23 3 IPs4 21 16 37 1 - 1 - 1 1 22 15 37 

JML3 120 177 297 1 - ·1 - 1 1 121 175 296 
TOTAL 361 536 897 l 3 3 2 4 5 361 S35 896· 

.-



DAFTARA l·~EAOMN GURU PEGAWAI TATA USAHA 

PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MATARAM 

DATA : Bulan DESEMBER 2006 

Gol l'azah Mata Pel. Jr 
Up No.karp Hu<i Tahun lahir terakhi Jurusan yg Jam KF 

eg rw TMT r dia'tlrkan. 
=o=rs=. f=j_-==M=. B=ah=a=ru=d=di=n =='=l'=:;:lc=.4=4=86=91~f,,,,;IV:!/!::a '~K=ab=.=Lo=-=m=bo=k::::T:=im=u=r,l'-=2:::5::::-8::::-00:::=.=i=:S::=L::::.IA:=::IN:;=.=r:iT;"'a=;=rb/P=:::=Al;===r=;:;B~P;;:/s:;:;KT' =;:=1=2"'T'K=ep=M=ad=, 

NAMA NO 

1 I 150200\lOJ Tahon, 1951 -·· _/ 
I Ora. Slilatifah · p 0.212163 IV/a jsurnbawa." 1-J-il5 Sl.IAIN. i Tarb/PAI · Sejarah 22 Guru Tel< 

2 ! 150221238 j I 128-10-1£56 ..... . . . ... ·-· Usul liqh _____ _ ___ _ 
I Ors. Ruslan IL E.830961 , IV/a :Lombok Timur~ 1-3-90 Sl.IAIN. Tarb/PAI tiran Hadi 24 Guru Tel< 

'.l I : I T f - 1502·1:l01;a ! I ;Talum 1958 asau 
i Ors. Zir.•nuri L E.9V2635 IV/a Situbomlo, 1· 1-00 S.1 IKIP PLS . Eko11omi 

4 
j 1502493311 I 29-4-1963_ .. . Sosiologi 

···· · 'I Ors. Kaspunnuri i. · E.985753 · Nia 1Praya Loteng, 1-i92 · -s.'fiKtP- i<ur:Tukii · ·-· ·sosiofogi 
5 

• 150256436 I 13-12-1958 Umum BP/BK 
· · j ·-ora:· Hidaya1ui lstiqornai1 · P ·1E.002j12 · · IVia 83-gii(·f>,jjai<: 1-8-98 S.1FKlP PPKN-- - -KWN-

24 Guru Tel:: 

24 GuruTetc 

21 GuruTeta 
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DAFTAR NAMA GURU TETAP MAN 2 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2006/2007 

Panokat/ TEMPAT, TANGGAL SK Latar Belakang Mata Pelajaran 
I Tidak Hadir NO I NAMA I NIP I NO. KARPEGI 

Ool.Ruang LAH IR PERT AMA Pendldlkln Jurusan Yang diajarkan I Keterang 
TMT Ilazeh Terekhlr I Sakitl Izln I Aloa I 

2 3 4 s 6 7 8 9 10 J 11 J 12 j 13 l 14 

1 Ors. H. Abd.Rahlm 150084495 A.685734 Pembina JV/a Paneor, 31·12·1946 1-10-1967 IAI"1 Pend.Agama 1. BP 
2 Ors. H. Muh.Amln 150210495 C.08033& Pembina IV/a Lotlm, 1952 1-12·1983 IAIN Pend.Agama 1. Fiqih 
3 Ors. Rusdln,S.Sf.,M.Pd 150226050 G.099730 Pembina IV/a Batuyang, 1962 1·3-1994 IKIP Pend. Umum 1. Matematika 

" Ors.Salmln 150255665 E.986559 Penata Tk.I III/d Apltaik, 31-12·1960 1·3-1992 IAIN Pend.Agama 1. BP 
s Ora. Kartlni 150256028 G.043337 Pembina IV /a Loteng, 21·4-1955 1·3-1994 IAIN Pend. Agama 1. PPKn 

2. Aqidah Akhlak I I I I .. 
' 

6 I Ora. Nurhldayah 11so2652n I G.310982 I Penata Tk.I lll/d IBatujal, 1969 I 1-s-i994 I IAIN I Pend.Agama 1. Sosiologi 

2. SKI 

: I 
Ors.Abdillah I 1502n551 I G.0997371 Penata Tk.I IIl/d IKJungkung, 4-9-1963 

11·3-19941 
IAIN I Pend. Agama 1.Qur'an Hadits 

Ora. Endah Ma.rwanl 150266156 G.099727 Penata Tk.l IIl/d Madiun, 12·7·1961 1·3-1994 UNAAM Biologl 1. Biologi 
Ora. Emf Syamsiati 150265523 G.099718 Penata Tk.I III/d ,Bima, 30-7·1965 1·3·1994 IAIN I Pend. Ag11ma 1. Sosiologi 

2. Antropologi 
10 Ors. M.Shoftan 1502753971 G.247298 Penata III/c Ombererot, 1961 1-3-1995 IAIN Matematlka 1. Matematika 
11 Hj. Balq Fatmawatl, BA 150213574 C.0811268 Penata III/C Mataram, 15·5·1961 1·.'.M983 UNISMUMTR.. Bhs. Indonesia 1. Bl'IS. Indonesia 
12 O'"'. Rusnlah 1502752641 G.310994. Penata IIl/c · . Mataram, 16·8-1967 t-:H995 UNAAM "BiolOgi 1. Biolo.,;ri 
13 Ora. Hj. Jukranah. 1S02n567 G.310993 Penatl: IIl/c Getap, 31·12·1964 1·3-1996 IAIN Pend. Agam!I .l; Aqih 

2. Aqidah Akhlak 

14 I Subhan, S.Pd.,M.Pd 11502761791 G.310992 I · Penata Ill/c IBima, 5·12·1970 11·3·19961 lJNAAM I Bhs. Inggris 1. Bh<, & Sas. lnggris 
IS R11sn11.n, S.Ag.,M.Ag 1502sn81 H.017153 Penata IU/c Loteng, 19n 1·3·1998 IAIN Pend. Agama 1. B/ls. Arab 

2. llqidl'h Al.nla'< 
15 HJ. Bq. Faiza.h Haniyatl, S.Pd 1502SS119 H.017154 Penata III/c Sakra, 17·8·1963 1·3-1998 lJNISMU MTR. IPS/Geografl l. Geografi 
17 Ors.Azis 150286632 H.017151 Penata IIl/c Sima, 1968 1·3·1998 IAIN Tadris !PS 1. F.konom1 
lS Meci Karirnah K. s.Pd 150286n1 H.017152 Penata III/c Mataram, 30-9· 197 l 1·3·1998 !KIP Pend. Fislka l. Fisika 
19 L. Purnamawlrawan, S.Pd 150288120 H.017158 Penata llI/c Lat:uapi, 1972 1·3·1998 llNRAM - PPKn 1. Tata Negara 
20 L." lrSYlt~ Kabul, S.Pd .. 150287699 H.017156 Penata 111/c Mataram, 16· 11·19 72 1·3·1998 UNAAM Bhs. Indonesia 1. Bhs. & Sas. lndo. 
21 Ors. l.Syaukl MS. M.Pd I 13Zl36018 G.343237 ·Penata lll/c Batcyang, 1 %8 28·2· 1!i97 UN RAM Siologi 1. 6iologi 
22 I Zainulluttl, S.Ag 150291867 J.003627 Penata 111/c Lotim, 1973 1-3-1999 IAIN; Per,d. Agama. 1. Qur'an Hadits 

jSelek, 1974 I t·J-1999 I I 
2. Aqidah Akhlak 

23 I Sumber Hadi, S.Ag I 150291874 I J.057603 I Penata III/c IAIN Pend. Agama I. Sosiologi 

2. Sej. Budaya 
24 I L Alwan Haryadi, S.Pd 

11503003881 J.078683 I Penata Muda Tk.1 ill/b ISengkol, 14-l-l974 11-3-2000 I llNRA!'-1 · I Bhs. Indonesia 1. Bhs. Indonesia 
25 Kasman, S.Pd 150300387 J.018684 Penata Muda Tk.I 111/b Sape, 10-10-1970 1·3·2000 · UNIV. TADOLAKO Fisika · l..Fisika 
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2 3 4 5 6 7 8 ----

9 I 10 I 11 I 12 I 13 I 14 

26 Daning Susilanto,S.Pd.,MPd 132128830 G.285195 Penata Muda Tk.1 IIIJb Klaten, 9·2·1966 1·2-1995 UNIV. 11 MARET Fislka 1. Fisika 
n Fajar, S.Pd 150315816 K.074268 Penata Muda III/a Bima, S-S-1971 1-12-2000 UNISMUMTR. Bhs. Inggris 1. Bhs. Inggris 
28 Mahfuzan Indrak!tsuma,SPd 150317538 . Penata Muda Tk.I III/b Mataram, 26-1-1976 H2-200i UNISMU K:"R. Bhs. Indonesia. 1. ~hs. Inggris 
29 Z.u.hrat:&I Iman, S.Pd 150319944 . Penata Muda Ill/a Selono, 11-11-1978 1-12-2001 SOOP Bhs. Jnggris 1. Bhs. Inggris 
30 R.hman Pujlarto, S.Pd 15033045; . Penata Miida III/a Geruno, 23-4-1976 1-12·2003 UN RAM Matematika 1. Matematika 
31 Harmain, S.Pd 150327960 . Penata Muda III/a Gn. Tlmba, 1974 1-12·2003 SOOP Sejarah 1. Sej. Naslona I 
32 Muslihua, S.Pd 150327954 . Penata Muda UI/a Pringoasela, 29+1976 1-12·2003 IKIP FPOK 1. Penjaskes 
33 L. Ahmad Fahruddin, S,Ag 150331498 . Penata Muda III/a Lotim, 6-2·1975 1-12·2003 IAIN 1. Qur'an Hadits 

2. llmu Tafsir 
34 I Chaerul Anam., '>.S ! .15f.l.mS41.1 .~ .... I Penata Muda/Illa IJember, 8·7·1964 11-01-2005 I UNIV. WI MTR. I Sastra 1. Bhs. Arab 

2. Bhs. Jerman 
3S• Ors. Usup 150373538 . Penata Muda/Ina Kab. Lotim, Th. 1964 1·01·2005 UN RAM Bhs.· Iridone.ia 1. Bhs. Indonesia 
36 Balq Karmlla Sul.astrl, S.Pd 1so362&n . Penata Muda/Uia Mataram, 20-8-1979 1-0t-2Q05 UNRAM Maternatlka 1. Matematika 
37 Hariantinl, SPd 150362237 . Penata Miida/Iila Lepak, 1980 1·01·2005 IKIP Mataram Kimi a 1. Kimia 
38 Abbu, Sf>d 150362243 . Penata Muda/IIIa Sanggari Oon990, 1976 1·01·2005 FKIP Makasar Ekonoml 1. Ekonoml 
39 Haris Hermana, SPd 150362246 . Penata Muda/Illa Pegaden, 15·11-1971 1·01·2005 IKIP Jo;ja Pend. Senf 1. Pend.Seni 
<IQ Sri Fatmawatl, SPd 150362247 . Penata Muda/IIIa ' Loteng, 6·11-1976 1·01-2005 Unram PPKN 1. PPKN/Sosiologi 
41 M. Nunll Wathoni 150362248 . Penata Muda/Ilia Batu Ngoek, 7·7·1976 1·01·2005 !KIP Pancor Sejarah 1. Sej.Nas/Sej.Budaya 
42 A_bdul Ganl, S.Ag 150362687 . Peonata Miida/Iiia Pejeruk, 14·1-1975 1·01·2005 STAIN SKI 1. Aqidah Akhlak/SKI 
43 Wahdian Aprlllani, SPd 150255885 . Penata Muda/lila Mataram, 1++1981 1·01·2005 Unram Fi!1ka 1. Flslka 
44 Muh. l:felmy Basyuni, S.S I 150375262 . Penata Muda/llla Ampenan, 31·5· l 9S 1 1·01·2005 UIN Jakarta Aqih 1. Bhs. Arab 

I 
2. Fiqih 

45 Mulyadi, S.Pd 150287466 H.017155 Penata/l!IC Loteng, 1·10-1971 1-10-20011 .t. Keterampilan 
46 L. Budiarta, S.Pd 150288f.>32 H.017157 Pena ta/Ille Batu Tulis, 18·12·1972 1-10·2004 !KIP 1. Keterampilan 
47 Winardi, S.Pd . 150295123 J.OSJ1.l2 Penata M1.1da Tk. I 111/b Sl<!ma.11 S· 7· 19 71 1-10·2003 
48 Warsun Munawir, S.Pd 150295126 J.C6363S ?er.ata Muda ":"k. I lll/b Kr. Nanas,1s~.>!959 !~:4-:!003 
49 Zultida Jmam Hanali, S.Pt 150295126 J.053121 Penata Muda Tl\. I IIl/b Purwcke:4w, 22 .. 7·197? 1·04-2003 I UNMU Malang 
so Wiwik Trimarmei, S.pt 150295124 J.053123 Penata Muda Tk. I 111/b Lobar, 22·5·1972 l-10·2003 
51 Utman Rit~I, S.P !50295125 c. 015991 Pena~ Muda Tk. i.Hl/b Situbondo, 5·HH974 1·04-2005 
52 Sq. Zuhriatun,. S.'il 150317945 Penata Muda Tk:t 111/b Pancor, 17·06·1977 1-10·2005 

\- ··---... ... . :t,•j RAHIM.# t'"\-----..Ptl....,_. •JJ_. ABO. ____ 'l/ 
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DAFTAR NAMA PEGAWAI TETAP MAN 2 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2006/2007 

NOi 
Pangkat/ TEMPAT, TANGOAL SK La.tar Belolcang 

Ttdak Hadtr 
NAMA NIP NO.KARPBO Ool. Ru.ang LAHIR PBRTAMA Pendldtkan Jurusan Keteran9an 

TMT l)cuah T11raichtr Saklt l:rtn Alpa 
1 2 3 4 5 6 7 a· 9 10 11 12 13 

1 H. Muh. Ishak, S.Ip 150217577 D.001664 Penata III/c Kemban9 Keran9, 1958 01-10·2006 51 Fak. Ilmu Adm. Adm. Negara 

2 Muhamad, SH 150224094 E.090882 Penata 'Muda III/a Blma, 31-12·1963 01-02·1988 Sl Fak. Hukum Hukum Perdata 

3 Suparmono Arif 150247772 E.958118 Pengatur Tk.I II/ d Ampenan, 26-4-1967 01·03-1991 SMA . 
' 4 Ahm3d Toha 150264194 G.2~5699 PengabJr II/c Kr.Genteng, 17·8·1961 01-03·1993 SMA 

5 Oedi 150374878 - Pengatur Muda II/a Ampenan, 07·11-1969 01·01-2005 SMEA 

6 Lalu Saparudin 150229798 E.294167 Pengatur Muda II/a Lotim, 1957 01-03-1987 SD 
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50G 6lS 27U .. 
8l 63S 27U .. 
IL 63S 27U .c: 
215 27U JOM .. : 
215 27U 30M 54 
215 27U 63S 54 
nv JOM 635 1 
22Y JOM 635 1 

27U 63S 20V •: 
27U 63S 20V .. : 
20V IL 4)1( .. : 
20V Bl 6JS ... 
551 27U 6lS •• 
551 27U 6)$ t . 

22Y 27U Ill 1: 
22'f 500 8l 1: 

10C 22Y 551 .. : 
toe '17.'f 551 .c; 

56H 6JS 21Y 1: 
56H 63'> 22Y 1: 
21S 10C 20V 9 

21S 10C 20V ... 
27U 56H • 6lS ... 
27U 56ff' 6JS ..... 
22'f '4lK 56H 1: 
22Y OK 56H t: 
20V .. )K 9A '" 20V lOM 9A 5C 

215 JOM ... JI( ·~ 215 )OM -4)1( ·1~ 

"lK 20V )(»,\ 41 

<431( 20V JOM 41 

·OK 551 JOM 9. 

30M 551 500 '42 
JOM , ... 22Y ... 2 
30M 9A 22Y 42 , ... 22Y 10C 81 

9A 22Y 10C 81 
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JADWAL PELAJARAN SEMESTER GANJIL TP. 2006/2007 
Mulai berlaku ; 17 Juli 2006 

JAM K E l A S I K E L A S II KELA S Ill 

KE A 8 c 0 E F G H 8HS1 IPA1 IPA2 IPS1 IPS2 IPS3 IPs• BH51 OHS2 IPA1 IPA2 IPS1 IPS2 IPS3 IPS 
I UP UP UP UP UP UP UP 59Z UP UP UP UP UP UP ·UP UP UP UP UP UP UP UP Uf 
II 14M 22N 29J 21A 32N 61J 19H 59Z 288 2l 25N 44E 37l 24J 40G 51G 36H 380 4J 17P 53F 18E 23 
Ill 1'4M 22N 288 21A 32N 61J 19H 26J 60Z 2L 25N 44E 37L 24J 40G 51G 36H 380 4J 17P 53F 18E 23 
IV 14M 22N 288 29J 32N 13M 61J 26J 60Z 2L 25N 27R 12Q 37L 44E 4J 36H 380 6N 17P 53F 23R 43 
v 57Q 19H 21A 29J 16R 13M 61J SC 44E 11H 2l 27R 511 37l 60Z 4J 5 I 3M 6N 10H 12Q 23R 18 
VI 57Q 19H 21A 14M 16R ·13M 25N SC 44E 11H 2l 17P 51 I 33F 60Z 361-4 51 3M 6N 10H 12Q 430 18 

VII 288 57Q -27R 341 29J 42F SC 19H 40G 60Z 11H 51 I 24J 33F 37L 36H 35K 51 18E '26J 12Q 15C 10 

VIII 2S8 57Q 27R 341 29J 42F 8C 19H 40G 60Z 11H 51 I 24J «E 37L 36H 35K 5 I 18E 26J 430 15C 10 

I 19H 41E 42F 45l 14M 40G 341 26J 15C 25N 2L 24J 37l 60Z 27R JOX 30X 6N 3SO · 7A 17P 20L 53 
II 19H 41E 42F 45L 14M 40G 341 26J 15C 25N 2L 24J 37L 60Z 12C 30X JOX 6N 380 7A 17P 20L 53 
Ill 21A 19H 45L 57Q 42F 16R 32L 40G 61J 25N 2L 37L 60Z 44E 12C 36H 35K 6H 380 430 17P 1BE 53 
IV 21A 19H 45L 57Q 42F 16R 32L 40G 61J 2L 51 37L 602 44E 12C 36H 35K 4J 430 53F 23R 17P 18 

v 29J 21A 57Q 16R 288 SC 40G 32L 61J ZL NJ 60Z 44E 12Q 51 I 430 36H 4J 15C 18E 23R 17P 20 
VI 29J 21A 57Q 16R 28f SC 40G 32L 35K 13M 24J 60Z 27R 12Q 511 53F 36H 430 1SC 18E 10H 17P 20 
VII 42F 341 29J 39P 8C 19H 16R 41E 35K 13M 60Z 33F 27R 51 I 61J SJF 36H 15C 4J 23R 10H 51 26 
VIII '42F 341 29J 39P 8C 19H 16R 41E 40G 13M 60Z 33F 27R 511 61J 53F 36H 15C 4J 23R 1BE 51 26. 

I 380 14M 39P 45L 40G 22N 19H JM J5K 7A 550 36H 12Q 24J J7L 2L 4J JOX JOX 62Z 26J 20L 17 
II 380 14M 39P 45L 40G 22N 19H JM 35K 7A 550 36H 12Q 24J 37L 2L 4J JOX JOX 62Z 26J 20L 17 
Ill 380 14M 19H <41E <45l 288 25N 3M 37L 57Q 550 4<4E 24J 36H 27R 4J 2L 6N 10H 20L 62Z 26J 17 

IV 22N 380 19H <41E '45L 288 25N '42F 21A 550 57Q 17P 2'4J 36H 27R 4J 2L 6H 10H 20L 62Z 26J 12t 
v 22N 380 ac 40G 19H 57<l 39P 42F 21A 550 11H 17P J6H 15C ""4E 18£ 430 20L 3M 23R 10H 62Z 51 1 

VI 22N 380 8C 40G 19H 57Cl 39P 25H 33F 550 11H 12Q 36tl 1SC 44E 18E 5JF 20L 3M 23R 10H 62Z ·s1° 
VII BC 39P 40G 286 57Q 41E '42F 16R 3JF 11H 13M 12Q 44E 438 21A 36H SJF 10H 62Z 15C 23R 51G 26 
VIII BC 39P 40G 288 57Q 41E 42F 16R J3F 11H 13M 12Q 44E 4JB 21A 36H 5JF 10H 62Z 15C 23R 51G 26. 

I 41E 29J 14M 19H 550 32L 288 25N 341 24J 13M 40G 17P 21A 33F 62Z 2L 10H 6N 30X 30X 7A 20 
II '41E 29J 1'1M 19H 550 32L 288 25N 341 24J 13M 40G 17P 21A 11H 62Z 2L 10H 6N 30X JOX 7A 20 
Ill 45l 40G 14M 42F 550 22N 57Q 39P 288 51 SC 33F 17? 27R 11H 2L 15C 18E 7A 56U 20L 12Q 62 
IV 45L 40G 29J 42F 14M 550 57Q 39P 11H 51 8C 37L 21A 27R 17P 2L 15C 18E 7A 56U 20L 12Q 62 
v '40G 45L 19H 22N 39P 550 41E 57Q 11H ac 438 J7L 21A 27R 17P 4J 62Z 3M 10H 51 51G 12Q 7/. 

VI 40G 45L 19H 22N 39P 550 41E 57Q 11H SC 4J8 27R JJF 12Q 17P 4J 62Z 3M 10H 51 51G 53F 7/. 

VII 19H 42F 45L 8C 341 39P .28B 16S 4JB ME 21A 3JF 37L 15C 35K 4J 62Z 51 51G 56U 53F 12• 
VIII 19H 42F 45L ac 341 39P 288 16S 4JB 44E 21A JJF 37L 15C 35K 4J 62Z SC 51G 56U 53F 12• 

I 59Z 27R 41E 14M 29J 19H 13M 32L 37l 550 25H J6H 436 JJF 56U 165 18E 7A 20L 26J 15C 10H 5 
II 59Z 27R 41£ 14M 29J 19H 13M J2L 37L 550 25N J6H 438 17P 56U 16S 18E 7A 20L 26J 15C 10H 5 

Ill 27R 59Z 341 19H 45L 32L 61J 21A 37L 40G 550 438 36H 17P 33F 15C 16S ~80 51G 20L 26J 23R 56' 
IV 27R 59Z ·341 19H 45L 32L 61J 21A 11H 40G 550 438 36H 17P 33F 15C 16S 380 51G 20L 26J 23R 561 
v 341 288 59Z 29J 41£ 61J 21A 19H t,H 2SN .WG 15C 27R 36H .438 51 7A 51G 380 10H 20L 56U 2J 
VI 341 288 59Z 29J 41E 61J 21A 19H UH 25N 40G 1SC 27R 36H 438 SJ 7A 51G 380 10H 20L 56U 23 

I 29J 45L 380 59Z 19H 341 13M 550 61J 24J 7A 56U 15C 27R 11H 35K J6H 20L 3M 12Q 51 30X 30 
II 29J '45L J80 59Z 19H 341 J2L sso 61J 24J 7A 56U 15C 27R 11H JSK J6H 20L 3M 12Q 5 f 30X 30. 
Ill 45L BC 380 22N 59Z 21A 32L 550 61J 44E 1JM 24J 56U 40G 27R 7A 4J 20L 3M 12Q. 18E 10H 15· 
IV .CSL 8C 12N 380 59Z 21A 550 341 11H 44E SI 24J 56U 40G 27R 7A '4J JM 20L 53F 18E 10H 15· 

v 39P 29J 22N 380 21A 59Z 550 J41 11H 13M 24J 27R 40G 56U 61J 36H 51G 4J 20L SJF 7A 26J 101 
VI 39P 29J 22N 380 21A 592 550 -~~ 11H 13M 24J 27R 40G 56U 61J 36H 51G 4J 20L 18E 7A 26J 101 
~ · · · · ··tz~-:~!'~" · · 'Jt · · ,., .···~·· ~·t··· Vlf 1'W,Jj# 59Z ~e. ;!V~~ ~":';':.' "h" .. .. ;.!11- 14.-.~C' r?K .,. 
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SENIN s/d KAMIS & SABTU : 
I 07.30 · 08.15 
II 08.15 · 09.00 
111 09.oo. 09.45 
IV 09.45 · 10.30 

ltSTIRAHAT 10.30 - 10.45 

v 10.45. 11.30 

VI 11.30 • 12.15 
VII 12.15 · 13.00 
SHOUT DZUHUR 13.00 ·13.20 
VIII 13.20 • 14.05 

JUM.AT: 
IMTAQ 07.00 - 07.40 
07.40- 08.15 

II 08.15 · 08.50 
Ill 08.50 - 09.25 
IV 09.25 · 10.00 

ISTIRAHAT 10.00 - 10.20 . 

V. 10.20. 10.55 
VI 10.55-11.30 



. 

.... 

NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 

DEPARTEMEN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 

Jalan Pendidikan No. 25 Telp./Fax. (0370) 633077 
MATARAM 

DAFTAR NAMA GURU DAN KODE MATA PELAJARAN T.P. 2006/2007 

.. 

NAMA NO NAMA 

Ors. H. AbcJ. Rahim 32 Watidian Apriliani, S.Pd 
Ors. Rusdin, S.Sl.,S.Pd 33 Harrnain, S.Pd 
Ors. L. Syaukl MS.,M.Pd 34 L Ahmad Fahruddin, S.Pd 
Subhan, S.Pd.,M.Pd 35 Chaerul Anam, S.S 
Ru5nan, S.Ag.,M.Ag 36 Ors. Usup 
Oaning Susilanto,S.Pd.,M.Pd 37 Bq. Karmila S. S.Pd 
Ors. Abdillah 38 Hariantini, S.Pd 
Ors. H. M. Amin 39 Abbas, S.Pd 
Ors. Salmln 40 Haris Hermana, S.Pd 
L Irsyad Kabul, S.Pd 41 Sri Fatmawati, S.Pd 
HJ. Bq. Fatmawatl, BA .- 42 M. Nurul Wathonl, S.Pd 
Bq. Falzah Haniyatl, S.Pd .,43 Abdul Gani, S.Pd 
Ora. Endah Macwanl 44 Ors. Ahmad Ibranl 
Ora. Rusnlah .. 45 Bq. Zuhrlyatun S.Si 
Ora. HJ. Jukranah 
Ora. Emi Syamsiati 

46 Mariam H. Husein 
47 Ors. H. Ahmad Wahk!in 

Ors. Aziz 48 L Mufti Sadri, S.PdI 
L Pumamawirawan, S.Pd 49 Siti ~kiah, S.Pdl 
L Alwan Haryadl, S.Pd so Ir. Rldwan S. S.Pd 
Ors. M. Shofian 51 Muh. Helml Basyuml, S.S 
Zaenullutfi, S.Ag . 52 Syamsurrizal, MHI 
Kasman, S.Pd 53 Ahmud Ramli, SH 
Sumber Hadl, S.Ag 54 Muaz Zamroni, S.Pd 
FaJar, S.Pd .55 Laily Istiarinl, S.Pd 
Med Karimah K., S.Pd 56 5ri Sund~rl Wiwl, SE 
Mahfuzan Indra K., S.Pd 57 Yuliani, S.Pd 
Ora. Nurhldayah 58 Nurcrihaya, S.Psi 
Ora. Kartinf 59 Dani Hatadi 
Zuhratul Iman, S.Pd 
Muslihun, S.Pd 
Rahman Pufiarto. S.Pd 

60 

I 
Imron Hidayat 

61 Reny Faricha, S.Pd 
62 Feronisa Humaira. ST 

KODE MATA PELAJARAN 

A RAN N F! I 
B AQIDAH AKHLAK 0 KIMIA 
C FIQIH P EKONOMI 
D SKI Q GEOGRAA 
E PKn R SOSIOLOGI 
F SEJARAH NASIONAL S ANTROPOLOGI 
G PENOIOIKAN SENI T ISASTRA INOONEslA 
H BAHASA &. SASTRA INDONESIA U A"-1JNTANSI . 
I BAHASA ARAB V TATA NEGARA 
J BAHASA INGGRIS W SEJARAH BUDAYA 
K BAHASA JERMAN X PENJASKES 
L MATEMATIKA Y BIMBINGAN KONSEUNG 

...__M _ __.._B-.IO;;..l;;;.;OG;;..;;.;;I~------~--------'---=Z:..__---L.::..:;~:l=-STE..:..;:..:M..:...!~~OR_!.~~SI & KOMUNIKASI .. 
· .f"~M°e~taram, 17 Juli 2006 

-~~-l7;...--,"'~~--fa MAN 2 Mataram 
·"..YI \~·~ .' .. ~· -·-·-----'., ·f fltAl1ftASAI A.UYAI \\ * .,Et;F.~1 ? ) It} . 
"' .4 ' • . ~,"' . . ~- H. Abd. Rahim 

'•-.. ~.:'',_ft P. 150084495 



RErtCfirtfi PEUiKSfirtfifirt PEMBELfi)fiRArt 

Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 
Pertemuan ke 
Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

FIQIH 
XI/Genap 
1, 2 dan 3 
8X 40 Menit ( 4 X Pertemuan ) 

Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang 
"Mawaris" serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari -
hari. 

Menjelaskan tentang hukum Islam 
Menjelaskan sebab-sebab halangan waris-mewarisi 
Menjelaskan permasalahan ahli waris 
Menjelaskan permasalahan dalam pembagian warisan 

A. Menjelaskan pengertian dan hukum, tujuan dan kedudukan ilrnu 
mawaris. ayat-ayat mawaris. 

B. Menjelaskan sebab-sebab mawaris 
C. Menjelaskan aul furudhul muqaddarah, hijab. asobah, zawil furudh dan 

bagian masing-masing aul. 
D. Mempraktekkan cara pembagian I hitungan faraid baik dengan biasa 

rad, aul, musyawarah dan garawain. 

I. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui arti, liukum, tujuan dan kedudukan ilmu ma\varis serta ayat-ayat yang menjadi dasar 

hukum mawaris. 
2. Menyebutkan rukun, syarat clan sebab-sebab bisa mewarisi dan yang menghalangi untuk mewarisi 
3. Mengetahui siapa saja yang disebut furudul muqadarah. asobah, zawil furudh dan mahjub 
4. Menyelesaikan liitungan faraid biasa, rad, aul dan gara·wain. 

II. Materi Ajar 
Mawaris 

m. Metode Pengajaran 
Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

IV. Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan awal 

Appersepsi 
B. Kegtatan Inti 

Menjelaskan materi hukum, tujuan dan kedudukan ilmu mawaris serta sebab-sebab 
mewarisi dan yang menghalangi 
Tanya jawab tentang saja yang discbut furudul muqadarah, asobah, za\vil furudh dan 
mahjub 
Menghitung faraid biasa, rad, aul dan garawain. 

C. Kegiatan Akhir : 
Menjawab pertanyaan dengan tepat 
Menyimpulkan 
Menghitung dengan tepat 

V. Somber Belajar 
Buku paket Fiqih MA oleh Depag 
Buku paket yang relevan 
Kitab faraid 



- Tugas kelompok Jenis tagihan 
Bentuk instrumen - jawaban singkat, laporan 

Inst rumen 
1. Jelaskan pengertian hukum dan kedudukan ilmu mawaris! 
2. Jelaskan sebab-sebab mewarisi dan yang menghalangi! 
3. Apa yang dimaksud dengan furudul muqadarah, asobah, zawil furudh dan mahjub ! 
4. Sebutkan bagian-bagian dari ahti waris tersebut diatas ! 
5. Hitunglah dengan tepat dan benar cara biasa, rad, aul dan garawain ! 
6. Jelaskan hikmah talaq, ruju' khulu' dan fasahk ! 

C:\My O"IC- \SGT\Mansa\RPR2007\sundu h 
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.ata Pelajaran 
elas I Jurusan 
:mester 
lokasi Waktu 
tandar Kompetensi 

· Kompetensi Dasar 

1 
.i. Mengidentifikasi 

tentang Zina dan 
Qadzaf 

.; . Menganalisis minum 
I an yang mcmabukkan 
I 

6. Membedakan 
perbuatan mencuri, 
menyamun dan me 
rnmpok 

FIQIH 
XI I Semua Jurusan 
1 ( ganjil ) 
6 X 40 Menit 

------------------- ---··-·····-------··----------·------ ..... - ------·· ... 

SILABUS 

Memiliki pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang Hudud serta mampu me!lgamalkannya dalam 
hari--h · · ·· · · 

Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu ~11mber I Bahan I Alat 

2 3 4 5 6 7 

:> Zina clan QadSc1f :> Meajelaskan tentang :> Secara individu membaca :> Jenis tagihan : 
pengertian rum hukum materi Zina dan qadsaf - tugas individu 
Zina, qadsaf :> Mengemukakan pendapat :> Bentuk tagihan 

:> Menjelaskan dasar individu tentang hikmah zina - Mencari ayat 
hukum dilamng Zina clan danqadsaf :> Jenis tagihan : 
qadsaf - tugas individu 

:> Menjelaskan macam- :> Bentuk tagihan 
macammacam hukuman · 10.lapomn 
bagi zina qadsaf 

4 X 40 Menit Sumber: 
:> Minuman keras :> Meajelaskan dasar :> Mencari <hllil Al-Qur'an :> Tugas individu - Al'Qur'an dan tcrjemahan 

(Miras) hukum minuman keras tentang dilamngnya 1niras :> Mencari ayat - Buku paket Fiqih MA De.pag 
:> Menunjukkan bahaya :> Mengidentifikasi bahaya - Buku paket yang relevan . 

miras miras Win sejcnis mirns 
:> Menjelaskan hikmah 

dilarangnya miras Alat Peraga : 
:> Tugas lndividu - Uang I Emas ( dim mcnghitung 

:> Mcncuri, :> Menjelaskan dasar :> Membacakan <hllil larangan :> Performance nisab mencuri) 
Mcnyamun dan hukum mencuri merapok mencuri.merampok,merompak :> Tugas lndividu - Bar.111g-barang bcrharga 
mcrampok dan merompak :> Secara berkclompok :> Laporan - Power poim 

::i Hikmah dilamng meodiskusikan ten tang 
mencuri, mcrampok mencuri.merampok clan 
Menyebutkan batasan merompak 
nisab barang yang dicuri. ~ Mengemukakan hikmah 

dilar.mg mencuri. mcrmnpok 
dan meromoak 

:\My Doc- \SGT\Mansa\RPP2007\sundu h 15 



\fata Pelajaran 
Kelas I Jurusan 
Semester 

.. -·-··· ···--------··--------------------- ~ .. ----···· --··-·--

FIQIH 
XI I Semua Jurusan 
l ( ganjil ) 
4 X 40 Menit 

SILABUS 

<\lokasi Waktu 
Standar Kompetensi Memiliki pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang Munakahat serta mampu mengamalkannya dala.m kehidupan 

sehari -harl 

Kompetensi Dasar Materi Pelajaran 

I 2 
7. Merumuskan masalah Nikah 

yang berhubungan 
dengan pemikahan 

8. Menjelaskan rnasalah Pernikal1an 
wali. saksi, ijab qabul 
dan walimah 

9. Menjelaskan hak dan I Hak dan kcwajiban 
kewajiban suami iSllri suami - istri 

l 0. Menjelaskan 
kompilasi 
Islam 
pem1kahan 

tentang j Proses pernikalian 
hukum dalam hukum Islam 
ten tang 

C:\My Doc- \SGT\Mansa\RPP2007\sundu h 

lndikator Kegiatan l'embelajaran 

3 4 
Menjelaskan ten tang Secara indiYidu membaca 
pengertian dan hukum pengertian dan hokum 
pernikahan. khitbah penrlkahan, khitbah dan melihat 

perempuan yang akan dinikahi 

Menjelaskan tentang Seana individu mcncari 
mahram nikah. macam- daliVayat al-Qur'an ten tang 
macam nikah terlarang mahram nikah. 
danhikmah. 

Menyebutkan syarat- Secara individu menyebutkan 
syarat nikah. macam- macam-macam pernikahan 
macam wali clan saksi. ijab terlarang dan hikmahnya. 
qabul dan mahar serta 
walimah 

Menjelaskan hak dan 
kewajiban stu1mi istri 
dalam nunal1 tangga dan 
kompilasi hukum pcmikah 
an dalam Islam. 
Menjelaskan tcntang 
batasan umur pcrnikahan. 
kedudukan pcncatatan 
pcmikahan. dan hukum · 
talaq didcpan Pngadilan 
Agama (PA) 

Sccara kelompok mcndcmons­
trasikan syarat nikah. wali clan 
saksi dan macam-macam wali 
dalam pcmikahan. 
Menyebulkan syarat ijab Q-dbuL 
hokum clan macam-macam 
mahar. 
Menguraikan hikmah walimah 
dalam pcmikahan 

Penilaian 

5 
Jenis tagihan 
Togas individu 

Bentuk tagihan 
Kuis (uraian 
singkat) 

Individu 
Membaca dengan 
jelas 
Tugas individu 
Uraian singkat 

Tugas Kelompok 
Bentuk tagihan 
Performance 
Kclompok 
Jawaban singkat 
Kelompok 
Uraian 
Singkat 

Alokasi Waktu I Sumber I Dahan I Alat 

6 I 7 
Sumber: 
-ArQur'an dan terjemahan 

2 X 40 Menit I - Buku paket Fiqih MA Depag 
- Buku paket yang relevan 

Alat Peraga : 
- Uang pcrhiasan (scbagai 

mahar) 
- Power point 

16 
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Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber I Bahan I Alat 
1 2 3 4 5 6 7 

11. Membedakan thalaq, Perceraian Menjelaskan ten tang Secara individu membaca materi Jenis tagihan 2X40 Menit Sumber: 
khulu' chm farakh pengertian an hukum tentang talaq, ruju' dan hadanah Tugas Kelompok - Al'Qur'an dan terjemahan 

perceraian/talaq dan ruju' Secara individu Menyebutkan Bentuk tagihan - Buku paket Fiqib MA Depag 
erta hadanah. rukun dan syarat-syarat talaq Kuis - Buku paket yang relevan 

Secara individu Menjelaskan Uraian singkat 
fasakh dan macam-macam iddah Kelompok 

Laporan Alat : 
- Power point 

12. Menjelaskan ten tang Ruju· Menjelaskan rukun dan Menjelaskan hikmah perceraian Jenis tagihan - lembar pengamatan 
masalah mju · syarat talaq ;kruju' talaq, rujuk, khulu' dan fasakh. Tugas lndividu 

Menjelaskan khulu '.~sakh Menyebutkan kewajiban suami Bentuk tagihan 
dan macam-macan1 iddah. pada masa iddah Uraian singkat 

Menjelaskan rukun dan syarat Tugas indh.idu 
ruju' dan tata cara ruju' Kuis 
Menjelaskan hikmah ruju · Uraian singkat 

. 

L ,....I..__ _______________ 
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Mata Pelajaran 
Kelas I Jurusan 
Semester 
Alokasi Waktu 
Standar Kornpetensi 

Kompetensi Dasar 

FlQIH 
XI I Semua Jurusan 
I ( ganjil ) 
6 X 40 Menit 

SILABUS 

Memiliki pemahaman clan penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam tentang Waris dan Wasiat serta manipu mengamalkannya dalam kehidupan sehari --­
hari 

Materi Pelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumh~r / Bahan / Alat 
1-- I 2 3 4 5 6 7 

Menjelaskan pengertian I Secara individu membaca materi Jenis tagihan I 2 X 40 Menit 13. Menjelaskan tentang 
hukum warisan 

I+. Mertjclaskan scbab­
sebab halangan waris 
mewarisi 

15. Menjelaskan 
perrnasalahan ahli 
waris 

16.Menjelaskan 
pcrmasalahan dalam 
pelaksanaan 
pcmbagian wari.san 

Waris 
dan hukum, tujuan dan tentang mawais Tugas individu 
kedudukan ilmu mawaris. Membacakan ayat-ayat al- Bentuk tagihan 
ayat-ayat 1nawclris. Qur'an clan hadits tentang Uraian singkat 
Menjelaskan hukum dan mawaris. Tugas individu 
ayat- ayat mawaris Secara individu Mengidentifi Membaca ayat 

Menjelaskan sebab-sebab 
mawaris dasr hukum 
halangan mewarisi 

Menjelaskan ahli waris 
yang tidak bisa gugur 
haknya. 

Menyebutkan aul furudhul 
muqadclarah. hijab, 
asobah. 7..awil furudh 

Menyebutkan aul secam 
lengkap dan bagian 
masing-masing aul. 

Mempmktekkan cam 
pembagian warisan 
Menjelaskan tentang cam 
aul rad clan masalah 

kasikan sebab mewarisi. dan Togas individu 
baJangan mewarisi. Laporan 
Secara individu Menyebutkan 
aul yang tidak bisa gugur haknya 
Secara individu Menvebutkan 
furudul muqaddarah. · 
Secara individu membaca 
tentang hijab asabab z.awil furud 
Secara individu mcnghitung cara 
pembagian warisan 
Secara Kelompok menghitung 
cam rad dan aul clan garawain 
Secara individu Menyelesaikan 
soal pcmbagian asobah dan ahJi 
waris yang masih dalam 
kandungan clan yang hilang. 
Secara Kelompok mcngcmuka 
kan hikmah pembagian harta 
warisan. 

Togas individu 
Jawaban singkat 
Tugas individu 
Jawaban singkat 
Tugas Individu 
Uraian singkat 
Tugas individu 
Perfonnance 
Jawaban tepat 
Tugas Kelompok 
Jawaban tepat 
Tugas lndividu 
Jnwaban tcpat 

Sumber: 
- Al'Qur'an dan terjemahan 
- Buku paket Fiqih MA Depag 
- Buku paket yang relevan 

Alat : 
- Power point 
- Kalkulator 

I tgamvain. I I I I l 
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Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Iridikator Kegiatan Pembelajaran 

1 2 3 4 
Menjelaskan cara Secara Kelompok membacakan 
pembagian asabah ( sisa materi wasiat. 
harta ) bagian anak daJam 
kandungan clan orang Secara Kelompok mengidentifi 
hilang. kasi wasiat bagi orang yang 

tidak mempunyai ahii waris 
Menjelaskan tentang Secara Kelompok menyebutkan 
pembagian hana bersama hilcmah dari wasiat 
dan hikmah pembagian 
warisan 

17. Menceritakan tentang Wasiat Menjelaskan pcngertian 
permasalahan wasiat clan hukwn wasiat. 

Menyebutkan syarat dan 
rnkun wasiat 
Menjelaskan wasiat bagi 
yang tidak mempunyai ahli 
waris. 
Menjelaskan hikmah 
wasiat. 

C:\My Doc- \SGT\Mansa\RPP2007\sundu h 

Penilaia:n Alokasi Waktu 

5 6 
Jenis tagihan 2X 40 Menit 
Tugas individu 
Bentuk tagihan 
Uraian singkat 
Tugas individu 
Membaca ayat 
Tugas individu 
La po ran 

Tugas individu 
Jawaban singkat 
Tugas individu 
Jawaban singkat 
Tugas Individu 
Uraian singkat 
Tugas individu 
Performance 
Jawaban tepat 
Tugas Kelompok 
Jawaban tcpat 
Tugas Individu 
Jawaban tepat 

Mataram. 18 Juli 20<T 
Guru Bidang Studi, 

SUND~,S.A: 
NIP. 150 308 600 

Somber I Bahan I Alat 
------------··-----·-------·--. 

7 
Sumber: 
-Al'Qur'an dan terjemalian 
- Buku paket Fiqih MA Depag 
- Buku paket yang relevan 

Alat : 
- Power point 
- lemb.ar pengamatan 

. 



' 

Semester 
I 

II 

PROGRAM TAHUNAN 

Mata Pelajaran 
Satuan Pelajaran 
Ke las/Program 
Tahun Pelajaran 

Pokok Bahasan 
1. Pembunuhan 
2. Qishash 
3. Diat dan Kafarat 
4. Zina dan Qadzaf 
5. Hukum bagi Pezina 
6. Minuman Keras 
7. Mencuri 
8. Bughah 
9. Nikah 
10. Pelaksanaan Nikah 

: Fiqh 
: MAN 2 Mataram 
: II 
: 2006/2007 

Alokasi Waktu .. Jam Pelajaran < 

".> Jam Pelajaran 
Jam Pelajaran 

- Jam Pelajaran 
? Jam Pelajaran 

Jam Pelajaran 
. .. Jam Pelajaran 
·:• Jam Pelajaran 
,, Jam Pelajaran -., Jam Pelajaran 

11. Hak dan Kewajiban Suami istri Jam Pelajaran 
12. Proses pernikahan di Indonesia Jam Pelajaran 
13. Perceraian I Jam Pelajaran 
14. Ruju· I Jam Pelajaran 

Jumlah 'j I 
,.,, , f Jam Pelaiaran 

15. Ilmu Waris )! Jam Pelajaran 
16. Ahli Waris Jam Pelajaran 
17. Pembagian Warisan :..·: Jam Pelajaran 
18. Wasiat Jam Pelajaran -

Jumlah ,.2.f/ Jam Pelaiaran 

Keterangan 

Mataram, · · Mei, 200~ 
Guru Mata Pelajaran 

Ora. Hj. Jukranah 
NIP. 150 277 567 



. ...........__·-·-·-. 

nata Pelajaran 
>atuan pendidikan 
•elas/Program 
·ahun Pelajaran 

No Kompetensi Dasar 

15 llmu Waris 
16 Ahli Waris - 17 Pembaaian Warisan 
18 Wasiat 

: Fiqih 
; MAN 2 Mataram 
: XI/II 
: 200 /200 

Alokasi Waktu 1 
Januarl 

2 3 4 

"' 

PROGRAM SEMESTER II 

Februarl Maret 
5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
l 11./ ,; 

-, v v v ./ 

April Mei 
1 2 3 4 5 1 2 3 

\/ 
./ v ./ v' 1/ 

v' 

Juni 
4 5 1 2 3 4 

:/ v v ..... 

Mataram, ; . ·Mei 2oo6 
Guru Mata Pelajaran 

\'~ -:--~ 

Juli 
5 1 2 3 

\.· 

4 5 
Ket 

j , 

i I 



, 
j 

ANALISIS PROGRAM SEMESTER 

Mata Pelajaran 
Sahwn Pcndidikan 
Ke las/Semester 
Tahun Pembelajaran 

: Fiqih 
: MAN 2 Mataram 
: Xll/11 
: 2006/2007 

A. Perhitungan Alokasi Waktu 
1. Banyaknya minggu dalam satu semester 

No Namabulan 

1 Januari 
2 Februari 
3 Maret 
4 April 
5 Mei 
6 Juni 
7 juli 

Jumlah 

2. Banyaknya minggu yang tidak efektif 

No Nam.a Ke · atanbulan 
1 Ujian akhir semester 
2 Ulangan semester genap 
3 Penerimaan eaport 
4 Libur semester 
5 cadan 

Jumlah 

3. Banyak minggu efektif 
);;>- '2. tt Minggu - ~/ Minggu : ;.1 :JMinggu 

Banyaknya minggu 

,,, 

'. 

11 
I/ 
.? 

./Lt 
I 

Ban akn ·a min 

'• / 

4. Banyakjam belajar aktif 
);;>- Minggu x Jam pelajaran : Jam pelajaran 

Mataram, · · Mei, 20o£ 
Guru Mata Pelajaran 

Dra. Hj. Jukranah 
NIP. 150 277 567 



RENCANAPEMBELAJARAN 
NO. 115-RP 

1. Standar Kompetmsi : 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Ke las/Semester 
Bahan Kajian 
Alokasi Waktu 
Pertemuan ke 

: Madrasah Aliyah 
: Fiqh 
: XI/II 
: Ilmu Waris 
: 2 jam Pelajaran 
• I ~) 

•. 

Memiliki Pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam terhadap ajaran 
Islam tentang waris dan wasiat, serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

2. Kompetensi Dasar 
Memahami dan menghayati hukum waris dalam islam serta hikmahnya 

3. Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
a. Menjelaskan pengertian dan hukum ilmu mawaris 
b. Menjelaskan tujuan dan kedudukan ilmu mawaris 
c. Menjelaskan hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris 
d. Menjelaskan hikmah mawaris 
e. Menjelaskan sebab-sebab mewarisi 
f. Menjelaskan halangan waris mewarisi 
g. Menjelaskan dasar hukum yang menghalangi waris mewarisi 
h. Menjelaskan ahli waris yang tidak bisa gugur haknya 

4. Sub Materi Pokok 
a. Pengertian dan hukum ilmu mawaris 
b. Tujuan dan kedudukan ilmu mawaris 
c. Hokum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris 
d. Hikinah mawaris 
e. Sebab-sebab mewarisi 
f. Halangan waris mewarisi 
g. Dasar hukum yang menghalangi waris mewarisi 
h. Ahli waris yang tidak bisa gugur haknya 

5. Proses Pembelajaran 
a. Pertemuan tatap muka dikelas maupun di luar kelas 
b. Bertukar fikiran, tan ya jawab, diskusi dan seminar 
c. Pengalian infonnasi di tempat-tempat sumber belajar seperti di 

perpustakaan, laboratorium komputer/intemet, dan tempat-tempat lain 
yang memungkinkan diperolehnya infonnasi beljar. 

d. Penugasan baik secara perseorangan maupun kelompok 



No 

e. Sistem pembelajaran dengan menggunakan buku paket. LKS dan literatur 
lain yang terkait. 

f. Praktek (di lapangan, masjid) mendemonstrasikan, memerankan dan 
menerapkan dalam kehidupan nyata. 

6. Alat dan Sumber Belajar 
l. Bahan 

l. Buku ajar fiqih kelas XI 
2. Buku-buku yang relevan 
3. Buku suplemen belajar 

2. Alat Peruga 
White board dan spidol 

4. Model Pembelajvan 
a. Pembelajaran konstektual 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d~ Ceramah 
e. Simulasi 
f. Penugasan 
g. Demonstrasi 

5. Pengalaman Belajar 
Kegiatan 1. 
Mencari informasi tentang pengertian dan hukum ilmu mawaris, tujuan dan 
kedudukannya, hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris serta hikmah mawaris, 
mencari informasi tentang sebab--sebab mewarisi, halangan waris mewarisi, dasar 
hukum yang menghalangi waris mcwarisi, ahli waris yang tidak bisa gugur hanya 
Kegiatan IL 
Mengkaji, mendiskusikan dan menyimpulkan tentang pengertian dan hukum ilmu 
mawaris, tujuan dan kedudukannya, hukum dan ayat-ayat tentang ilmu mawaris 
serta hikmah mawaris. Dan mencari informasi tentang sebab--sebab mewarisi, 
halangan waris mewarisi, dasar hukum yang menghalangi waris mewarisi, ahli 
waris yang tidak bisa gugur hanya 

6. Penilaian 
a. Penilaian Proses 

Penilaian proses dilakukan terhadap partisipasi siswa dalam kelompok belajar 
l bel . be I se ama nroses oem1 a1aran r angsung 

Nama Kemampuan Kemampuan Aktivitas Kerja sama 
bertanya mengemukakan diskusi 

pendai>at 
B c K B c K B c K B c K . 



J 
l 

b. Kinerja 
i. Portofolio : Laporan hasil kerja kelompok, PR 

ii. Tertulis 
Jenis ta ihan 
Tugas individu 

Ku is 

Bentuk instrumen 
praktekPilihan 
ganda 

Uraian singkat 

Contoh instrumen 
l. Hafalkan ayat-ayat yang 

berhubunhan dengan hukum 
mawaris 

2. Jelaskan sebab-sebab mewarisi 
3. jelaskan halangan waris mewarisi 
4. Jelaskan dasar hukum yang 

menghalangi waris mewarisi 
5. jelaskan ahl waris yang tidak bisa 

gugurhaknya 

Mengetahui 

Mataram, · Mei 2006 
Guru Mata Pelajaran 

Ora. Hj. Jukranah 
NIP. ?50 277 567 
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DIREKTORAT JENDERAL 

.PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM 
. Jin. Lapangan Bantcng Barat No. 3 • 4 

Telpon: 3811642, 3811654, 3812216, 3812679, 3811214 
JAKARTA 

SURAT KEPUTUSAN 
DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM 

NOMOR: E.IV /PP .00. 6/KEP /17-.A/98------ -·-···- -~----~-:--~- -~--- ·--· 
•. · .'·: .. ·:· : ~ F . ; " . ·; ~ • ·. . , . . . • ·. 

TENTANG: 

MADRASAH ALIYAH MODEL 
.c. }\ ~~:.-£>..~ 
,. ·,-·;.-·:~· 

DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN-AGAMA ISl:AM~·~~----·--------
Menimbang : ' 

Mengingat : 

Menetapkan : 

1. bahwa usaha peningkatan mutu Madrasah Aliyah yang telah 
dilakukan melalui peningkatan dalam bidang kurikulum, 

· sarana/prasarana, ketenagaan d~n pengawasan, perlu dilanjutkan 
. · ; dengan peningkatan dalam bidang kelembagaan; · 

2. bahwa yang dimaksud dengan peningkatan dalam bidang 
· kelem~agaan adalah menjadikan beberapa Madrasah Aliyah -
· Negeri sebagai percontohan bagi pembinaan madrasah di 
sekitamya; 

3. bahwa Madrasah Aliyah Negeri y~g .dijadikan percontohan bagi 1 

pembinaan madrasah di sekitamya:.:if.u, diwujudkan dalam bentuk 
'Madfasah Aliyah Model'. · '',: ·· 

1'. Undang·Undang Nomor 2 Tatiun 1989 tentang Sistem Pendidikan' 
Nasional; 

· 2. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
·Menengah; 

3. Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok• 
·pokok Organisasi Departemen; 

4. Keputusan Presiden RI Nomor 1 ~ Tahun 1984 tentang Susunan 
Organisasi Departemen dengan segala perubahannya, .terakhir 

·. ~engan.Keputusan Nomor.2Tahun1996; · 

5. K4:1putusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang 
Susunan .Ocganisasi. dan Tata Kerja Departemen Agama yan:g 
telah diubah dan disempumakan.. terakhir dengan Keputusah 
Ment~ri Agama Nomor 75 iahun. fi9B4; . . · ... . 

6. Kepufbsan Menteri Agama Nomor 370 Tahun 1993 tentang 
Madrasah Aliyah; . 

7. Nota K~sepakatan Bantuan Pinjaman antara Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Oepartemen Agama RI 
dengan Bank Pembangunan Asia yang tertuang di dalam 'loan 
Agreement. tanggal 6 Mei 19~7. · 

MEMUtus·kAN 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN 
AGAMA ISL.AM TENTANG MADRASAH AlfYAHNEGERI MODEL. 



Pertama 

· Kedua 

Ketiga 

. Menetapkan Madrasah Aliyah Model tersebut pada lampiran I 
sebagai Madrasah Aliyah Negeri Model, 

Pedoman Dasar Pelaksanaan Madrasah Aliyah Model sebagaimana . · 
tersebut pada Lampiran II; 

Fungsi Madrasah Aliyah adalah sebagai: 
I 

I. Percontohan, sehingga madrasah yang bersangkutan harus 
meningkatkan mutu pengelolaan kelembagaan, proses dan output 
pembelajaran secara optimal, agar · dapat menjadi madarasah · 
uriggul dan dapat melakukan pembirJ.~an terhadap Madrasah 
Aliyah lain yang berada di sekitamya < · 

I.. 1, 

2. Pusat Sumber Belajar yang memberikan kesempatan bagi 
Madrasah lain untuk memanfaatkan fasilitas pembinaan yang . 
terse.dia di dalamnya bagi peningkatan mutu madrasah di 

, . lingkungannya. 

3. , Pusat Pemberdayaan yang menumbuhkembangkan sikap mandiri 
Madrasah dan Masyarakat di lingkungannya, sehingga memiliki 
sumber daya, dana, sarana, dan prasarana yang setara dengan 

·· Madrasah dan lingkungan Masyarakat lainnya. 

Ke~mpat : Menugaskan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi 
ulp Kepala Bidang Binrua/ Binbaga/ Simas dan Binbaga Islam untuk 
menetapkan · Kepala Madrasah, Guru-guru dan Karyawan yang 
kualifikasinya memenuhi syarat bagi· pengelolaan Madrasah Model 
sesua~ 1 dengarr Pet'.foman· basar Pelaksanaan Madrasah Aliyah 
Model; serta melaporkan kesiapan pelaksanaan di wilayahhya · 
masing-masing secara tertulis· kepada 1 Direktur Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam selambat-lambatnya 30 hari sebelum 
memasuki tahun ajaran 1998/1999. 

Kelima Keputusan ini berlaku sejak tanggal' ditetap~ah, dengan ketentuan 
apabila, dikemudian hari terdapat ,kekeliruan · dalam keputusan · · ini 

' akan dirubah dan ditetapkan kembali sebagaimana mestinya. , · 

Ditetapkan di : Jakarta . 

. . :.c~· .. :::::.~'"" Pac,ta Tanggal : 20 Februari 1998 
~ ,; ·: ~ ·~.::·~~ :.:- -1::}~~ ' . 

iY ~~ir~ktur Jenderal 
i· ; \ 'J• kt p b" p i: .. :~·---:-:----;:-:-:-:--:::-·; ·. ire ur ~m maan erguruan 
I\; _ :._::__:_r_~:..~'.·::· g m Islam · 
'.. .:1 ~. 

' · .• \ . ' c • '2-
\:; :;-., 4~.!1 "- . :.. 

· ·:-,_.,> __ ,,.,,;.;:/:!lo H · · Rah'm 
·:--:.:;.\;II.\•:,\'-::~:-- T r. . SOI 'I Mu 

... -:.-:·~:~::- .. ·· NIP. 15 060 369 .. 7 

I I 

TEMBUSAN dlsampaikan kepada Yth: : . 
I. ·1rjen Oeparlemen Agama di Jakarta; 
2. · Kepala Blrq Perencanaan Departemen Agama di Jakarta; 
3. Kepala Biro Keuangan Departemen Agama di Jakarta; · 
4. Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta; . . . 
s. Sadan Pengawas Keuangah dan Pembangun~n di Jakarta; 
6. Kepala Kanwil Dep. Agama se Indonesia; • · 
7. Madrasah Aliyah Negeri yang bersangkutan. 

I· •. 



··~-:6".; 

Lampiran I Keputusan Direktur Jenderal ·''· 

l'embinaan Kelembagaan Agama Islam 
No mo 
TGL 

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT MAN MODEL 
SELURUH INDONESIA 

NO. PROPINSI JML MADRAS-AH ALAMAT TELPON 

DI. A~EH 1 MAN 1 Banda Aceh JI. Pocut Baren No.116, Ds. Keuramat (Q651) 23426 
Kee. Kuta Alam, Kod. Banda Aceh · 

2 SUMATERA UTARA 2 MAN 2 Medan JI. Willem lskandar No.7A (061) 524713 - . - .... Ds. Sidorejo, Kodya Medan 11 MAN 2 Padangsidempuan JI. St Soripada Mulia No.29 (0634) 21330 
~~dang Sidcmpuan, Tapanuli Sclatan 
Kodc Pos 22715 · 

3 SUMATERA BARAT MAN Bukit Tinggi JI.° Kusuma Bhakti, Gugu Panjang (0752) 22307 
Bukitlinggi Suma~ra Barat 

4 RIAU MAN 2 Pekanbaru ' JI. Diponegoro No.SS (0761) 23242 
Ds. Cinta Raja, Kod. Pekanbarti 

s JAMBI MAN Iambi J.1. Adityawannan. Sukorejo (0741) 41213 
Itel. Thehok, Kodya Jambi 

6 SUMATERA SELATAN MAN 3 Palembang JI. lnsp. Marzuki Km.4,S Pakjo (0711) 411712 
Kodya Palembang 

7 BENGKULU MAN Bcngkulu JJ. Cimanuk Km. 6;5, Bengkulu (0736) 2~ 854 

8 LAM PUNG MAN 1 Bandar Lampung JI. Lelkol. H. Bndro Suratmin, Sukara . (0721) 706448 
~odya Bandar Lampung; Kp. 35131 

9 DKI. JAKARTA 1 MAN 4 Jakarta ~l.jCiputat Raya, Pondok Pinang (021)•7690283 
~~ayoran Lama, Kodyll Jakarta Selatan ... 

• • . I 

. 10 JAWABARAT 4 MAN Babakan Ci~ringin JI. Babakan Ciwaringifi, Kab. Circbon (0231) 3~i87 t . . . 

MAN 1 Bandung JI. H. Alpi Cijerah Desa Cibuntu (~2) 6013857 
· Kodya Bandung, KP. 40212 

MAN 2Serang JI. K.H. Abd. Hadi No.3 . (0254) 200392 . 
· [)~. Ci~re, Kab. Serang, Kp. 42117 

. I MAN Cipasung JI.. Cipasung Singapama, Tasikmalaya · .'(0265) S4f.513S 
I. 

11 JAWATENGAH ·'2 MAN Kendal · I. ·Raya Baral Komp. Islamic .(0294) 81266 
Kab. Kendal 

MAN Magelang JI. Sun!ln Bonang 17 Karet (029.3) 62928 
Jurang Ombo, Kodya Magclang 

12 DI: YOOYAKARTA MAN 3 Yogyakarta ·JI. Magelang Km.4, Yogyakarta (0274) 5136.13 

.13 JAWATIMUR s MAN I Bojonegoro Jl .. Monginsidi No. 160 (03S3) 81320 
K,ec. Bojonegoro, Kab. Bojonegoro 

MAN 3 Malang JI. Bandung No.7, Malang . (0341} 551351 
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NO. PROPINSI JML MADRASAll ALAMAT TELPON 

r1 · MAM Member JI. Imam Bonjol 54, Kee. Kaliwales (0331) 85109 
Kodya Jember. Kp. 68101 

. i 
MAN Bangkalan JI. Soekarno Hatta No.5, Kab. Bangkal (03 l) 3095596 

MAN 2 Madiun Ji. Sumber Karya No.5, Kab. Madiun . (0351) 62869 

14 KALIMANTAN BARA T MAN 2 Pontianak JI. Jenderal A. Yani No. 9, Pontianak (0561) 32795 

15 KALIMANTAN TENGAH MAN Palangkaraya JI. Cilik Riwut Km. 4,5 (0536) 22998 
- Kodya Palanglcaraya · 

16 KALIMANTAN SELATAN MAN 2 Banjarmasin JI. Pramuka RT.20 No. 28, (0511) 258164 
Kee. Banjar Timur, Kab. Banjarmasin 

17 KALIMANTAN TIMUR MAN 2 Samarinda JI. Harmonika No. 98, Samarinda (0541) 41970 

18 SULAWESI UTARA MAN l Manado JI. Hasanuddin 14; Kee. Molas (0431) 8~92 
Kab.·Manado 

19 SULAWESITENGAH MAN 2Palu II. Moh. Hu~ni 'J'hamriii _No.41 Palu (0451) 21455 
Kee. Palu Timur, Kah. Donggala 

I I 

20 SULAWESI SELA'tAN MAN 2 Ujung Pandang ~l.:St. Alaliddin 105, Ujungpandang . (()411) 872735 . 

.. 
21 SULAWESITENGGARA MAN 1 Kendari JI. Pasaeno No. 3, Kodya Kendari (Q401). 23943 

22 BALI MAN Negara, JI. Ngurah Rai 103, Kee. ·Negara (0365) 4l308 
Kab. Jembrana . 

23 NUSATENGGA~ BARAT MAN' 2 Mataram · JI. Pendidikan No. 25, Mataram . (0370) 33077 . 
. I Kab.Lombok Baral 

24 NUSA TENGGARA TIMUR MAN Kupang Ji. Lapangan Tembak No.15 1 .. (03-80)-23846 
T<upang 

25 MALUKU MAN 2 Ambon JI. Raya Tulehu Km. 23, Ambon 

26 IRIAN JAYA MAN Sorong JI. Basuki Rahmat No.40, Kah. Sorong . (0951) 21'278 

I • 
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• Lampiran II. 

PEDOMAN DASAR PELAKSANAAN 
. .. 

I MADRASAH ALIYAH MODEL .. 

I. PENGERTIAN 

. . ,)' 

· l. Filosofi V 

Madras·ah Aliyah Model didasSir.i filosofi yang berkenaan 
dengan hakikat manusia, hakikat peml>angunan nasional, 
tujuan pendidikan dan usaha untuk mencapai tujuan pendidi­
kan tersebut . 

.Pertama, manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha , Esa 
telah dilengkapi dengan berbagai potensi dan kem&mpuan. 
Potensi i.tu pada dasarnya merupakan anugerah kepada manusia 
yang semestinya dimanfaatkan dan dikembangkan, dan jangan 
disia-siakan. Disamping memiliki. pers.amaan dalam sifat· dan 
karekteri'stiknya, potensi tersebut .memiliki tingk!lt · · dan 
jenis yang berbeda-beda. Pendidikan .. dan lingkungan umwim.ya 
berfungsi untuk mengembangkan potensi tersebut agar menjadi 
aktual dalam kehidupan, sehingga berguna bagi orang yang 
bersangkutan, masyarakat dan bangsanya, serta menjadi b~kal 
untuk me:nghambakan diri kepada Tuhatt. Dengan demikian, 
usaha. ~tµk mewujudltan anugerah potensi tersebut secara 
penuh merupakan konsekuensi dari amanah Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Kedua, dalam pembangunan nas ional, manus ia merupakan 
sentral, yaitu sebagai. subyek pembangunan. Untuk dapat 
memainkan perannya sebagai subyek,.:, :n:,aaka manusia Indonesia 
dikembangkan untuk menjadi manusia ;yang utuh, yang berkem­
bang segenap dimensi potensinya seci~ra ~- wajar. Pendidikan 
nasional mengemban tugas dalam mengembangkan manusia Indo­
nesia sehingga menjadi manusia yang utuh dan sekaligus 
merupakan sumberdaya pembangunan. · 

Ketiga, .pendidikan nasional berusaha menciptakan keseim­
bangan aD.tara pemerataan kesempatan dan keadilan. Pemera­
taan kesempatan be,rarti membuka kesempatan seluas-lua~nya 
kepada semua peserta didik dari semua lapisan masyarakat 
untu~ mendapatkan pendidikan tanpa dihambat oleh perbedaan 
jenis kelamin •. suku bangsa dan agama. ~an tetapi, memberi-

. kan kesempatan yang sama (equal opportunity) pada akhi-rnya 
akan dibatasi oleh kondisi obyektif peserta didik, yaitu 
kapasitasny~ untuk dikembangkan. Untuk mencapai keunggulan 

• - ~ - .. "l'ft 
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.• dalam pendidikan, maka diperlukan intensi bukan hanya 
memberikan kesempatan yang sama, melainkan melriberikan 
perlakuan yang sesuai dengan kondisi obyektif peserta 
didik. Perlakuan pendidikan yan~. adil pada akhirnya adalah 
perlakuan yang didasarkan pada minat, bakat dan kemampuan 
peserta didik. Di pihak lain,· memperlakukan secara sama 
setiap peserta didik yang berbeda bakat, minat dan kemam­
puannya merupakan ketidakadilan. 

Keempat:, dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta 
didik, pendidikan berpegang kepada asas keseimbangan dan 
keselarasan; yaitu : keseimbangan antara kreatifitas dan 
disipilin, keseimbangan antara persaingan dan kerja.sama 
keseimbangan antara pengembangan kemampuan berpikir, holis­
tik dengan kemampuan berpikir atomostik, dan keseimbangan 
antara tuntutan dan prakarsa. 

2 . Pengertian v_., 
. I 

Madrasah Aliyah Model adalaa Madrasah yang dikembangkan­
untuk ·mencapai. keunggulan dalam ke.Iuaran /output pendidi­
kannya. 

. Untuk mencapai keunggulan tersebu~ maka masukan/inputnya 
serta proses pendidikannya diarahkai(·untuk menunjang terca-
painya tujuan tersebut. ,· ,,. 

Dengan.demikian pengembangan·Madrasah Aliyah Model tidak 
hanya dimaksudkan untuk memberi perlakuan khusus bagi 
mereka ,yang _berbakat dan cerdas tetapi · juga bagi ·mereka 
yang terma~uk berkemampuan biasa agar dapat mencapai pres­
tasi maksimal. 

' 

3. Visi,dan· ~isi ~ 
Madrasah Aliyah Model didasari visi bahwa. upaya mencer­

daskan keh~dupan bangs a dan mewuj udkan tuj uan pendidikan 
nasional yang bermuara kepada t~juan pembangunan nasional 
memerlukan usaha-usaha_ya.xuJ sistematis, terarah dan inten­
sional dal~·- . menggaii dan mengembangkan potensi manusia 
Indonesia secara maksimal sehing'ga d.apat menjadi bangsa 
yang maju, sejahtera damai dengan berdasarkan Pancasila, 
serta dihormati dan diperhitungkan · ol_~h bangsa-bangsa lain 
dalam perca turan global . · •. 

Berdasarkan visi tersebut, malta m:f.:si Madrasah . Aliyah 
Model adalah•meningkatkan dan mengembangkan potensi .sumber 
daya manusia sebagai subjek dan wahana untuk· mencai;>~i 
tujuan pembangunan nasional. · 

2 
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II. TU.JUAN \.,,./· 

1. · Tuj uan Umum 
I 

Acuan dasar dari tujuan umum ·/Madrasah Aliyah Model 
adalah tujuan pendidikan nasionaf', sebagaimana tercantum 
dalam GBBN dan UUSPN, yaitu menghasilakan manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
luhur, berkepribadian, mandiri, . tangguh, cerdas, krea'tif, 
trampiJ. berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertang­
gung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki 
semangat· kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan so­
sial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai 
pahlawan, serta berorientasi masa depan. · 

2. Tujuan Khu~us 

Secara khusus Madrasah Aliyah Model bertujuan untuk 
menghasilka~· keluarah pendidikan yang memiliki keunggulan 
dalam hal-h8.l berikut ini·: 

, 'I . 
a. Xeimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

sebagai sekolah yang berciri khas Islam; 
b. Nasionalisme dan patriotis~e yang tinggi; 
c. Wawasan Iptek yang mendalam dan luas; 
d .. Motivasi dan komitmmen .yang tinggi untuk 

,prestasi dan keunggulan; 
e. Xepekaan sosial dan kepeinimpinan; 
f. Disiplin yang tinggi yang ditunjuang oleh 

fisik yang priina. 

III. SASARAN • vi 

niencapai 
' . 

kondisi 

'· 
. ! 

Pada pengembangan Madrasah Aliyah Model sasaran Yf!lllg 
ingin dicapai oleh madras·ah irli adalah meny:i.apka:b. p•ra 
lulusan untuk niema.suki -j enj ang. pendidikan tinggi ,yang 
bermutu: didalam negeri m.aup~ di

1

luar negeri. · Disa.mping itu, 
dengan bekal kemampuan yang diperolehnya, mereka · · juga 
diproy•si~an untUk siap memasuki jalur karir · yang .·l:ai~ 
maupun bekerja man.diri apabila tidak melanjutkan kejenjang 
p·endidi~an yang lebih tinggi. · · 

I ' 
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IV. KURIKULUM 

Bertolak dari pertimbangan-pertimbangan yang menjadi 
tujuan pengembangan konsep Madrasah Aliyah Model dan kai­
dah-kaidah dasar penyelenggaraan PBM Madrasah Aliyah Model, 
maka kurikuium yang diperlukan adalah kurikulum yang tidak 
hanya memmperhatikan integrasi antara pengembangan logika, 
etika dan ·estetika; integrasi antara pengembangan pengeta­
huan, ketra.ml;>ilan dan sikap, integrasi antara pengembangan 
kem.ampuan berpikir holistik, kreatif, sistemik, dan kemam­
puan berpikPrr sist.imatis>"" 1inear dan konvergen; integ;.asi 
antara kepentingan kebutuha~ masa.~ini dan tuntutan kebutu­
han masa depan; melainkan juga kei>utuhan dan kondisi spesi­
fik daerah. 

Oleh sebab itu, kurikuium Mad~asah.Aliyah Model tersebut 
seharusnya memiliki tingkat fleks.ibi1itas yang tinggi dan 
cukup . representatif, esensial, · multi valensi dan ;menarik 
sebagaimana dicerminkan dengan topik-topik bahasan dengan 
kriteria berikut : ·' · · · 

a. Seberapa jauh suatu topiki yang ada dalam. kux:ikul~ 
· itu diperlukan sebagai bekal oleh peserta didi~ untuk 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan untuk te:tjun 
ke masyarakat maupun untuk kepentingan melarijutkan 
pelajaran -kejenjang pendi~ikan yang lebih tinggi •. . . 

b. Seberapa jauh suatu topik yang ad4. dalam. kuri~ulum 
itu berperan sebagai. prasarat dan/atau tumpua.il J:)agi 
topik-topik lain tidak hanya dalam rangka pembentukan 
dan pemi_likan pengetahuan 1 dan ketramp'ilan yang b~r· 
fungsi· untuk mempero,leh p~kerjaan dan te:tjun ~iema.­
syarakat, melainkan juga . topik tersebut diperlukan 

' ~ebagai dasar untuk belaj ar. kej enj &ng pendf dikait .. yang 
. lebih tinggi, sebab meskip'1Jl tidak merupakan pri<?.ri.­
' tas untuk kepentingan belajar lanjtit ini, kemungkinan 
suatu topik diperlukan untuk memberikan nilai ta.Jnbah 
bagi topik- topik lain. · · 

t ' . . 

c. ·!Jeberapa .jauh suatu ·t:opik yang ada dal~ kut-ikuium 
itu, memiliki tingkat . keterpakaian (apl·ic-.b:llity) 
yang .amat luas sehingga •emberi kemungkinan-peJ>.ggu­
naan yang .lebih· besar untuk menyesuaikan diri .':ter~­
dap situasi yang se.lalu. '·btarubah/berkembang. apa.bila 
terjun it·etengah-tengah ma'syarakat,. dan 

d. Seberapa .jauh suatu t~pik: yang ada dalam ku;-ikulum 
ters·ebut, dapat menumbuhkan minat ·dan daya tarik yang· 
besar untuk mempelajarinya~ sehubungan dengan p~gem~ 
bangail pengetahuan dasarnya, ataupun kegunaannya yang_ 
bersifat praktis dalam kehidupansehari-hari. 

I ' 
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Dengan diberlakukannya kurikulum 1994, kaidah"'.'kaidah 
yang dikemukakan itu, seyogyanya dijadikan acuan dalam 
pengembangan kurikulum oleh guru tidak hanya dalam menunai­
kan tugas PBM di- kelas, melainkan juga pada kegiatail­
kegiatan extra kurikuler. 

V. KESISWAAN 

Siswa baru Madrasah Aliyah Model berasal dari tamatan 
SLTP yang·~ulus seleksi penerimaan siswa baru. 

' ; 

Perluny.a seleksi untuk siswa Madrasah Aliyah Model 
didasari alasan sebagai berikut ·: 

I 

Pertama.; salah satu kriteria Madrasah Aliyah Model 
.adalah calon siswa atau masukannya yang memiliki prestasi 
akademik yang potensial untuk mencapai prestasi unggul. 
·Yang hendlk dicapai dengan proses belajar mengajar. di 
Madrasah Aliyah Model ini adalab··<memaksimalkan potensi 
akademik :vang dimiliki oleh siswa. ". ... 

Kedua, · dengan keunggulan calon, maka efisiensi penye­
lenggaraan pendidikan akan dapat dicapai. Artinya, dengan 
calon yang memiliki prestasi akademik yang tinggi, motiva­
si, kom~tmen dan kepemimpinan yang tinggi, maka penggunaan 
sumber aaya pendidikan akan lebih optimal. 

Ketiga, seleksi diperlukan untuk memilih siswa yang 
memenuhi · kx'iteria yang dapat disepakati bersama, sesuai 
dengan predikat madrasah model. 

Keempa.t; , untuk mendapatkan calon siswa yang p·otensial 
tersebut,.diperlukan sistem dan prosedur seleksi yang baik, 
yang mampu menjar>~g.c,a.lq~ yang mempUJ1yai prestasi akademik 
diatas ratairata. Artinya, sistem itu standar dan alat yang 
digunakan memiliki validit~s dan reliabilitas yang tinggi. 
Indikator dari validitas itu ada1ah bahwa aspek-aspek yang 
menjadi kriteria seleksi dapat ·mempridiksikan· prestasi 
siswa di~sa depan dalam mengikuti proses belajar di Madra-

_ sah Aliyah Model. · · 

Vt TENAGA KEPENDIDIKAN 

Tenaga kependidikan pada MAd~asah Aliyah Model harusiah 
tenaga-tenaga yang profesional sesuai dengan bidang itugas­
nya masing-~sing, bukan hanya seked~r mencukupi jumlahnya 
saja, tapi mutu juga sangat diutamakan .. Oleh karena itu 
Kepala Kanwil Departemen Agania. Propinsi hendaknya mengang~ 

I . . • ' 
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kat tenaga kependidikan pada Madrasah Aliyah Model yang 
betul-bet;ul profesional dalam bidangnya, memiliki dedikasi 
yang tinggi, memiliki sikap yang inovatif dan dinamis dalam 
dunia pend~dikan. 

I 

Tenaga kependidikan yang dimaksud dalam pengelolaan MAM 
meliputi : 

1. Kepala Madrasah 
2. Guru 
3. Tenaga BP 

... 

4. Pengembang Kurikulum 
5. Laboran 
6. Pustakawan 
7. Peneliti dan Pengembang 

1. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah menduduki peran yang amat penting. 
da.lam meµ.gembangkan dan mengelola · seltiruh sumber Q.aya 
yang dapat mendukung keunggulan s_istem sebuah MAM. 
Karena itu Kepala MAM selain memiliki kemampuan_manage­
rial, i'a juga di tun tut untuk memiliki kepemimpinan yang 
kreatif, .1novatif dan dinamis .. 

. - . - ·""' 
2. Guru 

, I . 

Guru menempati peranan kunci dalam mengelola kegia­
tan PBM. Peranan kunci itu dapat d:i.emban apabil~ ia 
memiliki tingkat kema.mPuannya,. profe$ional yang tinggi. 
Untuk jenjang Aliyah, kemampuan profesional gu+u itu 
tidak hahya ditatar dari •kemampuan, intelekt~alnya, 
melainkan juga keunggulan aspek moral, keimanan, ketaq­
waan, disiplin, tanggung 'jawab, dan keluasan wawasan 
kependidikannya dalam mengelola kegiatan · PBM. Keluasan 
wawasan ini ditandai dengan adl:i.nya ·semangat keterbu,kaan, 
profesional, keluasan dan diversifikasi layanan 'dalam 
penunaian. tugas profesionalnya. 

' 3. Tenaga Bimbingan Dan Konseling 

Tenaga Bimb:i.ngan dan l<:onseling berperan tidak h~nya 
untuk membantu mengembangkan_ :pr~laku-prilaku _ yan9: met?-: 
garah kepada pembentukan pr1bad1 yang utuh ·dala.m arti 
pribadi yang berkwalitas baik,, ;fisik jasmaniahnya maupun. 
mental rohaniahnya, baik .. raga -dan j iwanya maupun akal 
dan• ~emangatnya, melainkan j'ugit' memberi layan8.J!l untiik_.: 

'3.1. memahami potensi, karakteristik dan masalah 
perkembangan sisiwa; 

3.2. membantu siswa mem:apami diri, mengembangkan 
rencana masa d~pan studi dan rencana 'karier. 

6 
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4. Pengembangan Kurikulum 

' I 

Madrasah Aliyah Model pada hakikatnya adalah sekolah 
yang dapat membekali proses belajar mengajar yang bermu­
tu. kepada siswa denga kurikulu.m yang bermutu pula .. Oleh 
karena itu penyelenggaraan Madrasah Model plus perlti 
dilengkapi tenaga yang s.ecara terus menerus memantau dan 
mengkaji efektivitas penerapan kurikulum diukur dari 
kemampuan guru menyampaikan isi kurikulum dan ting'kat 
daya serap siswa terhadap kurikulum tersebut. 

I 

s. Laboran 

· Madrasah Aliyah Model harus mempunyai Laboran· ya,ng 
profesional untuk mengelola laboratorium, ba·ik 'labora­
torium IPA maupun Laboratorilim Bahasa, sehingga dapat 
dimanfaatkan secara maksimal ~alam proses belajar m~nga­
jar~ 

6. Pustakawan 
I 

Sebagaimana laboratorium, · perpustakaan juga harus 
dikelola oleh seorang pustakawan profesional dal~ 
melayani kebutuhan siswa pengguna perpustakaan, sehingga 
perpustakaan tidak hanya dijadikan sebagai gudang bilku 
yang tidak dimanfaatkan oleh siswa. 

7 . Peneli t·i Dan Pengembang 

s'ebagai sekolah model yang diharapkan dapat secara 
inovatif berkembang sesuai dengan · xnisinya, perlu di.du­
kung dengan upaya peneli ti an dan pengembangan. Dengan 
ada,nya wadah penelitian dan penegembangan ini, sekolah 
model ·~ersebut akan dapat mengembangkan pusat-pu~at 
keu,nggulan b~ik yang ditopang ~leh potensi siswa, poten­
si lingkungan, maupun potensi tenaga kependidikan yang 
ada. Dengan demikian penyelenggaraan sekolah model ini 
diharapkan menyatu dengan kehidupan masyarakat sehingga 
kehadirannya·mempunyai kontribusi nyata dalam pengemb~n­
gan masyarakat disekitarnya. 

.· ~ ... 

Salah satu faktor yang amat mendukung tercapainya tujuan 
penyelenggaraan Madrasah Aliyah' Model adalah ketersediaan 
dan kecukupan fasilitas. Fasilitas tersebut seyogyariya 
memperhatikan aspek efesiensi yakni bahwa fasilitas terse­
but dapa~ memberikan kemudahan proses belajar-mengajar dan 
dapat mengembangkari potensi siswa. Disamping itu, fasilitas 
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tersebut seyogyanya sesuai. depgan kondisi lingkungan, 
• kebutuhan setempat, karakteristik program dan taraf perkem­

bangan psikologis siswa. Fasilitas.,.fasilitas yang dimaksud 
adalah : 

- Laboratorium 
- Pengembangan bakat kemampuan intelektual 
- Mushalla ' 
- Perpustakaan 
- Pusat sWilber belajar 

01.ahraga dan seni 
- Layanan masyarakat 
- Asrama 
- Penelitian dan pengembangan 
- Pusat-pusat pengembangan keunggulan . 
- Peng~angan IPTEK 

VIII. EVALUASl . 

Evalua~:d kegiatan dan kemajuan belajar siswa pada haki­
katnya ,ad~lah 'upaya untuk mengumpulkan informasi tent~ng 
kemajuan s:j.swa. Evaluasi di Madrasah Aliyah Model tidak 
hanya bertujuan untuk mengeta]jlui kemajU:an belajar siswa 
untuk ·keperluan perbaikan dan peningkatan belajar siswa, 
melainkan untuk memperoleh umpan balik atau masukan bagi 
'perbaikan pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar .. 

I . .. , 
Kedudukan evaluasi sebagai bagiatt<dari strategi pengua­

tan perlu diterapkan pada berbagai tingkat pelaksanaan 
kurikulum, · baik dalam kelas untuk kepentingan penilaian 
harian, maupun satuan jenjang, ' baik pada proses evaltia~i 
akhir satuan pelajaran, satuan mingguan, bulanan, maupun 
satuan 1lainnya, bahkan satuan pelajaran yang sedang · dalam 
proses. Dengan demikian evaluasi harus memiliki tingkat 
objektivitas, komprehensif dan validitas yang tinggi. 
Demikian pula bentuk tes atau penilaian yang kurang memacu 
pengemb~ngan kemampuan berfikir.siswa. seyogyanya dihindari. 

IX. FUNGSI MADRAS~H ALIYAH MODEL .v- . 
Fungsi Madrasah Aliyah Model bergantung kepada struktur 

pengelolaamiya. . '- . ... , .. · . . 
Struktur 11 pengelolaan Madrasah Aliyah Model tergantung 

pada bentuk pengembangan yang dipilih. Terdapat tiga pola 
yang dapat dikembangkan dalam Madilasah Model. 

Pertama., Madrasah Aliyah Model berperan sebagai pusat 
pembinaan bagi MA yang lain baik n·egeri maupun swasta. 
Dengan demikian, Madrasah Aliyah Model nerupakan pusat 
sumber. belaj'ar bagi madrasah-madrasah diseki tarnya. Segala 
fasili'tas yang ada di madrasah ini dapat pula dimanfaatkan 
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oleh seko,lah-sekolah lain. Misalnya, Lab IPA yang ada dapat 
pula dimanfaatkan secara bergilir (time sharing) bagi 
madrasah-madrasah yang lain. 

Kedua, Madrasah Aliyah Model berperan sebagai pusat pembi­
naan akademik bagi madrasah-madrasah lain di seki tarnya. 
Ini berarti guru-guru yang bertugas di Madrasah Aliyah 
Model ini:bertanggung jawab sebagai nara sumber bagi tenaga 
kependidikan lain dari madrasah-madrasah yang ad.a diseki­
tarnya. Melalui forum KKM (Ke;J.ompok Kerj a Madras ah} para 
guru Madrasah ·Aliyah Model dapat meningkatkan kemampuan · 

· profesional guru-guru lain dari semua madrasah yang terma­
. suk dalam 

1
lingkup KKM. 

Ketiga, Madrsah Aliyah Model ··b'erperan sebagai pus at 
untuk meuggerakkan atau memberdayakan~ madrasah-madrasah 
yang lain agar secara bertahap sekolah-sekolah yang. ada 
disekitarnya dapat pula sebagai model yang memiliki sumber 
sarana dan prasarana yang setara dengan Madrsah Aliyah 
Model yang ada. 

· Aspek pengelolaan dalam madrasah model ini bersangkut 
paut deng~n strategi dan implementasi seluruh sumber daya 
yang ada dalam sistem madrasah itu untuk mencapai tujuan 
yang telah. ditetapkan. Tujuan inilah kelak yang menggam­
bark~n warna .keunggulan madrasah. tersebut. Oleh sebab itu 
bentuk .p~ngelolaan pada madrasah model ini memiliki tingkat 
fleksibil~t;as yang tinggi, realistis dan beroreantasi jauh 
kedepan. . Dengan demikian pengelolaan madras ah model ini 
didasari o_l;eh k.omitn\en,, ... ketekt.inan, . pemahaman yang sama, 
kebersamaaH antara semua pihak yang terlibat dala.m keg~atan 
itu. 

Oleh sebab itu keunggulan pengelolaan ini terletak pada 
pendayagunaan seluruh potensi dan sumber daya yang ada agar 
semua pihak dapat memaiilkan f'1llgsi· keunggulannya masing­
masing dal;pn berperan secara sungguh-s\:ingguh untuk mencap·ai 
keunggulan tertentu yang telah ditetapkan. 

X. PEMBIAYAAN 

Pada hakikatnya terdapat dua jenis pembiayaan yang perlu 
dipersiapkan dalam pengembangan dan pengelolaan madrasah 
model ini. · 

Pertama.~ dana pembangunan dan peng.emba~gan Ma4rasah 
Aliyah Model yang dialokasikan melalui dana APBN dan ,dana 
pinj a1na.n luar negeri. Dana ini telah diprogram sedemikian 
rupa sesuai dengan kepenting'an yang menjadi prioritas · 
Depar~emen· Agama dalam ker~n~ka pengembangan madrasah 
model. 

; ' ' 

'. 
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Kedu~, dana pembangunan dan pengembangan Madrasah Aliyah 
Model yang bersumber dari masyarakat. Dana dapat diperoleh 
melalui peran BP3. Dana dapat dimanfaatkan untuk pembinaan 
karier .. dan kesejahteraan tenaga kependidikan di Madrasah 
Aliyah ·Model. Selain itu, dana tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai kegiatan kesiswaan, OSIS, ·Pramuka dan kepen-
tingan-.k~pentingan pembinaan yang relevan. · 

XI.PEN UT UP • - ,. - "\ "f4t 

Bertolak dari pokok-pokok pi~iran pengembangan Madrasah 
Aliyah Model sebagaimana telah dikemukakan secara lebih 
operasional, Pedoman Pel~ksanaan· Madrasah Aliyah Modei ini 
dilengkapi dengan buku petunjuk,sebagai berikut : · 

l; Pengenmangan ciri-ciri MAM sebagai·madrasah model 
2~ Pedoman pengembangan kurikulum dan proses ,belajar-

mengajar madrasah model · 
3. Pedoman kwali.fikasi dan strategi pengadaan dan pembi-

naari ketenagaan 
4. Pedoman penyelenggaraan eV'aluasi 
5. Pedoinan pengelolaan 
6. Kebutuhan ruang 
7. Kiat kerja pada madrasci.bi model dengan memperhatikan· 

nilai-nilai Islami. 

Jakarta, 
I . . 

~-~· OIREKTUR JENDE~L 

PERGURUAN 

.. 
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PEDOMANWAWANCARA 
DENGAN GURU BIDANG STUDI PAI MAN MATARAM 

Untuk Penelitian: 
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

Pokok-pokok persoalan yang dipandang perlu ditanyakan: 

1. Nama Lengkap dan Mata Pelajaran yang diajarkan 

2. Pembuatan Program dan Persiapan Pembelajaran 

3. Kesesuaian Program dan Persiapan Pembelajaran dengan Kurikulum 

4. Pandangan terhadap Kurikulum yang ada sekarang (KBK) 

5. Kebiasaan kreatif dalam pengembangan bahan ajar 

6. Bagaimana memulai Pembelajaran? Pemilihan metode yang digunakan? 
Apakah penentuan metode atas pertimbangan materi Pembelajaran? 
Apakah atas pertimbangan Ranah potensi Murid? 

7. Seberapa banyak penggunaan metode secara bervariasi? 

8. Metode yang paling banyak digunakan dalam PBM? 

9. Tentang penggunaan media dalam PBM dan yang banyak digunakan? 

10.Bagaimana memotivasi Peserta didik untuk tetap mengikuti Pembelajaran 
dengan perhatian yang memadai? 

11. Adakah pemberian ruang kepada Peserta didik untuk berekspresi secara 
kreatif? Bagaimana misalnya? Seperti apa contohnya memberi ruang utuk 
Peserta didik berkreasi/berkreativitas? 

12.Apakah setiap PBM, ada ruang/waktu tanya jawab/diskusi seperti 
dialognya Ibrahim As dengan putranya Ismail As? 

13. Dalam diskusi apakah ada dan seberapa banyak pertanyaan dan 
jawabannya yang menuntut kereativitas Peserta didik? Kalau ya, misalnya 
seperti apa? 

14. Apakah ada pemah/sering mengalami kesulitan profesional dalam PBM? 
Kalau ya, bagaimana mengatasinya? 

15. Rencana pengembangan PBM kedepan 

Peneliti, 

H. M. Taufik 



PEDOMAN WA WANCARA DENGAN 
KEPALA DAN WAKIL KEPALA BIDANG KURIKULUM 

MANMATARAM 
Untuk Penelitian: 

KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

Pokok-pokok persoalan yang dipandang perlu ditanyakan: 

I. Tentang pengalaman jabatan 

2. Tentang Visi-misi sebagai pimpinan untuk kepentingan peningkatan MAN 

3. Kebijakan strategis yang dicanangkan sejak mendudukijabatan ini? 

4. Kalau megenai sumber daya manusia (SDM) Guru dan pegawai? 

5. Sejauh mana basil yang terlihat sejalan dengan kebijakan itu? 

6. Apa saja yang mendukung dan ataupun menghambat? 

7. Secara khusus dibidang kurikulum, bagaimana kebijakan pengembangan 
kurikulum yang ditempuh bingga saat ini, dibandingkan dengan yang lalu 
atau dengan kurikulum yang dari Depag? 

8. Secara umum semua lulusan/alumni MAN barus ada peningkatan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Bagaimana kebijakan 
Bapak/Ibu dalam kaitannya dengan kurikulum, misalnya sebubungan 
dengan pelajaran Agama dan Umum? 

9. Faktor yang mendukung/menghambat pengembangan kurikulum? 

10. Bagaimana basil riilnya sehubungan dengan peningkatan capaian 
kompetensi lulusan misalnya? 

11. Sebubungan dengan itu, bisa digambarkan misalnya capaian angka lulusan 
UN, NEM tertinggi/rata-rata, sebaran alumni ke PT-PT yang unggul? 

12.Apakah ada kebijakan standard/standard kebijakan model PBM yang 
harus dijalankan oleb para guru? Misalnya tentang pendayagunaan media 
dan sumber relajar, atau penggunaan metode pembebelajaran? 

13. Mengenai Evaluasi? (Jenisnya, variasinya, frekuensinya?) 

14. Dalam kebijakan dibidang sarana, sumber dan media pembelajaran, 
ketersediaannya? Bagaimana upaya-upaya memenuhi kebutuhan tsb. 

15. Rencana pengembangan kedepan? 

Peneliti, 

H. M. Taufik 
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Catatan Penelitian 
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

Kasus: MAN Mataram 

WA W ANCARA DEN GAN PIMPINAN DAN GURU PAI 
MAN 1 MATARAM 

1. lnforman 
Pekerjaan/Jabatan 
Peneliti/Pewawancara 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariffanggal 
Tempat 

: Drs. H. M. Baharuddin 
: Guru MAN 1 Mataram/Kepala Madrasah 
: H. M. Tauflk 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Senin, 06 Februari 2006 
: MAN 1 Mataram 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Bagaimana kebijakan Bapak sebagai Kepala dalam membina MAN 1 
Maaram .. ? 

lill. 

: Sejak saya ditugaskan sebagai Kepala di Madrasah ini saya 
menekankan perlunya penegakan dsiplin disemua bidang dan semua 
unsur yang ada didalam Madrasah ini. Karena saya percaya bahwa 
dengan disiplin pada semua itu insya Alllah secara bertahap kita bisa 
meningkatkan semuanya 

: Misalnya? 
: Kami mulai dengan disiplin kehadiran setiap harinya, kita usahakan 
tepat waktu. Dan pagi harinya saya biasanya paling dulu datang 
sebelum yang lainnya. Saya perhatikan semuanya. Yang terlambat saya 
panggil, kenapa terlambat ada masalah apa dst. Jika ada masalah 
diusahakan dibantu untuk mengatasinya Bagitu Guru demkian juga 
dengan Pegawai. Alhamdulillah sekarang sudah kelihatan hasilnya 
bahwa rata-rata Pegawai dan Guru sudah biasa datang tepat waktunya 
atau sesuai dengan ketentuan yang ada yang sudah baku. 

: Setelah semuanya biasa datang tepat waktu, bagaimana Bapak 
mengisi atau melakukan pembinaan selanjutnya dari disiplin itu? 
: Dengan dana seadanya yang dari Komite Madrasah, Kami berupaya 
memeratakan kesejahteraan bagi semua pihak. Sehingga sekarang ini 
dalam rapat-rapat sudah tidak ada lagi yang nyebut-nyebut 
kesejahteraan, karena selain merata juga Kami atur secara transparan. 
Mereka lihat semua bukti dan arah dari penggunaan Dana Komite itu, 
baik untuk kesejahteraan maupun untuk fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan yang terdapat di dalam Madrasah ini. Ya tentu saja sebatas 
kemampuan yang ada. 

Pertanyaan : Soal kesejahteraan itu misalnya? 
Jawaban : Seperti dalam mengajar. Jam mengajar wajib kami bayar Rp. 3.500,­

sedangkan Kelebihan Jam Mengajar (IOM) kami bayar Rp.12.500,- itu 



kami lakukan secara merata clan transparan itu tadi. Disamping itu, 
disini juga kami mengupayakan pakaian seragam bagi Guru, Pegawai 
sampai Satpam clan Pesuruh, paling tidak setiap semester satu stel, 
bahkan tahun 2006 ini bisa tiga stel.Disamping itu juga urusan 
kebersihan, mereka lihat semuanya terurus sebagaimana mestinya 
termasuk taman clan kamar mandi. 

Pertanyaan : Ya, itu mungkin masuk dalam teknik Bapak memotivasi mereka para 
Guru clan Pegawai dalam rangka peningkatan kinerja clan seterusnya 
semacam itu. Sekarang upaya secara langsng dalam pembinaan secara 
akademik, bagaimana Bapak melihat mereka para Guru dalam 
melaksanaa tugas clan tangung jawabnya di kelas, apa sudah ada upaya 
secara periodek kontinyu Bapak melihat mereka mengajar, dengan 
mengnakan alat apa clan seterusnya, misalnya? 

Jawaban : Disini memang belum seperti yang juga kami inginkan. Kami baru 
mulai pada tingkat disiplin waktu itu t.adi. Jika sudah masuk waktunya 
belajar masih ada siswa di luar, maka kami langsung mencari Guru 
yang bersangkutan, kalau tidak masuk kami langsung masuk kelas, clan 
pada hari berikutnya kami panggil Guru yang bersnagutan. Sekarang 
ini begitu bel masuk siswa sudah tidak ada lagi yang berkeliaran di luar 
kelas. Kami baru minta kepada temen-temen, hususnya Wakamad 
Bdang Kurikulum untuk membuatkan saya jadwal secara rutin untuk 
memantau teman-teman Guru yang mengajar. dengan disiplin 
kehadiran setiap harinya, kita usahakan tepat waktu. Dan pagi harinya 
saya biasanya paling dulu datang sebelum yang lainnya Saya 
perhatikan semuanya. Yang terlambat saya panggil, kenapa terlambat 
ada masalah apa dst. Jika ada masalah diusahakan dibantu untuk 
mengatasinya. 

Pertanyaan : Dalam hal pembelajaran di kelas oleh para Guru, apakah ada 
kebijakan dari Bapak sebagai pimpinan tentang kurikulum, 
umpamanya harus mengikuti apa yang dari pusat ataukah para Guru 
boleh mengembangkannya sendiri? 

Jawaban : Kan kita beberapa tahun terakhir ini menggunakan kurikulum berbasis 
kompetensi itu yang disebut KBK. Semuanya sudah disiapkan dari 
Pusat, mulai dari Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Matri Pokok 
hinga Indikator sudah ditetapkan dari Pusat, kita tinggal 
melaksanakannya. Bahkan pekaksanaannyapun masih belum maksimal 
karena berbagai keterbatasan yang ada, termasuk keterbatasan SDM 
kita Jadi masaalah pengembangan saya kira tidak terjangau oleh para 
Guru kita Tetapi tahun ini kan ada lagi kurikulum model baru yang 
disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang 
ditentukan dari Pusat hanya Standar Kompetensi clan Kompetensi 
Dasar saja selanjutnya dibuat sendiri oleh Guru, jadi sangat 
membtuhkan ketrampilan dan kreativitas dari Guru sesunguhnya. 
Setelah kita rapatkan dengan pimpinan clan para Guru maka untuk kita 



di MAN I barn kita laksanakan insya Allah mulai tahun pelajaran barn 
tahun depan ini. 

Pertanyaan : Masih dalam hal pembelajaran di kelas oleh para Guru apakah ada 
kebijakan dari pimpinan tentang penggunaan metode, media dan 
sebagainya. Apakan ada standar umpamanya paling tidak Guru harns 
menggunakan dua atau lebih metode atau media secara bervariasi 
dalam suatu pembelajaran atau kebijakan lainnya tentang itu? 

Jawaban : Tidak, tidak ada kebijakan sampai sedetail itu. Sepenuhnya kita 
serahkan kepada para Guru langsung. 

Pertanyaan : Masih dalam hal kebijakan pembinaan. Bagaimana kebijakan Bapak 
dalam membina sikap mental para siswa di MAN 1 ini? 

Jawaban : Ya, kita memang mei:iekankan pembinaan sikap mental itu. Ada 
beberapa hal yang sudah biasa dan sering kita lakukan: 
Pertama: Pada setiap hari Jum'at selama 50 menit dari jam 07.00-07.50 
kita adakan Imtaq. Kegiatannya secara bersama dihalaman denga:n jenis 
materinya bervariasi. Baca al-Qur'an Syrat-surat pendek atau baca 
sUrat Yasin, kemudian dakwah pembinaan dsb; 
Kedua: Secara berkala mengadakan lomba Syarhil Qur'an antar kelas, 
daii ini hasilnya mulai terasa; 
Ketiga: Setiap hari selania 15 menit dari jam 07.15-07-30 kita secara 
keselutuban adakan Y asinan, kecuali Senin karena ada upacata dan 
Jum'at ada Imtaq. Pada masing-masing kelas dipimpin oleh Guru mata 
pelajaran pertama, dah bagi Pegawai dan Satpam Saya sendiri pimpin 
langsung. Jadi ketahuan siapa yang sudah bagus dan lancar ngajinya 
siapa yang belum. Sekatang ini teman-teman ini sudah hampir hafal 
surat Yasin itu. 

Pertanyaan : Bagaimana Bapak memikirkan dan mengupayakan perigembangan 
Kreativitas dalam berfikir dan bersikap bagi para Guru, Pegawai dan 
Siswa pada MAN 1 ini? 

Jawaban : Kearah pengembangan kreativitas itu kita memang belum sempat 
sampai sekarang ini untuk memikirkannya. Kita baru pada tarap 
bagaimana meningkatkan disiplin dari segi waktu kedatangan dan tertib 
pelaksanaan tugas dari para Guru dan pegawai kita yang ada disini ini. 

********* 



2. Nama Inform.an 
Pekerjaan/Jabatan 

: Drs. Moh. Mohan 
: Guru MAN 1 Mataram/Wakil Kepala 

Peneliti/Pewawancara 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 
Tempat 

Madrasah Bidang Kurikulum 
: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Rabu, 8 Pebruari 2006 
: Rumah Ybs di Pagutan Permai 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawab 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Saya ingin mendengar dari Pak Mohan sebagai Wakil Kepala 
Madrasah tentang bagaimana kebijakan mengenai pembinaan 
akademik siswa pada MAN l Mataram. Secara lebih khusus mengenai 
Kurikul~ apa ada kebijakan disamping kurikulum KBK itu? 
: Ya. Mengenai Kurikulum saya kira sama dengan Madrasah Aliyah 
Negeri yang lainnya. Kita menggunakan Kurkulum yang dikenal 
dengan KBK itu. Selama ini kita tidak menggunakan yang lain. Hanya 
saja mulai tahun 2006 ini ada lagi kurikulum baru yang disebut KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang memberikan kebebasan 
bagi para Guru untuk mengembangkan sendiri materi ajarnya. Yang 
ditetapkan dari pusat hanya Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar, selanjutnya diserahkan kepada Guru untuk membuat atau 
menentukan Materi dan indikator dan seterusnya. Tetapi kita di MAN l 
Mataram sesuai kesepakatan dalam rapat dengan dewan Guru bahwa 
kurikulum KTSP itu akan kita berlakukan mulai tahun ajaran baru 
tahun depan. Sekarang ini kita baru mulai mensosialisasikannya ... 

: Tentang kurikul~ kan ada juga muatan lokal, bagarnana di MAN l? 
: Untuk kurikulum muatan lokal itu kita sepakati Bahasa, khususnya 
Bahasa Arab. Jadi Bahasa Arab di ajarkan pada semua kelas dan 
jurusan, tanpa kecuali. 

: Masih dalam kaitan kurikulum dengan pembinaan kualitas akadrneik 
siswa itu. Apa ada kebijakan Madrasah atau program khusus bagi 
siswa yang memiliki keunggulan, semacam. program akselerasi, atau 
bagi siswa yang agak lemah semacam. program remediasi? 
: Tidak ada, kita serahkan ke Guru masing-masing. Pernah diadakan les 
oleh guru tetapi kesadaran anak-anak dan mungkin juga orang tuanya 
tidak terlalu bagus. Kalau ada les dimana anak-anak disuruh kembali 
setelah jam pulang sekolah, biasanya lebih banyak tidak datangnya. 
Mungkin juga orang tua tidak mendorong anaknya untuk itu. Jadi tidak 
lagi diadakan les. Untuk mengatasi itu, khususnya untuk meperkuat 
dan memperkaya anak-anak terutama dalam Mata Pelajaraan yang di 
UN kan kita adakan kegiatan yang kita namaka.n Full Day. 

: Apa ada yang tertulis? Bagaimana model program Full Day itu? 
: Ada yang tertulis dan terjadwal. Ada juga pada Program yang bisa 
dilihat di TU Madrasah. Pembinaan seharian yang kita namakan Full 
Day itu kita adakan hanya pada semester ganjil, memang kegiatannya 



seharian penuh dari pagi sampai sore, anak-anak tidak pulang. begitu 
pula Gurunya. Kita buatkanjadwal terintegrasi denganjadwal pelajaran 
reguler, dengan sanksi yang juga sama dengan yang reguler. Untuk 
yang Full Day ini sekali seminggu dengan Program: 
Klas X IP A, IPS dan Bahasa adalah Bahasa Arab dan Bahasa Ingris; 
Klas XI IPS adalah Ekonomi dan Bahasa Inggris 
IPA adalah Matematika dan Bahasa lnggris 
Bhs adalah Bahasa Arab dan Bahasa lnggris 
Klas XII IPS adalah Ekonomi, Bahasa lnggris dan Bahasa Indonesia 
IPA adalah Matematika dan Bahasa lnggris dan Bahasa Indonesia 
Bhs adalah Bahasa Arab dan Bahasa lnggris dan Bahasa Indonesia 
Sanksinya berupa point yakni 5 point/satu ketidak hadiran. .Kalau 
mencapai 75 orangtua dipanggil dan jika mencapai 400 point yang 
bersangkutan dikeluarkan. 

Pertanyaan : Bagaimana dengan kedisiplinan dengan aturan seperti itu, apakah 
Gurunya juga disiplin? 

Jawaban : Alhamdulillah ternyata bisa, jauh lebih efektif clari pada kegiatan 
semacam les. 

Pertanyaan : Apakah ada kebijakan dalam hal memotivasi Guru sehingga bisa 
disiplin, atau mungkin ada sistem hororarium yang lebih? 

Jawaban : Ndak juga. Hanya saya memang sangat salut kepada Bapak Kepala 
yang sekarang ini, Pak Drs. H. M. Baharuddin. Beliau disiplin, beliau 
tegas dan sekaligus juga transparan. Penggunaan dana termasuk dana 
dari Komite Madrasah seluruhnya transparan, sehingga dalam 
pertemuan-pertemuan tidak ada lagi yang ngangkat/mempertanyakan 
soal keuangan. Sebab semuanya jelas dan terlihat buktinya. 
Kebersihan, taman, perlengkapan madrasah, sampai pakaian seragam 
semua transparan dan merata sampai pesuruh. Termasuk tentang 
honorarium mengajar, baik jam wajib maupun kelebihan jam mengajar 
(kjm) itu semua dibayar secara disiplin dan ransparan. Itu juga memang 
mungkin sebabnya Guru-guru menjadi rajin sekarang ini dalam semua 
kegiatan, termasuk kegiatan Full Day itu, karena diperhitungkan sama 
dengan belajar reguler. 

Pertanyaan : Sekarang tentang Pembelajaran, apakah ada kebijakan Madrasah 
tentang keharusan pembuatan SP/RP yang perlu ditanda tangani Kepala 
baru boleh masuk kelas dan semacamnya? 

Jawaban : Oh ya kalao itu harus. Pak Kepala sangat tegas mengenai hal itu. Guru 
yang belum menyetor perogramnya, kita tagih dan alhamdulillah sudah 
baguslah dari segi itu. 

Pertanyaan : Dalam hal pembelajaran itu, kalau SP/Rpnya sudah tertib, adakah 
kebijakan Madrasah tentang bagaimana sebaiknya Guru mengajar? 
Seperti tentang penggunaan media dan metode dan semacamnya? 



Jawaban : Kalau tentang metode dan penggunaan media, itu kita serahkan 
sepenuhnya kepada para Guru. Kita menyiapkan Laboratorium, 
Perpustakaan, OHP untuk perlengkapan pembelajaran itu. Bagi para 
Guru yang perlu mengunakannya, ya dgunakan. 

Pertanyaan : Menurut penglihatan Bapak sebagai W akamad bidang Kurikulum, 
apakah Guru-guru sudah rata-rata menggunakan metode lebih dari satu 
metode dalam mengajar dan selalu menggunakan media pembelajaran? 

Jawaban : Kita belum memperhatikan sampai ketingkat itu. Yang penting 
pembelajaran sudah berjalan lancar dan tertib. Hal ini menjadi masukan 
bagi kami, mungkin nanti semester berikutnya kami akan mencoba 
melihat bagaimana sesunguhnya Guru dalam mengajar. 

Pertanyaan : Sekarang tentang kontrol dan penilaian atau Evaluasi terhadap kinerja 
bagaimana Guru mengajar, apakah sudah ada kebijakan atau semacam 
instrumen dari Madrasah? 

Jawaban : Tentang itu belum ada. Baru Absen Guru dan Murid, untuk melihat 
kedisiplinan itu saja. Bapak Kepala sudah memerintahkan kami untuk 
membuat jadwal kunjungan ke kelas-kelas untuk semester depan ini. 
Saya kira ini masukan juga bagi kami, nanti kita jadwalkan dan kita 
buatkan instrumen untuk mengukur kinerja para Guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Terima kasih banyak Pak Taufik 
atas pertanyaan dan gagasan ini ... 

********* 



3. Nama lnforman 
Pekerjaan/Jabatan 

: Drs. Rosian 
: Guru MAN 1 Mataram/Guru Al-Qur 'an 

Hadits 
Peneliti/Pewawancara 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 
Tempat 

: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Selasa, 14 Pebruari 2006 
: MAN 1 Mataram 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Bagaimana mengenai kehadiran Guru di kelas? 
: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu. 
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau 
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat 
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pernah 
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan 
masukakal. 

: Bagaimana mengenai kedatangan para Guru dari SMA Negeri 5 
Mataram yang diundang pimpinan untuk berbagi pengalaman dalam 
penyusunan program dan persiapan pembelakjaran berbasis KBK apa 
benar dan bagaimana manfaatnya? 
: Hal tersebut memang benar Guru-guru SMA Negeri 5 pmah 
didatangkan dan berbagi pengalaman dalam hal tersebut dan memang 
ada banyak manfaatnya 

Pertanyaan : Katanya disamping mendatangkan Guru-Guru dari SMA Negeri 5, 
para Guru disini juga dikirim keberbagai pelatihan? 

Jawaban : Ya juga memang demikian, hanya saya belum pemah dikirim. 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Mengenai ketepatan waktu dalam mengajar? 
: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu. 
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau 
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat 
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pemah 
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan 
masukakal. 

: Tentang pembuatan persiapan/program pembelajaran, mengenai 
metode dan fleksibilitas, keterbukaan terhadap persoalan yang dihadapi 
murid, melakukan kontektualisasi bahan pembelajaran dengan 
persoalan-persoalan aktual, dan kesulitan yang sering dialami dalam 
proses pembelajaran di kelas? 
: Benar, harus membuat program sesuai ketentuan yang ada dan 
disetujui Kepala Madrasah terlebih dahulu baru boleh masuk kelas. 
Kami mencantumkan penggunaan metode secara bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan di kelas, sesuai tema atau pokok bahasan yang 



sedang diajarkan. Diantaranya metode tanya jawab, diskusi, dialog 
secara terbuka, fleksibel dengan peserta didik di kelas. Dalam hal 
kontektualisasi bahan ajar tergantung dari pokok persoalan yang kita 
bahas, jika memang perlu dikontekstualkan kami melakukannya. 
Kesulitan yang kami rasakan dalam membuat program pembelajaran 
dengan pendekatan kompetensi adalah kelas yang gemuk, warganya 
hingga 50 orang. Semakin kecil kelas, proses pembelajaran menjadi 
semakin efektif. 

Pertanyaan :Mengenai metode dan fleksibilitas, keterbukaan terhadap persoalan 
yang dihadapi murid, melakukan kontektualisasi dengan persoalan­
persoalan aktual, dan kesulitan yang sering dialami dalam proses 
pembelajaran di kelas itu bagaimana? 

Jawaban : Kami biasa menggunakan metode secara bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan di kelas, sesuai tema atau pokok bahasan yang sedang 
diajarkan. Biasa juga kami jalani tanya jawab, diskusi, dialog secara 
terbuka, fleksibel dengan peserta didik di kelas. Dalam hal 
kontektualisasi bahan ajar tergantung dari pokok persoalan yang 
dibahas, jika memang perlu dikontekstualkan maka kami 
melakukannya. Kesulitan yang kami rasakan dalam pembelajaran 
dengan pendekatan kompetensi adalah kelas yang gemuk, hingga 50 
orang. ldealnya kan tidak terlalu gemuk begitu kelasnya. Semakin kecil 
kelas/jumlah peserta didik per-kelas, maka proses pembelajaran bisa 
menjadi semakin efektif. 

********* 



4. Nama lnforman 
Pekerjaan/Jabatan 

: Hj. Miftahul Aini, S.Ag. 
: Guru MAN 1 Mataram/Guru Aqidah dan 

Akhlak 
Peneliti/Pewawancara 
Pekerjaan/Jabatan 
Hari/f anggal 

: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Jum'at, 17 Pebruari 2006 

Tempat 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: MAN 1 Mataram 

: Bagaimana mengenai kehadiran Guru di kelas? 
: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu. 
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau 
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat 
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pemah 
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan 
masukakal. · 

: Mengenai ketepatan waktu dalam mengajar? 
: Tentang waktu pelaksanaan tugas mengajar Guru di kelas, sudah 
ditetapkan oleh pihak Madrasah. Guru tidak dapat seenaknya sendiri 
mengubah jam tugas mengajarnya Harl, waktu jam pelajaran dan 
ruang kelas pembelajaran harus ditaati sesuai jadwal. Tidak 
mengurangi atau melebihkan jam mengajar apalagi untuk tidak masuk 
mengajar tanpa alas an yang jelas. 

: Ditanya mengenai soal pembuatan persiapan/program pembelajaran, 
mengenai metode dan fleksibilitas, keterbukaan terhadap persoalan 
yang dihadapi murid, melakukan kontektualisasi bahan pembelajaran 
dengan persoalan-persoalan aktual, dan kesulitan yang sering dialami 
dalam proses pembelajaran di kelas, 
: Sesungguhnya disiplin pada MAN 1 Mataram ini sudah mulai tegak 
dengan baik. Termasuk soal persiapan/program pembelajaran itu 
adalah harus dibuat dan disetujui oleh Kepala Madrasah sebelum 
diajarkan di kelas. Soal metode pembelajaran, tergantung materi yang 
kita ajarkan. Kalau memang perlu diskusi, ya diskusi. Kalau perlu 
penjelasan dari Guru, ya ceramah. Biasa juga kami memberikan 
kebebasan kepada para peserta didik untuk mengekspressikan 
pendapatnya dalam diskusi. Kami tidak alergi jika peserta didik beda 
pendapat dengan kami. Sesekali kalau memang perlu kontektualisasi ya 
kita kontekskan. Soal semangat, mungkin karena kami perempuan, mau 
bilang tidak semangat ya semangat, biasa-biasa saja. Dari segi 
kesulitan, biasa juga. Hanya saja kalau memang bisa, mungkin bagus 
kalau ada pelatihan secara khusus tentang bagaimana mempersiapkan 
program pembelajaran dengan pendekatan kompetensi itu. 



Pertanyaan : Bagaimana dengan pelaksanaan program dengan metode yang telah 
diprogramkan, bisa terlaksana dengan baik atau ada kesulitan­
kesulitan? 

Jawaban : Sesungguhnya penegakan disiplin pada MAN I Mataram ini sudah 
mulai berjalan dengan baik, termasuk soal pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. Mengenai metode pembelajaran, tergantung materi yang sedang 
kita ajarkan. Kalau memang perlu diskusi, ya diskusi. Kalau perlu 
penjelasan dari. Guru, ya ceramah. Biasa juga kami memberikan 
kebebasan kepada para peserta didik untuk mengekspressikan 
pendapatnya dalam diskusi. Kami tidak alergi jika peserta didik beda 
pendapat dengan kami. Sesekali kalau memang perlu kontektualisasi ya 
kita kontekskan. Soal semangat, ya mungkin karena kami perempuan, 
mau bilang tidak semangat ya semangat, biasa-biasa saja. Dari segi 
kesulitan, ya biasa-biasa saja. Hanya saja kalau memang bisa, mungkin 
bagus kalau ada pelatihan secara khusus tentang pembelajaran dengan 
pendekatan kompetensi · itu, sehingga kita dalam mengajar bisa lebih 
efektif. 

********* 



S. Nama Informan 
Pekerjaan/Jabatan 
Peneliti/Pewawancara 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 

: Latu Khaedir, S.Ag. 
: Guru MAN 1 Mataram/Guru MP Fiqh 
: H. M. Tauflk 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Sabtu, 18 Pebruari 2006 

Tempat 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

: MAN 1 Mataram 

: Bagaimana mengenai kehadiran Guru di kelas? 
: Selalu hadir melaksanakan tugas mengajar sehari-hari tepat waktu. 
Masuk kelas memulai mengajar dan mengakhiri pelajaran sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan Madrasah. Tidak mengurangi atau 
melebihkan waktu, sebab akan dapat mengganggu dan dapat 
mengurangi jatah waktu mengajar teman Guru yang lain. Tidak pemah 
absen mengajar kecuali ada penyebab yang tidak bisa dihindari dan 
masukakal. 

: Tentang kebijakan mengenai pembuatan program/persiapan 
pembelajaran, apakah memang harus dibuat dan Bapak sendiri selalu 
membuat atau bagaimana, dan mengenai metode serta kesulitan yang 
Bapak hadapi dalam berinteraksi dengan peserta didik? 
: Soal persiapan/program pembelajaran itu adalah harus dibuat dan 
disetujui terlebih dahulu oleh Kepala Madrasah sebelum diajarkan di 
kelas. Soal metode pembelajaran, tergantung materi yang kita ajarkan. 
Kalau memang perlu diskusi, ya diskusi. Kalau perlu penjelasan dari 
Guru, ya ceramah. Biasa juga kami memberikan kebebasan kepada 
para peserta didik untuk mengekspressikan pendapatnya dalam diskusi. 
Kami tidak alergi jika peserta didik beda pendapat dengan kami. 
Sesekali kalau memang perlu kontektualisasi ya kita kontekskan. Soal 
semangat, mau bilang tidak semangat ya semangat, biasa-biasa saja 
Dari segi kesulitan, biasa-biasa juga. 

: Bagaimana dengan ketepatan waktu mengajar di kelas? 
: Tentang waktu pelaksanaan tugas mengajar Guru di kelas, sudah 
ditetapkan oleh pihak Madrasah. Guru tidak dapat seenaknya sendiri 
mengubah jam tugas mengajarnya. Hari, waktu jam pelajaran dan 
ruang kelas pembelajaran harus ditaati sesuai jadwal. Tidak 
mengurangi atau melebihkan jam mengajar apalagi untuk tidak masuk 
mengajar tanpa alasan yang jelas. 

Pertanyaan: Se.karang saya ingin dengar Bapak cerita tentang Metode 
Pembelajaran. Apa ada kebijakan atau kesepakatan di MAN 1 ini 
tentang metode itu. Sepertti tentang metode apa yang dominan harus 
dipakai, keharusan penggunaan metode secara bervariasi dan 
penggunaan media dan sebagainya itu? 

Jawaban : Tidak ada. Sepenuhnya terserah kepada masing-masing Guru. 



Pertanyaan : Dalam proses pembelajaran Bapak lebih senang menggunakan 
metodeapa? 

Jawaban : Saya senang menggunakan metode diskusi dan pembelajaran 
kelompok dan secara bervariasi... 
Karena buku paket yang khusus dalam mata pelajaran Fiqh untuk 
dijadikan pedoman belum ada, maka kami mengambil materi dari 
buku-buku yang ada bahasannya tentang materi yang kami ajarkan, 
itupun tidak hanya dari satu buah buku, tetapi beberapa buku yang 
kami jadikan sumber pengambilan materi. Jadi dalam 
mengembangkan materi pembelajaran kami lakukan sendiri, tetapi 
kadang-kadang juga kami diskusikan dengan rekan Guru dalam mata 
pelajaran yang sama Kami mencari sumber pembelajaran di toko 
buku, perpustakaan daerah, majalah, bulletin ... 

********* 



Oemikian catatan Wawancara ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Mataram, 17 April 2006 

Peneliti, 



Catatan Penelitian 
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

Kasus: MAN Mataram 

WA W ANCARA DEN GAN PIMPINAN DAN GURU PAI 
MAN 2 MATARAM 

1. Nama Inform.an 
Pekerjaan/Jabatan 
Peneliti 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 
Tempat 

: Drs. H. M. Abd. Rahim 
: Guru MAN 2 Mataram/Kepala Madrasah 
: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Senin, 6 Maret 2006 
: MAN 2 Mataram 

Pertanyaan 

Jaw a ban 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Bapak menjadi Kepala Madrasah MAN 2 Mataram sudah berapa 
lama? 
: Saya menjadi Kepala Madrasah MAN 2 sejak tahun 2003. Sedangkan 
MAN 2 Mataram ini ditunjuk sebagai MAN Model di NTB ini adalah 
sejak tahun 1998 dengan SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam No: 
E/N /Kep/17 A/1998 tanggal 20 Pebruari 1998 tentang Penunjukan 
MAN 2 sebagai MAN Model di Nusa Tenggara Barat. 

: Bagaimana kebijakan dasar Bapak dalam mengembangkan MAN 
Model ini, baik dari segi Manajemen maupun Akademiknya? 
: MAN Model ini sesunguhnya namanya juga model, harusnya 
menjadi model bagi semua Madrasah Aliyah. Tetapi namanya saja 
Model, mengenai SDM nya saja kita ndak pernah diperhatikan secara 
proporsional terutama oleh Kanwil Depag NTB yang punya 
kewenangan di bidang itu. 

: Kalau mengenai manajemen SDM Guru itu sendiri? 
: Dalam hal SDM Guru, kita sudah berkali-kali mengajukan permintaan 
sesuai dengan kualifikasi yang kita butuhkan sebagai model, selalu ada 
alasan untuk tidak dapat terpenuhi sesuai harapan kita. Bahkan kita 
menangkap ada semacam kepentingan yang bermain disitu. Sering kali 
kita dikasi SDM yang tidak sesuai dengan kebutuhan kita akan 
keahlian atau disiplin dan mata pelajaran tertentu ... 

: Ketika ditanya bagaimana mengatasi kesenjangan atau kekurangan 
SDM Guru dibanding kebutuhan itu? 
: Bagaimanapun kondisinya Madrasah ini hams tetap jalan. Ada dua 
langkah strategis sekaligus taktis yang ditempuh dalam mengatasi 
keadaan kekurangan SDM seperti itu, sekaligus guna memelihara citra 
keunggulan yang seharusnya ditanggung oleh MAN Model yakni (1) 
Mendayagunakan tenaga yang sudah tersedia secara optimal, seefisien 
dan seefektif mungkin (2) Mengupayakan dan mencari dari "luar" 



Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

tenaga yang sesuai dengan kualifikasi disiplin keilmuan atau mata 
pelajaran yang diperlukan kemudian mengangkatnya sebagai Guru 
tidak tetap. 

: Bagaimana dengan sarana dan perlengkapan? 
:Kalau dari segi sarana dan perlengkapan, secara relatif MAN 2 
Mataram sudah lumayan lengkap. Ada PSB, Laboratorium, 
Perpustakaan sampai dengan Multimedia. Semuanya mamang dari 
Pusat, kita menerima dalam bentuk paket. 

: Bagaimana tentang Kurikulum, khususnya Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) itu? 
: Bahwa memang pada MAN 2 sudah dilaksanakan dan sekarang ini 
sudah tahun ketiga, jadi angkatan pertama dari pelaksanaan KBK itu 
adalah yang sekarang Kelas XII/Klas ill sehingga sampai sekarang ini 
belum ada lulusan yang sudah tamat dalam KBK itu. Sehingga sampai 
sekarang belum bisa dievalusasi secara konprehensnsif. Hampir 
keseluruhan Guru bidang studi sesungguhnya sudah melaksanakan 
KBK, hanya saja dalam takaran yang masih minim, disebabkan 
penguasaan para Guru tentang berbagai hal konseptual dan teknis 
mengenai KBK itu juga masih minim. ltupun setelah melalui proses 
kerjasama dengan SMA Negeri 1 Mataram 

: Dalam roses pelaksanaan dari KBK tu sendiri ada masalah? 
: Dalam pelaksanaan kurikulum, MAN 2 Mataram bekerjasama dengan 
SMA Negeri 1 Mataram, karena mereka telah dua tahun lebih dahulu 
melaksanakan KBK. Kami mengundang Guru-guru SMA 1 Mataram 
untuk melatih Guru-guru MAN 2 Mataram dalam membuat dan 
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran dalam kerangka dan dengan 
pendekatan KBK itu. 

: Secara substansial, masih dalam hal kebijakan mengenai kurikulum 
itu, bagaimana perbedaannya dengan Kurikulum pada MAN yang 
bulkan model? 
: Bahwa kurikulum MAN 2 Mataram sama dengan MAN lainnya, 
sepenuhnya mengikuti ketentuan kurikulum yang diberlakukan secara 
Nasional dari Pusat. Untuk peningkatan mutu di MAN 2 ini, kita 
adakan penambahan muatan lokal diantaranya dengan memperkuat 
bahasa yakni menambah jam mata pelajaran Bahasa Arab dan 
mengadakan mata pelajaran Bahasa Jeman. Khususnya dalam hal 
pembelajaranm kita sudah menjalin kerjasama dengan SMA 1 
Mataram, disamping kerena keunggulannya juga karena berdekatan 
lokasi, dipisahkan oleh kompleks gedung Kantor PT.Telekomunikasi 
Tbk Divisi Regional VII Kandatel Nusra. 

Pertanyaan : Dilihat dari segi pedoman pelaksanaan MAN Model itu, 
sesungguhnya diharapkan MAN Model bisa memberi manfaat dan 



kontribusi yang signifikan dalam peningkatan mutu disamping bagi 
dirinya sendiri kedalam juga untuk Madrasah di sekitarnya. Bagaimana 
kenyataan yang ada selma ini . menurut Bapak sebagai Kepala 
Mandarsah? 

Jawaban : Idealnya adalah seperti itu. Namun dalam kaitannya dengan yang 
sudah kami kemukakan itu, bahwa untuk peningkatan mutu atau 
kualitas, tidak hanya tergantung pada sarana dan kelengkapan daya 
dukung pembelajaran, melainkan yang lebih strategis adalah 
bagaimana daya dukung SDM kita. Dalam kondisi SDM kita seperti 
sekarang ini, untuk peningkatan mutu kedalam saja kita sudah 
kerepotan. 

********* 



2. Nama lnforman 
Pekerjaan/Jabatan 

Peneliti 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 
Tempat 

: Drs. Rusdin, S.Si., MPd. 
: Guru MAN 2 Mataram/Wakil Kepala Madrasah 

Bidang Kurikulum 
: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Selasa, 11 Maret 2006 
: MAN 2 Mataram 

Pertanyaan : Sejak kapan Bapak menjadi Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Kurikulum di MAN 2 ? 

Jawaban : Sesungguhnya sudah lama, sudah 7 atau 8 tahunan. Sudah tahun 
kedua Saya Wakamad begini baru MAN 2 ini dijadikan sebagai 
MAN Model di daerah ini. Setelah itu saya pergi pendidikan 2 tahun 
sekembalinya saya disini lagi. MAN 2 Mataram ini ditunjuk sebagai 
MAN Model dengan SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam No: 
E/IV/Kep/l 7A/1998 tanggal 20 Pebruari 1998 tentang Penunjukan 
MAN 2 sevagai MAN Model di Nusa Tenggara Barat 

Pertanyaan : Sebagai Wakamad, pasti Bapak faham banyak tentang MAN 2 
sebagai MAN Model dengan segala kekhususan-kekhususannya? 

Jawaban Begini, bahwa Model itu bukan karena kekhususan2, tetapi 
memang ditunjuk untuk sebagai contoh yang akan menjadi contoh 
bagi semua Madrasah yang ada disekitar sini. Karena itu sejak awal 
memang dilengkapi dengan berbagai kelengkapan sarana yang tidak 
dimiliki oleh madrasah yang lain seperti: Pusat Sumber Belajar 
Bersama (PSBB), Laboratorium (Biologi, IP A, Fisika-Kimia), 
Perpustakaan, hingga Multimedia. Hanya saja kelengkapannya masih 
jauh jika dibanding dengan MAN Model ditempat lain. Hal ini kita 
ketahui ketika ada pertemuan-pertemuan · ditingkat Nasional 
kemudian kita saling bertanya tentang kondisi masing-masing ... 

Pertanyaan : Sebagai Model, tentu banyak hal yang direncanakan untuk pengem­
bangan lembaga ini dalam jangka tertentu. Ada atau tidak rencana, 
program atau kegiatan yang tertulis yang bisa saya copy? 

Jawaban : Rencana jangka panjang atau rencana lima tahun maksudnya? 
Kalau; itu yang dimaksud, begini, hal-hal seperti itu sesungguhnya 
adalah ·urusan manajemen, urusan top leader khususnya. 

Pertanyaan : Maaf Saya potong saja, Bapak kan Wakil Kepala Madrasah 
dibidang k.urikulum lagi, yang tentunya pantes-pantes saja 
mengajukan berbagai usul sehubungan dengan hal-hal itu tadi? 

Jawaban : Kita, wakil-wakil ini seberapapun jumlah kita (B¢ tahu? Wakil 
Kepala disini empat kalau tidak salah), tetapi tidak akan pernah bisa 
berbuat ban.yak, jikalau top leader itu tidak memiliki sikap yang 
semestinya dimiliki seorang manajer. Kita ambit misal, diantara 
fungsi pimpinan itu kan plenning, organizing, controling, dst. 



Controling misalnya, ini tidak pemah jalan sebagaimana mestinya. 
Beliau memimpin lebih dominan dengan perasaan. Ketika kita bicara 
tentang SP/RP atau laporan Hasil Evaluasi Belajar, dimana terdapat 
Guru yang tidak membuat atau tidak tepat waktu nyetomya, 
Beliaunya ndak enak menegur, takut dibilang menggurui dsb. Kan 
jadi susah kalau begitu terns, kita sebagai wakil ini kan sama-sama 
derajat kita dengan Guru-Guru yang Iain mana digubris, kalau Kepala 
Madrasah saja memang terkesan seperti itu ... 

Pertanyaan : Ok. Kita masuk sekarang ke wilayah Bapak secara lebih khusus. 
Ada ndak, upaya (yang sudah tertulis) pengembangan kurikulum baik 
ditingkat Madrasah atau kebijakan bagi para Guru untuk berbuat 
dalam pengembangan itu, untuk kepentingan peningkatan kualitas 
lulusan, yang sekaligus membuat kekhususan MAN 2 ini sebagai 
MAN Model? 

Jawaban : Sungguhnya seperti yang saya katakan diawal tadi, tidak ada yang 
membuat MAN ini menjadi khusus-khusus itu. Tentang kurikulum 
itu, kalau kemarin-kemarin adalah KBK maka sekarang ini, mulai 
2006 ini adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
Disini insya Allah kita akan mulai berlakukan semester depan ini. 
Dalam KTSP ini dituntut keaktifan, kreativitas dan inovasi-inisiatif 
lebih banyak dari Guru untuk merancangnya Kalau dalam KBK 
semuanya (Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, sampai dengan 
indikator dan rambu-rambunya) disiapkan dari Pusat sana, sedangkan 
dalam KTSP ini hanya Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi 
yang disiapkan, selanjutnya diurus oleh Guru sendiri. Disini dituntut 
keaktifan, kreativitas dan inovasi-inisiatif lebih banyak dari Guru itu. 

Pertanyaan : KTSP kan belum berlaku, kita lihat sekarang bagaimana dengan 
KBK yang sudah berjalan selama beberapa tahun terakhir ini. 
Bagaimana pelaksanaannya sampai ditingkat realisasi proses PBM ... ? 

Jawaban : Begini, bahwa KBK sudah berjalan itu ya Tapi masih banyak 
kendala, khususnya dibidang SDM. Dalam penerapan KBK itu rumit, 
menuntut kesungguhan yang sangat kuat dari Guru dalam semua 
sisinya. Ambil saja misalnya tentang evaluasi. Kan paling tidak ada 3 
ranah yang harus dilihat, kognisi, afeksi dan psikomotor. Masing­
masing ranah itu memiliki rambu-rambu/elemen-elemen yang begitu 
banyak untuk diperhatikan oleh Guru. Sehingga Guru banyak yang 
berkomentar bahwa habis waktu kita hanya untuk evaluasi itu saja .. 
dst.. Sehingga pelaksanaan KBK itu walaupun sudah berjalan tapi 
tidak optimal karena kendala SDM itu tadi ... 

Pertanyaan : Bagaimana dengan daya dukung media/alat peraga dan semacamnya 
dalam pelaksanaan PBM dengan KBK itu? 

Jawaban : Kalau menyangkut daya dukung media atau alat peraga dsb, itu 
sudah hampir tidak ada masalah. Kan kita sudah ada PSBB, 
Perpustakaan, Laboratorium sampai dengan Multimedia, walaupun 



memang belum lengkap benar. Tetapi sudah lumayan bisa 
mendukung. Hanya saja lagi-lagi tingkat kemampuan SDM Guru kita 
itu ... 

Pertanyaan : Kalau penggunaan Metode dalam Pembelajaran? Apa sudah terjadi 
variasi-vatiasi pilihan penggunaan Metode oleh para Guru kita? 

Jawaban : Itu dia, meskipun di MAN 2 ini dari 52 orang Guru Tetap sudah 7 
orang yang Magister (S2), dan hanya tinggal 3 yang belum 
nyambung (miss-match) belum bisa menularkan secara memadai 
kemampuan-kemampuan pelaksanaan pembelajarn yang memadai di 
kelas .... 

********* 



3. Nama Informan 
Pekerjaan/Jabatan 
Peneliti 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 
Tempat 

: Dra.Hj.Jukranah 
: Guru MAN 2 Mataram/Guru MP Fiqh 
: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Jum'at, 17 Maret 2006 
: Rumah Ybs di Getap Mataram 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Sejak kapan lbu menjadi Guru di MAN 2? 
: Sudah lama juga, sejak tahun 1996. Sebelumnya sudah mengabdi di 
Nurul Hakim menjadi Mudabbirah di Asrama Putri selama 4 tahunan. 

: Selama menjadi Guru di MAN 2 pemah mengajar apa saja? 
: Sudah lumayan banyak juga bidang studi/mata pelajatan yang 
pemah saya pegang selama di MAN 2 sejak 1996 itu. Diantaranya 
Qur'an Hadits, SKI, Sejarah Nasional Umum, Aqidah Akhlaq dan 
Fiqh ini. 

: Mata pelajaran Fiqh ini, sudah berapa lama lbu mengajarkannya? 
: Sudah lama juga. Saya tidak tahu mengapa setiap semester saya 
selalu dikasi banyak mata pelajaran, banyak jam pelajaran. Sehingga 
saya selalu dari pagi hingga siang di Madrasah. Fiqh ini saya pegang 
sejak awal saya di MAN 2 ini, sudah I 0 tahunan jadinya. 

: Dalam persiapan proses Pembelajaran di kelas, apakah ada 
kebijakan dari Madrasah (Kamad/Wakamad Bidang Kurikulum 
misalnya?) yang mengharuskan para Guru untuk membuat program 
pembelajaran tahunan bulanan atau setingkat SP/RP yang diketahui 
Kamad/WaKamad sebelum masuk Kelas? 
: Kalau mengenai hal itu, kan aturannya sudah begitu. Hanya saja kita 
para Guru di MAN 2 Mataram, meskipun MAN Model, belum semua 
Guru menyadari pentingnya hal tersebut. Sehingga kalau tidak 
ditagih dari atas atau kalau tidak ada perintah seperti karena adanya 
pennintaan dari pengawas atau inspektorat, umumnya para Guru 
tidak membuat/tidak menyerahkan SP/RP itu. Kalaupun sesekali ada 
tagihan seperti itu, paling sebagian dari teman-teman saling 
mengkopi sana-sini. Hal ini sesungguhnya yang masih sangat perlu 
penertiban. 

: Dalam membuat program pembelajaran tahunan, bulanan maupun 
setingkat SP/RP itu, apakah ada ketentuan tentang bahan/materi 
pelajaran harus sesuai dengan kurikulum atau para Guru boleh 
mengembangkannya? 
: Dalam kurikulum yang disebut KBK itu, baik. Kompetensi Dasar, 
Standar Kompetensi maupun Indikatomya kan sudah lengkap 
diturunkan dari atas. Dalam pengalaman kita selama ini, untuk 
menghabiskan (menyelesaikan) bahan yang ada saja kita sudah 
menghabiskan sekian banyak waktu. Bagaimana kita hendak 



mengembangkannya secara memadai, kecuali hal-hal kecil dalam 
menjelaskan topik/pokok bahasan tertentu. Apalagi kalau kita kaitkan 
dengan sistem evaluasi dalam KBK itu, sangat rumit dan melelahkan, 
karena semua hal harus dilihat diperhatikan dicatat dan kemudian 
diperhitungkan dalam penilaian yang menyangkut tiga ranah itu. 
(maksudnya kognitif, akfektif dan psikomotor). 

Pertanyaan : Saya akan masuk kedalam evaluasi itu, tapi nanti. Sekarang saya 
ingin dengar <lulu dari lbu tentang Metode Pembelajaran. Apa ada 
kebijakan atau kesepakatan di MAN 2 tentang metode itu. Sepertti 
tentang metode apa yang dominan harus dipakai, keharusan 
penggunaan metode secara bervariasi dan penggunaan media dan 
sebagainya itu? 

Jawaban : Tidak ada. Tidak ada kebijakan dari atas, atau kesepakatan dengan 
teman-teman Guru tentang metode itu. Sepenuhnya terserah kepada 
masing-masing Guru. 

Pertanyaan : lbu sendiri dalam proses pembelajaran lebih sering atau lebih 
senang menggunakan metode apa? 

Jawaban : Kalau saya sering menggunakan metode diskusi dan pembelajaran 
kelompok. .. 
Karena buku paket yang khusus dalam mata pelajaran Fiqh untuk 
dijadikan pedoman belum ada, maka kami mengambil materi dari 
buku-buku yang ada bahasannya tentang materi yang kami ajarkan, 
itupun tidak hanya dari satu buah buku, tetapi beberapa buku yang 
kami jadikan sumber pengambilan materi. Jadi dalam 
mengembangkan materi pembelajaran kami lakukan sendiri, tetapi 
kadang-kadang juga kami diskusikan dengan rekan Guru dalam mata 
pelajaran yang sama. Kami mencari sumber pembelajaran di toko 
buku, perpustakaan daerah, majal~ bulletin, kadang-kadang juga 
bertanya pada ulama atau Tuan Guru yang sudah kami kenal 

********* 



4. Nama Infonnan 
Pekerjaan/Jabatan 

: Drs. Abdillah 
: Guru MAN 2 Mataram/Guru MP Al-Qur 'an 

Hadits 
Peneliti 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariffanggal 
Tempat 

: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Selasa, 14 Maret 2006 
: MAN 2 Mataram 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

: Bagaimana dengan waktu-waktu kehadiran mengajar di kelas apa 
sudah tepat waktu atau sering terlambat? 
: Bahwa sebagai Guru, kita kan dituntut untuk sedapatnya menjadi 
teladan bagi murid, termasuk tentunya dalam hal ketepatan waktu itu. 
Untuk itu sedapat mungkin kami selalu berusaha datang dan masuk 
kelas tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Karena sudah 
terbiasa rasanya tidak nyaman kalau datang telat, keeuali jika memang 
ada halangan. 

: Mengenai acuan dalam mempersiapkan pembelajaran apakah 
memang ada acuan atau pedoman? 
: menyatakan bahwa pada mata pelajaran Al-Qur an dan Hadits 
sampai saat ini belum ada pedoman tentang KBK itu baik dari 
Departemen Agama Pusat maupun dari Kanwil Departemen Agama 
Propinsi NTB. Kami berinisiatif sendiri mencari tahu dan mencari 
bentuk tentang penerapan KBK, dan kami di MAN 2 Mataram banyak 
meniru guru-guru darl SMA Negeri 1 Mataram, yang nota-benenya 
adalah Guru yang mengajarkan mata pelajaran umum. 

: Bagaimana kongkritnya secara teknis dalam empersiapkan 
pembelajaran itu? 
: Sekalipun tidak ada pedoman, tetapi dari hasil pelatihan Guru-Guru 
MAN 2 oleh Guru-Guru SMA I Mataram, sekolah membuat semacam 
rambu-rambu yang bisa kami pedomani. ltulah yang kami jadikan 
acuan dalam pembuatan persiapan dan silabus pembelajaran Al-Qur 'an 
dan Hadits. Sedangkan buku yang kami jadikan pegangan, kami earl 
sendiri dari beberapa kumpulan hadits dan tafsir, karena belum ada 
buku dari pemerintah. 

: Dalam proses pembelajaran bagaimana pelaksanaannya di kelas? 
: Seperti yang kami kemukakan tadi, sekalipun tidak ada pedoman, 
tetapi dari hasil pelatihan Guru-Guru MAN 2 oleh SMA Negeri I 
Mataram, Madrasah membuat semacam rambu-rambu yang bisa kami 
pedomani. ltulah yang kami jadikan acuan dalam pembuatan persiapan 
dan silabus sekaligus dalam proses pembelajaran Al-Qur an dan 
Hadits. Sedangkan buku yang kami jadikan pegangan, kami earl sendiri 
dari beberapa kumpulan hadits dan tafsir, karena belum ada buku 
droping dari pemerintah. 



Pertanyaan : Dalam pembelajaran dengan pendekatan kompetsni, apa mungkin 
melaksanakan pembelajaran yang lebih bemuansa kreatif, 

Jawaban : Untuk mengembangkan materi pembelajaran kami sudah mulai 
disamping menggunakan buku paket juga dengan memanfaatkan 
majalah-majalah agama, buku-buku agama yang dijual di toko, bulletin 
jum'at, bahkan untuk materi-materi tertentu kami juga bertanya kepada 
Tuan Guru yang kami kenal lebih menguasai dalam masalah agama 
yang berhubungan dengahn materi yang kami ajarkan. 

********* 



5. Nama Informan 
Pekerjaan/Jabatan 

: Abdul Gani, S.Ag. 
: Guru MAN 2 Mataram/Guru MP Aqidah dan 

Akhlak 
Peneliti 
Pekerjaan/Jabatan 
Hariff anggal 
Tempat 

: H. M. Taufik 
: Dosen IAIN Mataram/Lektor Kepala 
: Rabu, 15 Maret 2006 
: MAN 2 Mataram 

Pertanyaan 

Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Mengenai disiplin waktu masuk-keluar kelas dalam proses 
pembelaj~ bagaimana Bapak menyikapi kebijakan Madrasah? 
: Kami ini sudah sekian tahun mengajarkan Aqidah dan Aldak, 
bagaimana jadinya di mata peserta didik kalau kami sering terlambat. 
Disamping itu Kepala Madrasah yang sekarang ini tegas dalam 
mengawasi kehadiran para Guru. Jadi kami selalu berupaya menepati 
jadwal yang sudah ditetapkan itu. Ada dua ketidak enakan kalau kami 
tidak menepati waktu, disamping terhadap Allah tentu saja, yaitu tidak 
enak kepada peserta didik itu tadi dan kepada Kepala Madrasah yang 
tegas itu. 

: Bagaimana dengan pdoman atau acuan dalam penerapan KBK? 
: Dalam penerapan KBK pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
sampai saat ini belum ada pedoman dari Departemen Agama. Jadi 
dalam menerapkan KBK pada bidang studi Aqidah dan Akhlak kami 
ikut-ikutan pada Guru-Guru yang mengajar mata pelajaran umum. 
Kami meniru cara-cara yang dipakai Guru-Guru bidang studi umum. 

: Bagaimana penerapan KBK dalam proses pembelajaran,? 
: Dalam penerapan KBK pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
sampai saat ini belum ada pedoman dari Departemen Agama. Jadi 
dalam menerapkan KBK pada bidang studi Aqidah dan Akhlak 
khususnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, kami ikut­
ikutan meniru pola dan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh 
teman-teman Guru yang mengajar mata pelajaran umum. 

: Kongkritnya, bagaimana penerapan metode misalnya, dalam proses 
pembelajaran itu? 
: Dalam mengajar kami menggunakan metode secara bervariasi. 
Sebagai contoh, topik materi tentang berbuat baik kepada tetangga 
kami menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. 
Sedangkan untuk mengajarkan materi topik yang lain kami juga selalu 
menggunakan metode mengajar yang bervariasi dalam setiap kali 
pertemuan. 

******** 



Demikian catatan Wawancara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Mengetahui: 
~===~-~ta MAN 2 Mataram, 
~·--:'fr-

-.f 
·~ '-___ _, ... 

Mataram, 17 April 2006 

Peneliti, 



DAFTAR NARASUMBER DAN INFORMAN 

NO NAMA JABATAN KET. 

1 Drs. H. Baharuddin Guru clan Kepala Madrasah 
MAN 1 Mataram 

2 Drs, Moh. Mohan Guru dan Wakil Kepala Madrasah 
MAN 1 Mataram 

3 Drs. Ruslan Guru mata pelajaran 

Al-Qur an Hadis MAN 1 Mataram 

4 Hj. Miftahul Aini, SAg. Guru mata pelajaran 
Aqidah Akhlak MAN 1 Mataram 

5 Lalu Khaedir S.Ag. Guru mata pelajaran 
Fiqh MAN 1 Mataram 

6 Drs. H. Abd. Rahim Guru dan Kepala Madrasah 
MAN 2 Mataram 

7 Drs. Rusdin, S.Si, M.Pd. Guru clan Wakil Kepala Madrasah 
MAN 2 Mataram 

8 Dra Hj. Jukranah Guru mata pelajaran 
Fiqh MAN 2 Mataram 

9 Drs. Abdillah Guru mata pelajaran 
Al-Qur 'iin Hadis MAN 2 Mataram 

10 Abdul Gani, S.Ag. Guru mata pelajaran 
Aqidah Akhlak MAN 2 Mataram 


